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ABSTRAK

Nur Aini Aziffatun Najahah, 2020, Kecerdasan Spiritual dalam Kitab al-
Hikam Karangan Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary.

Dosen Pembimbing 1 : Dr. H. M. Samsul Hady, M. Ag

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Achmad Khudori Soleh, M.Ag

Kata Kunci: Kecerrdasan Spiritual, Kitab al-Hikam, Syaikh Ibnu Athaillah.

Potensi dan  keahlian seringkali menjudi objek  utama  para  praktsi
pendidikan dalam melaksanakan proses pendidikan yang bertujuan  untuk
mnencerdaskan  kehidupan  bangsa. Namun hanya Kecerdasan  Intelektual
(Intelligence Quotient! IQ) dan Kecerdasan Emosional ( Emotional Quotient! EQ).
yang selalu menjadi  fokus utama lembaga-lembaga pendidikan. Pada
kenyaraannya, kedua jenis kecerdasan itu saja tidaklah cukup Padahal kecerdasan
Spiritwal (Spiritual Quotient/ SQ) dapat menjadi penyeimbang dari kedua jenis
kecerdasan tersebut justru tidak menjadi prioritas utuma. Kemudian, Tajuddin
Ibnu Athaillah as-Sakandari merupakan salah satu di antara para ulama sufi yang
membahas kecerdasan spiritual, di mana salah saw karyanya, al-Hikam al-Atdivah
dikomentani tidak Kurang dari 55 karya olch banyak ulama’ ahli wara® sctelahnya.
Berangkat dari hal itu, maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan
dan menganalisa pemikiran Ibnu Athaillah tentang aspek-aspek  kecerdasan
spiritual dalam  kitab o/-Hikam al-Ataivah.2) menjelaskan dan menganalisa
pemikiran Ibnu Athaillah tentang metode-metode meningkatkan  kecerdasan
spiritual dalam Kitab al-Hikam al-Ataiveh, 3) pemikiran Ibnu Athaillah tentang
faktor pendorong dan penghambat kecerdasan spiritual dalam Kitab al-Hikam al-
Ataivah.

Penelitian i dilakukan dengan pendekatankualitatifjenis Kajian pustaka
(library research). Sumber data yang digunakandalampenelitianinidiperoleh dari
buku. jumal, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan pembahasan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Setelah dara
terkumpul lalu dilakukan reduksi data dan analisis 1si.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek-aspek kecerdasan spiritual
perspektif Syaikh Ibnu Athaillah terdin dari: 1) Mampu menguasai diri sendiri
dari hawa nafsu, 2) Melakukan segala sesuatu dengan ikhlas hanya karena
menghaarap ridho Allah SWT, 3) Tingkat kesadaran diri yang ringgi. Kesadaran
untuk mengenali dirinyva sendiri secara mendalam, Yang didasarkan tentang
bagaimana Kualitas hidup dan (tujuan hidup yang pasti. Adapun metode
meningkatkan kecerdasan spiritual terdin dari: 1) Taubat, 2) Zuhud, 3) Sabar, 4)
Tawakkal, 5) Ridha.

Adapun faktor pendorong perspektif Syaikh Ibnu Athaillah, terdin dari:
faktor lingkungan yang membangkitkan semangat kepada Allah SWT  dan
beretika sesuai dengan asas ketaqwaan Sedangkan faktor penghambat kecerdasan
spiritual menurut Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary terbagi menjadi beberapa
kelompok, Pertama faktor penghambat pada pikiran, Terdin dan beberapa
macam, yaitu menganggap diri telah baik, menunda-nunda kebaikan, mengikuti
hawa nafswe, terlalu mengandalkan upaya. Kedua faktor penghambat pada hati,
yaite keras hati dan tidak ikhlas. Keriga Faktor penghambat pada swluk. yaitu
lemah motivasi dan terperdaya keistimewaan,
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ABSTRACT

Nur Aini Aziffatun Najahah, 2020, Spiritual Intelligence in Kitab al-Hikam
by Shaykh I'bn Athaillah as-Sakandary.

Supervisor 1: Dr. H. M. Samsul Hady, M.Ag
Supervisor 2: Dr. Achmad Khudori Soleh, M.Ag

Keywords: spiritual intelligence, Kitab al-Hikam, Shaykh Ibn 'Ata Allah as-
Sakandan

Potential and expertise are ofien the main objects of education practitioners in
carrying out the educational process that aims to educate the life of the nation. But
only Intellectual Intelligence (Intelligence Quaotient / 1Q) and Emotional Intelligence
(Emotional Quotient / EQ). which has always been the main focus of educational
institutions. In reality, the two types of intelligence alone are not enough, Even though
Spiritual Intelligence (Spiritual Quotient / SQ) can balance the two types of
intelligence. it is not a top priority. Then, Tajuddin Ibn Athaillah as-Sakandari is
onc among the scholars of sufistic education, where one of his works, al-Hikam al-
Ataiyah commented upon not less than 55 works by many sufistic scholars
thereafter, Based on those, this  study aims to: 1) describe and analyze Ibn
Athaillah's thoughts on aspects of spiritual intelligence in the book al-Hikam al-
Araivah, 2) menjelaskan dan menganalisa pemikiran Ibnu Athaillah tentang
metode-metode meningkatkan  Kecerdnsan spiritual dalam Kitab al-fHikam al-
Ataivah, 3) Ibn Athaillah's thoughts on the driving and inhibiting factors of
spiritual intelligence in the book al-Hikam al-Ataivah..

This research was conducted with a qualitative approach to the type of
library rescarch. The data used in this study was obtained from books, journals, and
other scientific work that is relevant o the discussion. The data  collection
technigue used is the method of documentation. And after all, data is reduced and
analyzed.

The results showed that the aspects of spintual intelligence from the perspective
of Shaykh Ibn Athaillah consist of: 1) Being able to control oneself from lust, 2) Doing
everything sincerely just for the pleasure of Allah SWT, 3) A high level of self-
awareness. Awareness to know oneself deeply. Which is based on how the guality of
life and a definite purpose in life. The methods of increasing spiritual intelligence
consist of: 1) Repentance, 2) Zuhud, 3) Patience, 4) Tawakkal, 5) Rida.

The dnving factors for the perspective of Shaykh Ibn Athaillah consist of:
environmental factors that arouse enthusiasm for Allah SWT and are ethical in
accordance with the principle of piety The inhibiting factors for spiritual intelligence
according to Shaykh Ibn Athaillah as-Sakandary are divided into several groups. The
first is the inhibiting factor in the mind. Consists of several kinds. That is consider
oneself to be goad, delay goodness, follow lust, rely too much on effort, The second
inhibiting factors in the heant are hard-hearted and not sincere. The three inhibiting
factors in Suluk are weak motivation and being deceived by privilege.

xvii




BABI
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Potensi dan  keahlian seringkali menjadi objek  utama  para  prakusi
pendidikan  dalam  melaksanakan proses pendidikan  yang bertujuan  untuk
mnencerdaskan  kehidupan  bangsa. Jenis-jenis  kecerdasan  yang  seringkali
didengar adalah tentang Kecerdasan Intelektual (Inrelligence Quotient! 1Q) dan
Kecerdasan Emosional (Ematicnal Quotient! EQ). dua jenis Kecerdasan itulah
yang selalu menjadi fokus utama lembaga-lembaga pendidikan,

Kecerdasan  Intelektval  (Intelligence  Quotient/ 1Q) mengacu  pada
kecerdasan dalam memahami materi-materi yang disampaikan. Kecerdasan
Intelektual (Intelligence Quotieny 1Q) seringkali menjadi indikator yang dominan
untuk mengukur berhasil atau tidaknya guru dalam menyampaikan materi
pelajaran. Begitu pula dengan Kecerdasan Emosional (Emotional Quetient/ EQ).
sering juga menjadi buhan penilaian guru terhadap siswanya selain dari 1Q-nya.
Kedua aspek kecerdasun tersebut di atas selama ini menjadi fokus perhatian para
guru dalam mendidik para siswanya.'

Pada kenyataannya. pengembangan Kecerdasan Intelektal (fmeelligence
Quaorient! 10Q) dan Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient/ £Q) saja tidaklah
cukup jika hanya terfokus pada aspek Kecerdasan Intelektual (tnelligence
Quotient/ 1Q) dan Kecerdasan Emosional (Emetional Quotient/ EQ)  saja.’
Kecerdasan  Spiritual (Spiritual  Quotient/  SQ) dapat dijadikan sebagai
penyeimbung  dari Kecerdasan  Intelekwal  (Imeelligence Quotient! 1Q) dun
Kecerdasan Emosional ( Emotional Quonent! EQ).

Dimensi spiritual adalah inti, daerah yang amat pribadi dari kehidupan dan
sangat penting. Dimensi ini memanfaatkan sumber yang mengilhami dan
mengangkal semangat dalam diri manusia dan mengikat pada kebenaran tanpa

batas waktu mengenai aspek humanitas. Dan orang melakukannya dengan cara

' Ary Ginanjar Agustian, “"Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritmal™,
Uakarta: Penerbit Arga, 2005). him. 43

 Ary Ginamjar Agustion, “Rohavia  Sukses Membangun Kecerdasan Emosional  dan
Spirlival ", (Jakarta: Penerbit Arga, 2005). him. 72
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yang sangat berbeda Di sinalah pendidikan akan sedikit banyak berperan dalam
aspek humanitas yang sebenarnya dapat dimaksimalkan melalui kepekaan
Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotent/ SQ).

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient! SQ) adalah kecerdasan jiwa,' ia
adalah kecerdasan yang dapat membantu manusia menyembuhkan dirinya secara
utuh. Banyak sekali manusia yang saat ini menjalani hidup yang penuh luka dan
berantakan, mereka merindukan keharmonisan dan kebahagiaan dalam hidupnya.
Kecerdasan Spiritual (Spiritval Quotient/ 5Q) adalah kecerdusan yang berada
dibagian diri seseorang vang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau pikir
sudar. Dengan Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient/ SQ), manusia tidak hanya
mengakut nilai-nilai yang ada tetapi secara kreatif menemukan nilai-nilai baru,
Kecerdasan Spintual (Spiritual Quotient/ SQ) merupakan kecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, sehingga seseorang
dupat mengetahur  apukah tindakan atau  julan hidupnya lebih  bermakna
dibandingkan dengan yang lain.

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient! SQ) membimbing sescorang untuk
mendidik hati menjadi benar dengan menggunakan metode; pertama, jika
seseorang mendefinisikan manusia sebagai kaum beragama, tentu Kecerdasan
Spiritual (Spiritual Quotient! SQ) mengambil metode vertical yaitu bagaimana
Kecerdasan Spinitwal (Spiritual Quotient! SQ) dapat mendidik hati sescorang
untuk menjalin hubungan dengan Tuhannya. Islam menegaskan dalam Al-Qur’an
untuk berdzikir, karena dzikir berkorelasi positif dengan ketenangan jiwa dan
menjadikan hati seseorang dalam kedamaian dan penuh kesempumaan secara
spiritual *

Kecerdasan spiritual lebih berurusan dengan pencerahan jiwa. Orang yang
ber-SQ tinggi mampu memaknar penderitaan hidup dengan memberni makna
positif pada sctiap peristiwa atau masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya.
Dengan memberi makna vang positif itu, manusia mampu membangkitkan

" Ary Ginanjar Agustian, “ESQ (Emotional Spirieal Quottent) . (Jakarta: Penerbit Arga, 2005),
hlm. 36
* Syaikh ‘Abdul Qadir 1sa. “Hakekar Tasaws/™, (Jakarta: Qisthi Press. 2011)., him 91
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jiwanya dan melakukan perbuatan dan tindakan vang positif. Jelasnya, orang yang
ber-SQ tinggi adalah bahwa orang itu berakhlak mulia *

Dalam berbagai catatan sejarah kehidupan Rasulullah SAW bahwa beliau
memiliki akhlak yang mulia, seperti shiddiq (sclalu berkata benar), amanah (selalu
memelihara dan melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya secara benar),
tabligh (selalu menyampaikan ajaran Tuhan kepada umatnya tanpa ada yang
disimpan dan disembunyikan sedikitpun), dan fathanah (selalo memiliki kepekaan
dan kecerdasan dalam memecahkan masalah yang ada di sckitamya). Itulah
cerminan  yang diberikan  Rasulullah  SAW  kepada umatnya dalam
memaksimalkan Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quorient/ SQ) sebagai anugarah
yang harus dipahami dan diamalkan,

Adapun ketiadaan kecerdasan ruh  akan  mengakibatkan  hilangnya
ketenangan bathin dan pada akhirnya akan mengakibatkan hilangnya kebuhaginan
pada diri orung tersebut. Besarnya kecerdasan ruh lebih besar dari pada
kecerdasan hati dan kecerdasan otak atau kecerdasan ruh cendrung meliputi
kecerdasan hati dan kecerdasan otak .

Kecerdasan spiritual berfungsi untuk mengoptimalkan kinerja dua jenis
kecerdasan sebelumnya, yaitn kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.
Kecerdasan spiritual bersifat menyatukan, yaitu bahwa berfikir bukanlah semata-
mata proses otak semata Kecerdasan Intelektual (1Q), tetapi juga menggunakan
emosi dan wbuh Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient/ EQ), serta dengan
semangat, visi, harapan, kesadaran akan makna dan nilai Kecerdasan Spiritual
(Spiritual Quotient/ Q).

Perbedaan pokok kecerdasan spiritual dengan dua jenis kecerdasan
sebelumnya adalah Kinerjanva. Allah SWT menjamin kebenaran Kecerdasan
Spirttual (Spiritual Quotient! SQ), Karena 1 merupakan pancaran sinar Hahiyah.
Penegasan al-Qur'an ini menunjukkan bahwa Kecerdasan Spiritual (Spiritual
Quotient/ SQ) adalah landasan yang diperiukan untuk memfungsikan Kecerdasan

* Muhammad Djarot Sensa, “Quramic Quotient: Kecerdasan-lecerdasan Bentukan Al-Qur'an”,
(Jukarta: Hikmah, 204)5), him. 91

* Ahmad al-Buny, Dyamal‘uddin, “Meure Manikam dari Kitad al-Hikem ™ (Surabaya, Mutiara Timu,
1995), him. 71

©Art Gmanpr Agustian, “Rohasia Swkses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual”,
(Jokarie: Penerbit Arga. 2003). him. 88
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Intelektual (Intelligence Quotient/ 1Q) dan Kecerdasan Emosional (Emetional
Quotient! EQ) secara efekiif. Bahkan Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient/
SQ) merupakan kecerdasan tertinggi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang tersusun sccara teoritis,
faktual dan yuridis. peniliti tertarik untuk mengusung dan mengulas konteks dan
substansi isi kitab al-Hikam Karangan fenomenal Syaikh Ibnu Athaillah as-
Sakandary. Beliau merupakan pemikir sufi islam yang sangat fenomenal Ulama’
abad ke enam ini. Svaikh Ibnu ‘Athaillah adalah mundnya Abu Hasan asy-
Shadzili, pendiri rtharigah Syvadzilivah. Di Indonesia rtharigah ini termasuk
kelompok tharigah mu’tabarah, yakni thariqah yang tidak lagi diperselisihkan
ajaran dan amaliyahnya, Tharigah ini hampir ada di setiap wilayah di nusantara
ini. Guru Ibnu ‘Athaillah meruapakan pendin tharigah Syadzilillah baik sccara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pemikiran Ibnu *Athaillah dalam
masalah sufi.

Salah satu karanga Syaikh Ibnu Athaillah adalah Kitab al-Hikam, yang jika
diterjemah antinya adalah kalam-kalam hikmah, merupakan kata-kata mutiara
yang ringkas namun sangat mendalam pemaknaannya, serta mengena dalam sisi
inti ajaran tasawuf ity sendiri. Tidak heran bila ulama-ulama setelahnya banyak
yang menulis Komentar-komentar syar're terhadap Kitab al-hikam tersebut. Said
Ramadhan al-Bouti dalam syarah-nya terhadap kitab al-Hikam menjelaskan,
“Saya tidak pernah melihat satu buku mini pun yang tersebar di msyvarakat seperti
tersebarmya Kitab al-hikam, serta yang diterima oleh banyak kalangan seperti
diterimanya kitab o/-htkam.”

Bahkan al-Bouti mengutip pendapat beberapa orang yang mengatakan,
"Andai saat shalat diperbolehkan membaca selain ayat al-Qur'an, maka tentu yang
boleh adalah dengan al-Hikam 1bnu Athaillah

Hal menarik lainnya, bahwa Kib Al-Hikam karya Ibn Atha'illah al-
Sakandari termasuk Kitab yang sungat popular dipelajari oleh masyarakat Muslim

Indonesia. Mengutip keterangan peneliti Islam Indonesia Martin Van Bruinessen,

* al-Bouti, Muhammad Said Ramadhan, “Al-Hikam al- Avhalyak Syarft wa Tahdil ", (Suriah. Dar al-
Fikr, 2003), him. 9
Y al-Bouti, Muhammad Said Ramadhan, “Al-Hikam al-Athaiyah Syarh wa Tablhil", (Sunah: Dar al-
Fikr, 2003), him. 8
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kitab ini pertama kali diperkenalkan kepada masyarakat Muslim Nusantara oleh
'Abd Al-Shamad bin 'Abd Allah Al Jawi Al-Palimbani (1. 1116 H/1704 M — w.
1203 H/1789 M). Scjak itu, posisi Al-Hikam semakin populer sebagai ‘bacaan
wajib” kalangan santri pondok pesantren maupun masyarakat di majelis-majelis
pengajian.'’

Hampir seluruh pesantren di Jawa dan Madura, terutama yang berbasis
organisasi sosial keislaman Nahdlatul Ulama, menjadikan Kitab al-Hikam sebagai
salah satu bacaan wajib para santrinva masing-masing. Biasanya pada bulan
ramadhan, para kyai membacakan kitab ini dengan metode bandungan atau
bandongan. Suking populer dan wajibnya pembucaan kitab ini, hampir seluruh
santri pondok pesantren mengenal Kitab yang ditulis dalam bentuk teks aporisma
ini,

Pada beberapa pondok pesantren, pembacaan Kitab Al-Hikam hanya
diperuntukkan pada saniri tingkat atas yang sudah menyelesaikan maten nahwu-
sharaf., mengkaji banyak Kitab figih, dan mempelajan Kitab-kitab akhlak. KH.
Shihab Ahmad Syakir dari Pesantren Lasem Rembang misalnya, memberikan
pengajian  Al-Hikam pada santri demikian. Mbah Khozin di pesantren
Rinungagung, Kediri, Jawa Timur, membuka pengajian al-Hikam untuk para
santri yang sudah mencapal magom Kiai, nyai, dan guru-guru.”’

Tidak hanya masyarakat pesantren, pembacaan atas Al- Hikam juga
dilukukan oleh masyurakat moslim umumnya (bukan pesantren). Pembacaannyu
dilakukan pada forum-forum pengajian Majelis Taklim, Masjid, atau Musholla.
Belakangan,pembacaan Kitab ini juga makin populer di kalangan eksekutif
muslim dan sosialita di kota-kota besar seperti Jakarta. Kitab ini menjadi tuntunan
praktis mereka sebagai seorang muslim di tengah-tengah Kkesibukan dan

gelombang materalisme yang kuat.””

% Martin van Bruinessen, “Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekar”, (Bandung: Mizan, 1995) him.
372,

" KH Shihab Ahmad Syakir mengutakan kitab Al-Hikam schagui kitob orang tua, “Isrilae wong
miku, al-Hikam miku kitabe wong two. "Wong tuo sepertinya merujuk pada senioritas pemahaman
Kitab-kitub gramatka bahasa Arab, Figih, Akhlak dan wsawuf., Lihat Hamzoh  Sahal,
hp:/www.nu.or.bd

' Abdul Mogsith Ghazali, Tasawuf Ihn Atha ‘illah al-Sakandari : Karian terhadap Kitah al-Hikam
al-‘Atha tyak. Lihat bttp/fislamlibcomsite= | &aid=1880&cat=content&cid=| | &title=tasawuf-
ibnathaillah-alsakandari
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KH Lukman Hakim misalnya, secara rutin memberikan pengajian Al-
Hikam di beberapa Kota Besar seperti Bandung, Jabodetabek, Surabaya, dan
Malang. Di Jakarta, KH Lukman memberikan pengajian di Mesjid Baitul Ihsan
Bank Indoncsia yang diikuti banyak cksckutif muda Muslim di sckitar pusat
Jakarta,'*

Tingginya popularitas dan besarya pengaruh Al-Hikam dan Ibnu Atha'illah
dalam pengkajian dan pengamalan tasawul nusantara sendiri sepertinya bukan
perkara baru. Martin van Bruinessen mencatat, popularitas Al-Hikam dan
penulisnya menempati urutan kedua setelah thya *Ulum al-Din karya Imam

Al-Ghazali. Indikasinya, keduanya merupakan kitab rujukan pengajaran
tasawuf yang diajarkan di banyak pesantren di Indonesia.'*

Catatan Bruinessen tidak berlebihan. Penelitian sarjana belakangan mencatat
bahwa karya ini mendorong seorang ulama Nusantara yang cukup berpengaruh
untuk menuliskan komentar dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Jawa, yakni
Kiar Haji Muhammad Shalih ibn *Umar al-Samarani.

Penulis yang lebih dikenal sebagai Kiai Salch Darat ini menulisHaza al-
Kitib Matn al-Hikam schagai kitab tasawuf terjemahan sekaligus ringkasan atas
kitab al-Hikamkarya Syaikh Ahmad ibn *Atha’illah al-Sakandari ke dalam bahasa
Jawa. Diperkirakan penerjemahan im  dilakukan pada tahun 1289 H/1872
MSasarannya adalah masyarakat Muslim Jawa yang kurang atau bahkan sama
sekali tidak menguasai bahasa Arab,

Terbitan lengkap karya terjemahan Kiai Saleh Darat Matn al-Hikam ini
adalah Hadha al-Kitab Matn al-Hikam i Sayyidi al-Shaikh Ahmad ibn *Ata’illah
al-Sakandari, Tarjamah bi Lisén al-JawT al-Mriki. Dalam cover kitab ini, tertulis
nama penerjemahnya, vaitu: al-*Alim al-*Alamah al-Fadlil al-Syaikh al-Wara® al-
Kamil Muhammad Shalih ibn “Umar al-Samurani Teknis penulisannya, Kiai Saleh
hanya menerjemahkan 134 dari 264 aporisma Al-Hikam dengan  ditulis
menggunakan tulisan Arab Pegon dan Bahasa Jawa. Ke-134 aporisma ini diulas

dengan memilih pembahasan-pembahasan tertentu. Kini, kitab setebal 152

" Lihat Humzah Sahal hip2//www.nu.or.id

" Martin van Bruinessen, “Kirab Kuning, Pesantren dan Tarekar: Tradisi-wadisi Istam o
Indonesia . (Bandung: Mizan, [415/1995), him. 163

2 Ghazahh Mumir, “Tuhan, Manusw, dan Alam, dalem Pemibiran KalomMuhammad Salih al-
Samarani”, (Semarang: Rasail. 2008), hlm. 63
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halaman ini dicetak oleh Penerbit Toha Putra dan di-tashih oleh Maktabah al-
Munir, Semarang.'®

Tidak berhenti sampai di situ, popularitas Kitab ini juga mengundang
beberapa penerbit buku dan kitab di Indonesia kini masih menerbitkan kitab Al-
Hikam, baik dalam formar kitab kuning maupun karya terjemahan. Format kitab
kuning ditemukan penulis dalam bentuk kitab syarah, Syarh al-Hikam oleh
Muhammad bin Ibrahim atau lebih dikenal sebagai Ibn ‘Ibad. Sedang versi
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. cukup banyak. Dua diantaranya yaitu
Kitab Al-Hikmah: Pewah-Pemah Agung Sang Guru karya terjemahan Ismail
Ba'adillah dan disunting Mansyur Alkatini lalu diterbitkan Khatulistiwa Press
Jakarta dan Menyelam ke Samudera Ma’nfat dan Hakikat karya terjemahan Moh.
Syamsi Hasan dan Aswadi serta diterbitkan Penerbit Amelia Surabaya.'’

Searah perkembangan teknologi gadget, aphorisma Ibnu Atho’ilah semakin
populer dengan bermunculunnya sejumlah aplikasi Al-Hikam dalam telepon
pintar (smartphone) android, baik berbahasa Arab, Inggris, maupun bahasa
Indonesia.'™

Dengan mempertimbangkan adanya kesinergisan tema dengan ulasan
konteks kitab al-hikam, berupa penckanan pada nilai spiritualnya, hal yang
menarik lain adalah bahwa kitab Al-Hikam menurut penulis termasuk Kitab
tasawufl yang sangat sistematis. Dengan membagi berdasarkan bab-bab yang
berurutan, bertahap dan beruntun dimulai dari pemahaman dasar hingga semakin
dalam dan tinggi, juga dengan cara penalaran yang mudah, ringan dan
memahamkan,

Dari paparan di atas tulisan ini akan difokuskan pada pemikiran Syaikh Ibnu
Aathaillah as-Sakandry tentang kecerdasan spiritual. Di dalamnya akan dibahas
hubungan kerohaniyyan kepada Allah, prinsip seorang hamba dalam memaknai
hidup, ctika scorang hamba kepada Tuhannya dll. Kemudian pandangan Ibnu

™ M. In'amuzzading “Pemikiran Sufistic Muhammad Shalih al-Samaerani”, (Bandung: Dar al-
Fikri, 1997) him. 326,

17 Moh. Svamsi Hasan dun Aswodi, “Menvelam keSamudera Ma 'rifat dan Hakekat", (Surabayn:
Penerbit Amelia, 2002), him, 3

"™ Telusuran penulis menemukan enam aplikasi dengan berbugai format dan sajian bahasa,
Bebernpa aplikasi terbagus dalam analisa penulis adalsh aplikasi Kirab Al-Hikam Atho Tyvahk
(hukaun Atho'illah) t-fbn Athe illah As-Sakandari karya Daarul Higrah Technology , Al-Hikam
Terjemahan Karya Ahmad MNidhom, dan Al-Hikam Arabic Lengkap Xarya adhiqurdi,
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‘Athaillah ini akan dilihat dalam konscp kecerdasan spiritual. Yang dilandasi
secarafundamental dari Ayat Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Selain itu dikaji dengan

mengkorelasikannya pada literatur-literatur Kitab klasik lainnya.

Fokus Penelitian
Penilitian ini dilakukan untuk mengungkup bagaiamana konsep pemikiran

Syaikh Ibnu Athoillah as-Sakandary tentang kecerdasan spinitual. Agar menjadi

penelitian vang jelas dan terarah. maka perlu adanya focus penclitian dalam tesis

ini, dapat dirumuskan sebagai berikur:

I. Apa saja aspek-aspek Kecerdasan Spiritual perspektif pemikiran Syaikh
Ibnu Athaillah as-Sakandary?

2. Bagaimana metode meningkatkan kecerdasan spiritual perspektif pemikiran
Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary?

3. Apa saja pendorong dan penghambat Kecerdasan spiritual  perspektif
pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary?

Tujuan

Dari fokus penelitian diatas, dalam penelitian yang disajikan dalam tesis
mempunyai tujuan diantaranya adalah :
I. Mengetahui aspek-aspek Kecerdasan Spiritual perspektfl pemikiran Syaikh
Ibnu Athaillah as-Sakandary
Mengetahui  metode meningkatkan kecerdasan  spiritual  perspektif
pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary
3. Mengetahui pendorong dan penghambart perspektif pemikiran Syaikh Ibnu
Athaillah as-Sakandary

to

Manfaat Penelitian

Kajian kitab ini diharapkan dapat sesuai dengan tujuan penulis secara
optimal, menghasilkan laporan yang sistematis dan dapat bermanfaat secara umum.
Adapun manfaat yang didapatkan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

I.  Manfaat Teoritis
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Dari segi teori, diharapkan penclitian ini dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan tentang aspek-aspek kecerdasan spiritual vang harus
diinternalisasi dalam proses pembelajaran di sekolah.

Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik

Dari segi praktik, diharapkan penelitian ini dapat menjaadi acuan bagi
paar pendidik untwk menjelaskan proses pembelajaran yang tidak hanya
menckankan pada aspek Spiritual Quotient (SQ) siswa. Dapat menambah
wawasan bagi para pembaca lainnya agar dapat menyikapi fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari khusunya mengenai rendahnya tingkat
kecerdasan spiritual siswa.

b. Bagi Peneliti Sclanjutnya.

Penelitia ini diharapkan menjadi referensi kepada peneliti-peneliti
selanjutnya yang terturik untuk mengembangkan dan menemukan konsep
membangun kecerdasan spiritual yang selaras dengan perkembangan
zaman terutama bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti perkembangan
konsep keserdasan spiritual yang dapat diterapkan dalam  dunia

pendidikan seiring berjalannya zaman dan teknologi.

E. Orisinalitas Penelitian,

Penelitian ini mengkaji dan menganalisis tentang pemikiran syaikh ibnu

athaillah as-sakandary tentang konsep kecerdasan spiritual (telagh kitab al-hikam).

Penelitian tentang pemikiran Syaikh Ibou Athaillah ini, telah banyak dilakukan

olch peneliti-peneliti scbelumnya, diantaranya adalah

1

Khoiruzad, 2010 skripsi berjudul Gagasan Ma rifat Ibnu ‘Athaillal dalam
Kitab al-Hikam. Dalam penclitian ini, focus kajiannya adalah kitab al-Hikam
tentang pandangan dan gagasan Ibnu ‘Athaillah mengenai ma'rifat. Metode
yang digunakan adalah dokumentast dengan referens: utama Kitab al-Hikam
tentang ma’nfat dengan cara content analisis. Hal ini digunakan agar bisa
mendekati makna yang dikchendaki oleh pengarangnya. Kesimpulannya,
penelitian  ini mengungkap pemikiran Ibnu  Athaillah tentang  makrifat,
khususnya vang tertera dalam karyanya. al-Hikamal-Agaivah. Sedangkan




27

penulis meneliti dan menganalisa pemikiran Ibnu Athaillah as-Sakandari
tentang konsep kecerdasan spiritual.

Muhammad Fahmi Ansyah al-Hakim, 2009 tesis berjudul “Pandangan
Tasawuf lbnu Athaillah dalam Kitab al-Hikam”. Dalam penclitian ini, fokus
kajinanya adalah kitab al-Hikam untuk meneliti pandangan tasawuf Syaikh
Ibnu Athaillah. Tesis ini terkesam terlalu luas dan pembahasannya lebih
sederhana dan global, dikarenakan banyak sekali mutiara-mutiara Ibnu
Athaillah yang dipetakan dengan baik Pandangan-pandangan yang diuraikan
pun terkesan umum dan tidk bisa menonjolkan sisi Thnu Athaillah secara
lebih spesifik

Mucharor, 2014 skripsi berjudul “Pendidikan Akhlak dalam Kitab al-Hikam
Karangan Syaikh Ibnu Athaillah al-Syukandari”, Dalam penelitian ini fokus
kajiannya adalah kitab al-Hikam tentang pandangan dan gagasan Ibnu
‘Athaillah mengenai pendidikan akhlak. Metode vang digunakan adalah
dokumentasi dengan referensi utama kitab al-Hikam tentang pendidikan
akhlak dengan cara content analisis. Hal ini digunakan agar bisa mendekati
makna yang dikchendaki oleh pengarangnya. Kesimpulannya, penelitian ini
mengungkap pemikiran [bnu Athaillah tentang pendidikan akhlak, khususnya
yang tertera dalam Karyanya, al-Hikamal-Ataivah. Sedangkan penulis meneliti
dan menganalisa pemikiran Ibnu Athaillah as-Sakandari tentang konsep
kecerdasan spiritual.

Achmad Baedie Busyroel Basyar, 2016 tesis berjudul “Pemikiran lbnu
Athaillah  as-Sakanadari temang  Pendidikan  Sufistik dan  Relevansinya
dengan pendidikan Karakter di Indonesia (Felaah Kitab al-Hikam)". Dalam
penclitian ini fokus kajiannya adalah kitab al-Hikam tentang pandangan dan
gagasan Ibnu ‘Athaillah mengenai pendidikan sufistik. Pendekatan dalam
penelitian yang digunakan adalah kualitatif kajian pustaka (library research)
dengan referensi utama Kitab al-Hikam tentang pendidikan akhlak dengan
cara content analisis. Hal ini digunakan agar bisa mendekati makna yang
dikehendaki oleh pengarangnya. Kesimpulannya, penelitian ini mengungkap
pemikiran lbnu Athaillah tentang pendidikan sufistik, khususnya yang tertera
dalam karyanya, al-flikamal-Ataivah. Sedangkan penulis meneliti dan
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menganalisa  pemikiran  Ibnu  Athaillah  as-Sakandari tentang konsep
kecerdasan spiritual.

Muhammad Arifudin, 2018 tesis berjudul “Corak Tasawuf Kitab Hikam
Karva 1bn “Athaillah as-Sakandart dan Implikasinya dalam Pembentukan
Akhlak di Pondok Pesantren Mambaus Sholilin Suci Manyar Gresik"', Dalam
penelitian ini fokus kajiannya adalah penerapan kitab al-Hikam mengenai
corak tasawuf dan pembentukan akhlak di Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin. Jenis penelitian ini adalah kuvalitatif dan penelivan library research
dengan pendekatan fenomologis. Dengan referensi utama kitab al-Flikam. Hal
ini digunakan agar bisa mendekati fenomena hal-hal yang telah dialami oleh
subyek peneloitian secara hpolistik dan mendeskripsikan dengan bentuk kata-
kata dan bahasa, Kesimpulannya, penclitian ini mengungkap pemikiran [bnu
Athaillah tentang corak tasawuf dan implikasinya dalam pembentukan akhlak,
khususnya vang tertera dalam karyanva, al-Hikamal-Atdivah. Sedangkan
penulis meneliti dan menganalisa pemikiran Ibnu Athaillah as-Sakandari
tentang konsep kecerdasan spiritual.

Mardhiah, 2020 skripsi berjudul “Zikir dalam Perspektif tbnu “Athailiah as-
Sakandari”. Dualam penelitian ini fokus Kajiannya adalah Kitab al-Hikam
tentang pandangan dan gagasan Ibnu *Athaillah mengenai dzikir. Pendekatan
dalam penelitian yang digunakan adalah kualitatf kajian pustaka (library
research) dengan referensi utama kitab al-Hikam tentang dzikir dengan cara
content analisis. Hal ini digunakan agar bisa mendekati makna yang
dikehendaki oleh pengarangnya. Kesimpulannya, penelitian ini mengungkap
pemikiran Ibnu Athaillah tentang dzikir, khususnya yang tertera dalam
karyanya, al-Hikamal-Atdivak. Sedangkan penulis meneliti dan menganalisa
pemikiran [bnu Athaillah as-Sakandarn tentang konsep kecerdasan spiritual .
Setianing Nur Laili, 2020 skripsi berjudul “Nilai Tauhidyang terkandung
dalam Kitab Al-Hikam [bnu “Athaillah as-Sakandari”. Dalam penelitian ini
fokus kajiannya ndalah kitab al-Hikam tentang pandangan dan gagasan Ibhnu
‘Athaillah mengenai nilai tauhid. Pendekatan dalam penelitian  vang
digunakan adalah kualhitatif kajian pustaka (hibrary research) dengan referensi
utama kitab al-Hikam tentang dzikir dengan cara content analisis. Hal ini
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digunakan agar bisa mendekati makna vang dikehendaki oleh pengarangnya.
Kesimpulannya, penelitian ini mengungkap pemikiran Ibnu Athaillah tentang
nilai tavhid, khususnya yang tertera dalam karyanya. al-Hikamal-Ataivah.
Scdangkan penulis mencliti dan menganalisa pemikiran Ibnu Athaillah as-

Sakandari tentang konsep kecerdasan spiritual.

Dari data di atas, penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki arah
pembahasan yang berbeda dari pembahasan penclitian-penelitian sebelumnya,
yakni terletak pada penelitian yang terfokus pada pemikiran Syaikh Ihnu Athaillah
ns- Sakandari tentang kecerdasan spiritual Karena dari penelitian-penelitian
sebelumnya. penulis tidak menemukan penelitian tentang pemikiran Syaikh Ibnu
Athaillah yang mengkaji konsep kecerdasan spiritual. Hal ini membuat penulis
termotivasi untuk meneliti dan menelaah lebihj dalam kitab al-hikam dalm sudut
pandang konsep Kkecerdasan spiritual Syaikh Ibnu  Athaillah as-Sakandary.
Menimbang bahwa Kitab al-hikam tersebut, sampai saat ini masih dikaji di erbagai

lembaga pendidikan di pesantren maupun masy arakat.

Berikut kesimpulan beberapa penelitinn yang telah  dilakukan tentang
pendidikan sufistik:

Tabel 1.1 : Penelitian Terdahulu tentang Pemikirun Syaikh Ihnu Athaillah

Nama Peneliti, seinali
No|  Judul, dan Tahun Persamaan (Perbedaan .
Penclitian
Penelitian
I | Muhammad Fahmi Studi Pemikiran | Menelit tentang
Ansyah al-Hakim, pemikiran tentang pemikiran Ibnu
Tesis; Pandangan Ibnu tasawuf Athaillah as-
Tasawuf Ibnu Athaillah as- Sakandari tentang
Athaillah dalam Kitab Sakandari konsep kecerdasan
al-Hikam, spiritual
2009
2 | Khairuzad, Studi Pemikiran | Meneliti tentang
Skripsi; pemikiran | tentang pemikiran Ibnu
Gagasan Moakrifar | Ibnu makrifat Athaillah as-
{bnu  Athaillahi  as- | Athaillah as- Sakandari tentang
Sakandari dalam | Sakandari konsep kecerdasan
Kitab Hikam_ 2010 spiritual
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Mucharor, Studi Pemikiran | Meneliti tentang
Skripst:  Pendidikan | pemikiran tentang pemikiran Ibnu
Akhlak  dalam Kitab | Ibnu Pendidika | Athaillah as-
al-Hikam  Karangan | Athaillah as- | nakhlah | Sakandari tentang
Svaikh Ibnu Athailloh | Sakandari konsep kecerdasan
al-Sywkandari 2014 spiritual

Achmad Baedie | Studi Pemikiran | Meneliti tentang
Busyrocl Basyar, pemikiran | tentang pemikiran [bnu
Tesis: “Pemikiran | Ibnu Pendidika | Athaillah as-

Ibnu  Athaillah  as- | Athaillah as- | n Sufistik | Sakandari tentang
Sakanadari  tentang | Sakandari konsep kecerdasan
Pendidikan  Sufistik spiritual

dan Relevansinya

dengan pendidikan

Karakrer di Indonesia

(Telaah  Kitab  al-

Hikam) ", 2016

Muhammad Arifudin, Studi Pemikiran | Meneliti tentang
Tesis: Corak Tasawuf | pemikiran tentang pemikiran Ibnu
Kitab Hikam Karva | Ibnu cirak Athaillah as-

thn  ‘Athaillah  as- | Athaillah as- | tasawuf Sakandari tentang
Sakandari dan | Sakandari dan konsep kecerdasan
Implikasinva  dalam implikasi | spiritual
Pembentukan  Akhlak nya

di Pondok Pesantren dalam

Mambaus Sholihin pembentu

Suci Manyar Gresik, kan

2018. nkhlak

Mardhiah, Studi Pemikiran | Meneliti tentang
Skripsi: “Zikér dalam | pemikiran lentang pemikiran Ibnu
Perspektif Ioni | Ibnu dzikir Athaillah as-
Athaiilah as- | Athaillah as- Sakandari tentang
Sakandari™, Sakandari konsep kecerdasan
2020. spiritual

Sctianing Nur Laili, Studi Pemikiran | Meneliti tentang
Skripsi: “Nilai Tauhid | pemikiran | tentang pemikiran Ibnu
vang Terkandung | Ibnu nilai Athaillah as-
dalam Kitab al-Hikam | Athaillah as- | tauhid Sakandari tentang
Karva Ihnu Athaillah™ | Sakandari konsep kecerdasan

spiritual
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F. Definisi Istilah
Untuk menjaga agar tidak terjadi salah pengertian dalam esai judul tesis ini,
maka perlu adanya penjelasan dan pengertian istilah yang digunakan dalam judul
terscbut yaitu :

. Kecerdasan Spiritual (Spiritnal Quotient) adalah kemampuan untuk memberi
makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah
dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya dan
memiliki pola pemikiran integralistik serta berprinsip hanya karena Allah
SWT. Singkatnya kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang dimiliki
manusia untuk menentukan makna, nilai dan moral kemudian dapat membuat
manusia dapat menempatkan dini dan hidup penuh dengan Kebijaksanaan dan

kebahagiaan,

13

Kitab Al-Hikam vang artinya kumpulan nasehat yang bijak adalah Kitab yang
mengupas kajian tasawul hasil karya Syeikh Ahmad Ibnu Athaillah, mursyid
ketiga dan Tharigah Syadziliyah.

3. Syaikh Ibnu Athaillah as-Skandari adalah tokoh Tarckat Syadziliyah yang
merupakan salah satu tarckat sufi terkemuka di dunia dan di Indonesia. Beliau
nama lengkapnya adalah Taj al-Din Abu'l Fadl Ahmad ibn Muhammad ibn
*Abd al-Karim ibn Atha'illah al-Iskandani al-Syadzili. Beliau lahir di
Iskandanah (Mesir) pada 648 H/ 1250 M, dan meninggal di Kairo pada 1309
M. Belia telsh menghasilkan 20 karya. Meliputi bidang tasawuf, tafsir,
aqidah, hadits, nahwu, dan ushul figh. Salah satu Kitab bidang tasawuf yang
telah beliau karang adalah kitab al-Hikam.

Melihat  pengertian  definisi stilah  di atas, maka yang dimaksud
“Kecerdasan Spiritual dalam Kitab al-Hikam Karangan Syaikh lbnu Athaillah™
adalah pandangan Ibnu Athaillah as-Sakandari tentang kecerdasan spiritual yang
tercantum dalam kitab Karangan belinu yang berjudul Kitab al- Hikam.




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient/ SQ) adalah Kecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan makna kehidupan, nilai-nilai, dan
keutuhan diri yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih lvas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup sescorang lebih bermuakna dibandingkan dengan yang
lain, Seseorang dapat menemukan makna hidup dani bekerja, belajar dan bertanya,
bahkan saat menghadapi masalah atau penderitaan. Kecerdasan spiritual
merupakan kecerdasan jiwa yang membantu menyembuhkan dan membangun diri
manusia secara utuh. Kecerdasan spiritual adalah landusan yang diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secarma efektif. Bahkan, SQ merupakan kecerdasun
tertinggi. Dan kecerdasan spiritual memungkinkan sescorang untuk mengenali
nilai sifat-sifat pada orang lain serta dalam dirinya sendiri.!”

Zohar dan Marshall mendefinisikan kecerdasan spintual sebagai kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan
untuk menempatkan perlaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas
dun kayu, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih hermakna dari pada yang lain.™

Kecerdasan spiritual yang berkembang dengan baik akan ditandai dengan
kemampuan se¢seorang untuk bersikap fleksibel dan mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan, memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, mampu menghadapi
penderitaan dan rasa sakit, mampu mengambil pelajaran yang berharga dan svatu
kegagalan, mampu mewujudkan hidup sesuai dengan visi dan misi, mampu
melihat keterkaitan antara berbagai hal, mandiri. serta pada akhirnya membuat
seseorang mengerti akan makna hidupnya

Kecerdasan spritual tersusun dalam dua Kata yaitu “kecerdasan™ dan

“spiritual”.  Kecerdasan adalah  kemampuan seseorang untuk memecahkan

" Danoh Zohar dan lan Marshal, "SQ. Memanfaatkan Kecerdasan Spiriteal dalam Berfikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, ” (Bundung: Mizan, 2002), him. 12-13

® Danah Zohar dan lan Marshal, “SQ, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir
Iniegralisik dan Holistik uniuk Memaknal Kehidupan, ....him. 4

15
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masalah yang dihadapinya, terutama masalah vang menuntut kemampuan fikiran.
Berbagai batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli didasarkan pada
teorinya masing-masing. Intelegence dapat pula diartikan sebagai kemampuan
yang berhubungan dengan abstraksi-abstraksi, kemampuan mempelajar sesuatu,
kemampuan menangani situasi-situasi baru,”'

Judul Pengertian Kecerdasan Spiritual, Ciri SQ definisi menurut para ahli
spiritual adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan rasa
memiliki. fa memben arah dan arti bagi kehidupan Kita tentang Kepercayaan
mengenai adanya kekuatan non fisik yang lebih besar dari pada kekuvatan diri kita,
suatu kesadaran yang menghubungkan Kita langsung dengan Tuhan, atau apa pun
yang Kita namakan sebagai sumber keberadaan Kita Mimi Doe & Marsha Walch,
10 Prinsip Spiritual Parenting: Bugaimana Menumbuhkan dan Merawat Sukma
Anak Anda. Spiritual juga berarti kejiwaan, rohani, batin, mental, moral

Jadi berdasarkan arti dari dua kata tersebut kerdasan spiritual dapat diartikan
sebagar kemampuan seseorang untuk menghadapi dan memecahkan masalah yang
berhubungan dengan nilai, batin, dan kejiwaan. Kecerdasan ini terutama berkaitan
dengan abstraksi pada svatu hal di lvar kckuatan manusia yaitu kekuatan
penggerak kehidupan alam semesta.

Kecerdasan spiritual menurut Khalil A Khavari di definisikan sebagai
fakultas dimensi non-material Kita atau jiwa manusia. la menyebutnya sebagai
intun yang belum terasah dan dimiliki oleh setiap insan. Kita harus mengenali
seperti adanya, menggosoknya sehingga mengkilap dengan tekat yang besar,
menggunakannya menuju  kearifan, dan untuk mencapai kebahagiaan yang
abadi ™

Kecerdasan spiritual menurut Stephen R, Covey adalah pusat paling
mendasar di antara kecerdasan yang lain, karena dia menjadi sumber bimbingan
bagi kecerdasan lainnya. Kecerdasan spiritual mewakili kerinduan akan makna
dan hubungan dengan yang tak terbatas.

* Kartini Kartono, “Patologi Soxial " (Bandung: CV. Mandar Maju, 2000), him. 233

= Dryden, Gordon dkk. "Revolusi Cara Belafar (The Levaning Revolution) ™, (Bandung: Kaifa,
2001), him. 20

= Sukidi, “Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ lebih penting daripada 1Q dan EQ", (Jakarta:
Gramedia Pustaks Utama, 2004), him. 77

* Stephen Covey, “The Habit”. (Jukarta: PT. Gramedia, 2003), him, 79
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Menurut Tony Buzan kecerdasan spiritual adalah yang berkaitan dengan
menjadi bagian dari rancangan segala sesuatu yang lebih besar, meliputi “melihat
suatu gambaran secara menyeluruh™.>

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
spiritual adalah kemampuan potensial setiap manusia yang menjadikan ia dapat
menyadari dan menentukan makna, nilai, moral, serta cinta terhadap kekuatan
ying lebih besar dan sesama makhluk hidup, karena merasa sebagai bagian dari
kescluruhan. Schingga membuat manusia dapat menempatkan did dan hidup lebih
positif dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan kebahagiaan yang hakiki.
Berbeda duri empat buku di atas. pada buku yang diteliti ini terdapat
keistimewaan, Ary Ginanjar  Agustian  dengan bukunya, (Rahasia Sukses
Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritwal ESQ melalui 6 Rukin Iman dan
5 Rukun Islam) dijelaskan bahwa aspek fundamental Islam melalui rukun Iman
dun rukun Islam seluma ini hanya sebatas hafalan saja, tetapi belum mendapatkan
maknanya yang mendalam dalam bentuk praktis dan penghayatan. Berlatar
belakangg fenomena tersebut Ary Ginanjar Agustian melakukan terobosan
membangun kecerdasan spiritual dengan dasar 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam.
Dengan demikian dapat memerlukon aktualisasi praktis melalui pembiasaan,
pelatihan, dan pembelajaran yang terus menerus, schingga mengantarkan manusia
mencapai pengalaman spiritual dan Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient/
SQ).®

Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual

Sctiap pendidikan baik pendidikan intelektual , emosional maupun spiritual
pasti memiliki aspek-aspek tertentu sebagai dasar pijakan pendidikan. Khalil A.
Khavari yang dikutip oleh Novan Ardy Wiyani menyebutkan bahwa ada tiga
aspek yang dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu:
I. Sudut pandang spiritual keagamaan. Artinya, semakin harmonis relasi

spiritual keagamaan kehadirat Tuhan, maka semakin tinggi pula tingkat

3 Tony Buzan, “"Sepuluh Cara Jadi Orang vang Cerdas Secara Spivima!”, (Jukara: PT,
Gramedua, 2003), him, 80

* Ary Ginanjar, “ESQ Bendasarkan Rukun Iman dan § Rukun Iskon” (Jakarta: Penerbit Arga,
2003, him.12
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kualitas kecerdasan spiritual,

e

Sudut pandang relasi sosial keagamaan. Artinya, kecerdasan spiritual harus
direfleksikan pada sikap-sikap sosial yang menekankan segi kebersamaan

dan kesejahteraan sosial,

3. Sudut pandang etika sosial. Dalam hal ini, semakin beradap etika sosial
manusia semakin berkualitas kecerdasan spintual nya.

Kecerdasan spiritual mengarahkan manusia pada pencarian  hakikat
kemanusiaannya. Hakikat manusia dapat ditemukan dalam perjumpaan atau saat
berkomunikasi antara manusia dengan Allah SWT. Oleh karena iw, ada yang
berpandangan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang
digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan, Asumsinya adalah, jika sescorang
hubungan dengan Tuhannya baik maka bisa dipastikan hubungan dengan

manusiapun akan baik pula.™”

Menourut - Sukidi, mengutip  pendapatnya Dr. Muhammad  *Auodah
Muhammad dan Dr. Kamal Ibrahim Mursy mengisyaratkan pentingnya aspek
ruh dalam membangun Kualitas kecerdasan spintual yang berkualitus. Mercka
berasumsi buhwa aspek ruh dan yang terkandung di dalamnya seperti iman
kepada Allah dan melaksanokan ibadah termasuk indikator penting dalam
mecapai kecerdasan spiritual, Adapun aspek-aspek kecerdasan spiritual adalah
sebhagai berikut:

I. Aspek ruh

Pada awalnya, sebelum ruh kesadaran ditiupkan pada tubuh, manusia berada
di sisi Tuhan. Akan tetapi, setelah ruh ditiupkan pada tubuh, tepatnya pada
inti jantung (hatinya) banyak manusia yang mengingkari perasaan hati
nuraninya sendiri tentang kehadiran Tuban. Pada tubuhnya terhampar
watak- watak buruk sebagaimana dilukiskan al-Qur'an antara lain: keluh

kesah bila mendapatkan kesulitan,*® berpaling jika mendapat kesenangan®”,

*' Novan Ardy Wiyam, “Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa "', him. 63
“ Lihat Q.S. al-Ma'ariy’ 70: 19,
* Lihit QS. al-Isra’/ 17: 83.
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tergesa- gesa™, banyak membantah’, tidak tahu berterimakasih kepada

Tuhan*, sangat mencintai harta™ dan lain sebagainya.

Untuk memelihara atau menyalakan fitrah kebutuhan akan Tuban yangtetap
tersimpan kokoh di dalam hati, tetapi tertutup hasrat-hasrat tubuh, manusia
harus membimbing agar God Spet dalam otaknya dan titik intuitif ke-
Tuhanan dalam kalbunya tetap menyala bahkan cahaya hatinya semukin
besar dan menyebar menerangi seluruh bagian tubuh. Ia harus berjuang
menyingkirkan hasrat-hasrat din  (mujahadah) sehingga dalam  hatinya
tersedia ruang yang sangat leluasa untuk merasakan kehadiran Tuhan ™

Upaya mujahadah dapat dilakukan melalui mempertebal keimanan kepada
Allah, memelihara gadja dan gadarnya, berusaha mendekatkan diri kepada
Allah schingga dupat merasakan kedekatan dengan Allah, memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya dengan sesuatu yang halal, selalu berzikir kepada
Allah.™

Apabila berbagai hasrat diri (hawa nafsu) telah bersih dari permukaan hati,
jantung hanya memompakan darah yang tada kotoran sifat-sifat
kebinatangan dan kemanusiaan sedikitpun, sedang otak hanya berisi pikiran-
pikiran  ke-Tuhanan, maka pada saat itu, hati manusia akan  menjadi
singgasana Allah, hatinya akan menjadi tempat turun wahyu. ilham atau

ilmu langsung dari Allah.**

2. Aspek jiwa
Al-Ghozali mendefinisikan jiwa manusia sebagai kesempurnaanpertama bagi
fisik alamiah yang bersifat mckanistik, la mclakukan berbagai  aksi
berdasarkan ikhtiar akal dan menyimpulkan dengan ide, serta mempersepsi

* Lihat Q5. al-Tsra'/ 17: 11,

Y Lihit Q.S al-Kahfi/ 18: 54,

4 Lihat Q8. al-*Adiyat/ 100: 6.

* Lihot Q.S. al-*Adiyat/ 100: 8.

* M. Yaniyullah Delta Auliya, “Melejitkan Kecerdasan Har den Orak”, (Jokama: Ruja
Gralindo Persada, 2005), him. I80-181,

“ Muohammad Utsman Nojati, * Jiwa dalam Pandangan Para Filosof Musim”, (Bendung:
Pustaka Hadayah, 20023 him. 4

M. Yaniyullah Delta Auliya. Melefithan Kecerdasan Hati dan Orak, him, 181
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berbagai hal yang bersifat kullivar.”’
Ketenangan jiwa pada prinsipnya mengakar pada fitrah manusia. Fitrah
merupakan hal alamiah pada diri individu yang tidak terbatas pada objek dan
masa tertentu, Oleh karena itu untuk menangani dan mengatasi tekanan jiwa
dapat dilakukan dengan cara mengembalikan manusia pada fitrahnya ™
dengan melalui upaya pembersihan jiwa
Upaya pembersihan jiwa meliputi: jujur terhadap jiwa, hati tidak i1, dengki
dan benci. menerima jati dinl mampu mengatasi depresi. mampu mengatasi
perasaan  gelisah, menjauhi  sesuatn  yang menyakiti  jiwa (sombong,
berbangga diri. boros, kikir, malas, pesimis), memegang prinsip-prinsip
syari'at, keseimbangan emosi, lapang dada, spontan, menerima kehidupan,
mampu menguasai dan mengontrol diri, sederhana, ambisius, percaya diri, ™
Ketika sifat-sifat yang tersebut di atas telah terpatri dalam diri manusia, maka
dengan sendinnya i1a akan merasakan Ketenangan jiwa.

3. Aspek sosial
Manusia adalah makhluk sosial, la hidup dalam masvarakat yang individu-
individunya diikat oleh hubungan yang beragam: hati, sosial, ckonomi dan
lain-lain. Sejak lahir, seorang anak hidup di antara anggota keluarga yang
diikat olch perasaan cinta, kasih sayang. saling menolong, jujur, loyal, ikhlas,
dan 1a merasakan ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan di antara mereka.
Cinta anak kepadu ibunya adalih cinta pertama yang dirasakannya sejak lahir.
Itu karena sang ibu selalu memenuhi kebutuhan dasarnya dan ia merasakan
kepuasan dan Kenikmatan. Kemudian secara bertahap, anak mulai mencintai
orang-orang vang berada di sekelilingnya seperti bapak, sandara, kerabat,
teman. tetangga dan seluruh manusia.
Anak yang ldup dalam hingkungan normal seperti im akan merasakancinta
kepada semua manusia. la menyatu dan menyayangi mercka, berbuat baik

kepada mereka, berempati terhadap orang yang membutuhkan Kasih sayang,

T Mubhammad Utsman Najati. Jowa dalam Pandangan Para Filosof Musiim, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002). hlm. 209,

* Ishag Husaini Kuhsari, “A--Qur ‘an dan Tekanan Jiwa ™, (Jakarta, The Islamic College, 2012),
him. 134

“ M. Utsman Najati, “Belajar £Q dan SQ dart Sunnah Nabi', (Jakarta: Pencrbit Hikmuah,
2002),him. 5.
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dan membantu orang vang membutuhkan bantuan. Cinta sescorang dan sikap
mengulurkan bantuan kepada manusia adalah salah satw faktorpenting yang
menjadikannya merasa melebur dengan masyarakat dan ia merasa sebagai
anggota masyarakat yang berguna. Dengan demikian, ia merasa rela terhadap
dirinya dan bahagia.

Para psikolog modem menyadari pentingnya hubungan antara manusia
dengan  kesehatan jiwa. Karena itu, mereka memperhatikan bahwa
menyatukan pasien penyakit jiwa dengan anggota masyarakat, menguatkan
hubungan cinta dan kasih sayang di antarn mercka dan orang lain,
menganjurkan mereka untuk melebur dengan masyarakat serta melakukan
pekerjaan yang berguna adalah salab satu faktor penting dalam psikoterapi
mereka. la mengatakan, manakala si pasien melakukan hal itu, sesungguhnya
ia telah sembuh

Dengan demikian aspek sosial meliputi: mencintai kedua orang tua,
mencintai pendamping  hidup, mencintai anak, membantu orang yang
membutuhkan, amanah, berani mengungkap kebenaran, menjauhi hal yang
dapat menyakiti orang lain (seperti bohong, menipu, mencuri, zina,
membunuh, saksi palsu, memakan harta anak yatim, menyebar fitnah, iri,
dengki, ghibah, namimah. Khianat, dzalim). jujur terhadap orang lain,

mencintal pekerjaan, mampu mengemban tanggung jawab sosial
Menurut Zohar dan Ian Marshall aspek-aspek kecerdasan spiritual itu adalah:

I. Kemampuan bersikap fleksibel, dapat menempatkan diri dan menerima

pendapat orang lain secara terbuka.

ra

Tingkat Kesaduran diri yang tinggi, tingkat kesadaran dri yang tinggi
scperti kemampuan autocritism dan mengerti tujuan scrta visi hidupnya.
3. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
kemampuan seseorang dalam menghadapi penderitaan dan menjadikan
penderitaan  yang dialami  sebagai motivasi untuk  mendapatkan
kehidupan yang lebih baik dikemudian han serta tersenyum dan
bersikap tenang.

M. Utsman Najat, “Belagar EQ dan SO dari Sanah Nain ", (Jakarta: Hikmah, 2003), him %0-
91.
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Kualitas hidup vang diilhami oleh visi dan nlai-nilai. kualitas hidup
seseorang vang didasarkan pada wjuan hidup yang pasti dan berpegang
pada nilai-nilai yang mampu mendorong untuk mencapai tujuan
terscbut, scperti prinsip dan pegangan hidup berpijak pada kebenaran.
Berpikir secara holistik, kecendrungan untuk melihat keterkaitan antara
berbagai hal atau memiliki pandangan yang holistik yakni mampu
untuk berpikir secara logis dan berlaku sesua dengan norma sosial.
Menjadi pribadi mandiri, mudah untuk bekerja melawan konvensi (adat
kebinsaan sosial), seperti mau memberi dan tidak mau menerima dan

tidak tergantung dengan orang lain.*'

Menurut Sudirman Tebba Kecerdasan spiritual juga ditandai dengan sejumlah

aspek, yaitu:

9

Mengenal motif yang paling dalam. Motif yang paling dalam berkaitan
crat dengan motif kreatif. Motif kreatif adalah motif yang
menghubungkan manusia dengan kecerdasan spiritual. Serta tidak
terletak pada kreativitas, tidak bisa dikembangkan lewat 1Q. 1Q hanya
akan membantu untuk menganalisis atau mencan pemecahan soal logis.
Memiliki tingkat kesadaran tinggi. Menusia memiliki kesadaran bahwa
manusis tdak mengenal dirinya lebih, Kurenanya selalu ada upayu
untuk mengenal dirinya lebih dalam, Misalnya, manusia selalu bertanya
siapa dinnya, sebab hanya mengenal diri sendiri, maka manusia juga
harus mengenal tujuan dan misi hidupnya. Jadi, manusia yang tingkat
kesadaran spiritualnya tinggi adalah manusia yang mengenal dirinya
dengan baik.

Bersifat respontif pada dirinya yang dalam. Maksudnya, melakukan
intropeksi diri, refleksi dan mau mendengarkan dirinya, Suasana
disekeliling manusia sering terlalu rinh, sehingga tidak sanggup lagi
mendengarkan hati nuraninya sendiri.

Sanggup berdiri, menentang, dan berbeda dengan orang banyak.
Maksudnya, manusia mempunyai kecendrungan untuk ikut arus atau

trend. Orang yang cerdas spiritual mempunyai pendirian dan pandangan

*' Danah Zohar dan Tan Marshall, “SQ kecerdasan Spiritual ™, (Bandung: Mizan, 2007). him., 14
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sendirt walaupun harus berbeda dengan pendirian dan pandangan orang
banyak.

Enggan mengganggu atau menyakiti orang dan makhluk yang lain.
Maksudnya, bahwa alam semesta ini adalah sebuah kesatuan, schingga
kalau mengganggu apa pun dan siapa pun pada akhirmya akan kembali
pada diri sendin.

Memperlakukan agama cerdas secara spiritual. Maksudnya, kalau
manusia itu cerdas spiritualnya tidak akan mengganggu atau memusuhi
orang yang beragama lain arau penganut kepercayaan lain, Karena
agama hanyalah jalan masing-masing orang menuju Tuhan. dan tidak
ada alasan untuk memusuhi orang menempuh jalan lain, sedangkan
karena tasawul mengajarkan dimensi csotis (bathin) agama, yaitu

perbuatan hati, seperti sabar, ikhlas, sederhana, adil dan sebagainya.*

Sedangkan menurut Makmun Mubayidh, aspek kecerdasan spiritunl sebagai

berikut:
1.

2

5.

Kemampuan untuk membedakan yang fisik dan material.

Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak yakni
merasakan kesejukan dalam diri ruhanianya,

Kemampuan untuk mengartikan maknu pengalaman sehari-hari.
Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual  untuk
menyelesaikan masalah.

Kemampuan untuk berbuat baik *

Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kecerdasan spiritual bersumber

dari diri dan jiwa manusia itu sendiri sehingga manusia memiliki ksadaran diri

yang mampu membuatnya mengenal dimya sendini. Kesadaran inilah yang bisa

mengenal tujuan serta misi hidupnya.

Sesuar  penjelasan  diatas mengenar  aspek-aspek  Kecerdasan  spiritual

menurut beberapa tokoh, Schingga dapat dikerucutkan bahwa inti poin aspek-

aspek kecerdasan meliputi tiga poin.

** Sudirman Tebba, “Kecerdasan Sufistik”, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 25,
# Makmun Mubayidh, “Kecerdasan dan Kesehatan Emosional”, (Jakartic Pustaka Al-Kautsar,
2006), him. 128,




1. Relasi antara dirinya dan Tuhan
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Mempunvai keharmonisan yang tinggi antara dirinya dengan Tuhan

1

Terhadap dirinya sendini

Mecmpunyai kemampuan dalam menghadapi segala permasalahan dengan

hati dan jiwa penuh ketenangan

3. Relasi social

Mempunyai kemampuan yang tinggi dalam menjaga keharmonisan

terhadap relasi sosialnya

Lebih gamblangnya akan disajikan dalam bentuk table di bawah ini, agar lebh
prkatis dan mudah untuk difahami.

Tabel 2.1 Ringkasan dan Kesimpulan tentang Klasifikasi aspek-aspek
Kecerdasan Spiritual Menurut Para Ahli

Klasifikasi
No | kenhek | Deskrips Refleksi Pendapat
Spiritual
I Relasi Mempunyii Tingkat kesadaran diri | Danah
antara kehurmonisan vang | yang  tinggi.  yakni | Zohar dan
dirinya dan | tinggi antara | dengan mengerti tujuan | lan
Tuhan dirinya dengan | serta visi hidupnya. Marshall
Tuba Kemampuan untuk | Makmun
mengalami tingkat | Mubayidh
kesadaran vang
memuncak yakni
merasakan  Kesejukan
dalam diri
ruhaniyahnya
2 Terhadap Mempunyai Kemampuan untuk | Danah
dirinya kemampuan dalam | menghadapi dan | Zohar dan
sendin menghadapi segala | memanfaatkan lan
permasalahan penderitaan, yang | Marshall
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Relasi

Sosial

dengan hati  dan
jiwa penuh

ketenangan.

' M’Empunya.i'

kemampuan  yang
tinggi dalam
menjaga
keharmonisan
terhadap relasi

sosialnya.

dialami sebagai
motivasi untuk
mendapatkan

kehidupan yang lebih
baik

Bersifat responsil pada
dirinya  yang dalam.
Maksudnya melakukan
introspeksi diri, refleksi
dan mau mendengarkan

dirinya.

Sudirman
Tehba

Kemampuan untuk
mengartikan makna dan
hikmah dibalik
pengalaman schari-hari
Semakin beradap etika
social manusia semakin
berkualitas  kecerdasan
spiritualnya

Makmun
Mubayidh

Khalil A,

Khavari

Kemampuan untuk
berbuat baik

Makmun
Mubayidh

Berfifkir secara holistic
yakni mampu  berpikir
secara logis dan sesuai

dengan norma social

Danah
Zohar dan
lan

Marshall

Kemampuan  bersikap
fleksibel, dapat
menempatkan  dini dan
menerima pendapat
orang lain  secura
terbuka

Danah
Zohar dan
lan
Marshall
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Enggan  mengganggu | Sudirman
dan menyakiti orang | Tebba

dan makhluk lain

C. Metode Meningkatkan Kecerdasan Spiritual

Menemukan makna hidup adalah sesuatu yang sangal penting agar

sescorang dapat meraih sebuah kebahagiaan. Orang-orang yang tidak bisa

menemukan makna hidup biasanya merasakan jiwanya hampa. Alangkah ruginya

hidup di duma yang hanya sementara ini jika seseorang tidak menemukan makna

dalam  kehidupannya. Berikut adalah  langkah-langkah  mengembangkan

kecerdasan spiritual dari berbagai tokoh:

Menurut Zohar dan Marshall tojuh langkah praktis mendapatkan kecerdasan

spiritual lebih baik:

1.

-
-

o AU~

Menyadarn di mana saya sckarang.

Merasakan dengan kuat bahwa sava ingin berubah.

Merenungkan apakah pusat saya sendiri dan apakah motivasi saya yang
paling dalam.

Menemukan dan mengatasi rintangan,

Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah maju.

Menetapkan hati saya pada sebuah jalan.

Tetap menyadari bahwa ada banyak jalan *

Pendapat ini scjalan dengan Prof. Dr, Khalil Khavari dikutip Abdul Wahid
adalah scbagai berikut:

[ ]
.

Mulailah dengan banyak merenungkan secara mendalam persoalan-
persoalan hidup yang terbaik, baik di dalam diri sendiri, termasuk yang
terjadi di luar din sendin. Perenungan bisa dilakukan di tempat-tempat
sunyi schingga lebih memungkinkan Kepada otak uniuk bekerja secara
efektif dan maksimal.

Melihat kenyuataan-kenyataan hidup secara utuh dan menyeluruh.
Adapun yang dialami baik kesedihan dan penderitaan  haruslah

# Zohar, D dan Marshall, “SO Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual ™, (Bandung: Mizan, 2002),
him. 77
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diletakkan dalam bingkai vang lebih bermakna. Dengan demikian jika
datang penderitaan. Kita akan melewati dengan Ketenangan dan
kesebaran.

3. Mengenali motif diri, motif atau tujuan yang kuat akan memiliki
implikasi vang kuat bagi sescorang dalam mengarungi kehidupan,
sebab  motif merupakan energi  yang sangat luar biasa  yang
menggerakkan potensi diri, ¥

Empat langkah mengasah kecerdasan spiritual menurut sukidi adalah:

1. Kenalilah Diri Anda.

Orang yang sudah tidak bisa mengenal dirinya sendiri akan
mengalami krisis makna hidup maupun krisis spiritual, Karenanya,
mengenali dirt sendirt adalah syarat pertama untuk meningkatkan
spiritual quotient,

2. Lakukan Intropeksi Diri.

Dalam istilah kagamaan dikenal sebagai upaya ‘pertobatan’, ajukan
pertanyaan pada diri sendiri, “sudahkah perjalanan hidup dan Kkarier
saya berjalan atau berada di rel yang bena?”. Barangkali sant kita
melakukan intropeksi, kita menemukan bahwa selama ini telah
melakukan kesalahan, Kecurangan, atau kemunafikan terhadap orang
lain.

3. Aktifkan Hati Secara Rutin.

Dalam konteks beragama adalah mengingat Tuhan, Karena, Dia
adalah sumber kebenaran tertinggi dan kepada Dia-lah kit akembali.
Dengan mengingat Tuhan, maka kita menjadi damai. Hal ini
membuktikan kenapa banyak orang vang mencoba mengingat Tuhan
melalui cara berzikir, tafakur, sholat tahajud, kontemplasi di tempat
sunyi, bermeditasi, dan lain scbagainya.

4. Menemukan Keharmonisan dan Ketenangan Hidup.

Kita tidak menjadi manusia yang rakus okan materi, tapi dapat

merasakan kepuasan tertinggi berupa kedamaian dalam hati dan jiwa,

N Hasan, AW, "SO Nabi Apskawi Strategr & Model Kecerdasan Spiritual Rasullah df Masa kini ",
(Yogyakarw: TRCiSoD. 2006), him. 91
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hingga kita mencapai kescimbangan dalam hidup dan merasakan

kebahagian spiritual .*

Menurut Tony Buzan beberapa cara mengambangkan kecerdasan spiritual

yaitu:

o

Sescorang harus memahami dirinya sendiri, mengenai bakat, potensi,
kemampuan istimewa  yang dimilikinya. Sehingga akan  memiliki
semangat serta motivasi yang tinggi,

Setelah memahami dirinya. kemudian dia harus mengembangkan
pemahamannya terhadap orang lain. Pemahaman terhadap bakart,
potensi, keunikan orang lain sehingga menimbulkan rasa takjub
terhadap orang lain,

Mengembangkan  kesadaran  keterhubungan  terhadap  keluarga,

masyarakat dan kehidupan organisasi.*’

Menurut Abdul Wahid Hasan beberapa langkah meningkatkan kecerdasan

spiritual sebagai berikut:

1.

(=]

Mulai dengan banyak merenungkan secara mendalam persoalan-
persoalan hidup yang terjadi. baik di dalam diri sendiri, termasuk di luar
diri sendiri.

Melihat kenyataan-kenyataan hidup secara utuh dan menycluruh, tidak
terpisah.

Mengenali motif diri. Motif atau tujuan (niat)yang kuat akan memiliki
implikasi yang kuat pula bagi seseorang dalam mengarungi kehidupan,
Merefleksikan dan mengaktualisasikan spiritualitas dalam penghayatan
hidup yang konkrit dan nyata.

Merasakan kehadiran yang begiru dekat, saat berzikir, berdoa dan

dalam aktivitas yang lain. ™

Mcnurut Sukidi untuk mempertajam kecerdasan spiritual yang dalam enam
kategori dapat dilakukan sebagai berikut:

* Sukidi, “Kecerdaxan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting Dartpada 1Q dan EQ", (Jakorta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2006), him 21

“ Buzan, Tony, “Sepululr Cara Jadi Orang Yang Cerdos Spirinal”, (Jukarta, PT Gramedia
Pustakn Urttama, 2006). him. 29

“* Hasan, A. W, “S0Q Nabi Apikast Strategi & Model Kecerdasan Spiritual Rasuilah df Masa kini ",
(Yogyakarw: TRCiSoD. 2006), him. 26
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Kategori Agamawan.

Jika kita agamawan, apa pun agama Kita, dan spa pun jabatan kita
dalam lembaga keagamaan. kecerdasan spiritual dapat ditajamkan
melalui penghayatan scgi-scgi spiritualitas dalam agama,

Kategori Aktivis.

Jika Kita seorang aktivis, baik aktivis social, LSM, aktivis
keagamaan, aktivis  politik, aktivis mahasiswa, sampai  aktivis
demonstran, kecerdaan spiritual dapat ditumbuhkan dan sckaligus
ditajamkan dengan pertama-tama berangkat dari “ketulusan niat suci™
dan “hati yang tulus” untuk melakukan kritik sosial, keagamaan dan
politk,

Kategor Pengusaha.

Seorang pengusaha dapat meningkatkan kecerdasan spiritual
dengan selalu bersikap jujur. keterbukaan, pengatahuan din serta focus
pada kontribusi.

Kategori Pendidik.

Pendidikan spiritualitas  vang dapat menajamkan  kualitas
kecerdasan spiritual, baik terhadap diri kita sebagai pendidik maupun
peserta  didik.  adalah  nilai-nilai  spiritualitas  itu sendiri yang
diobjektivikasi ke dalam pendidikan kita. Nilai-nilai dimaksud adalah
kujujuran, keadilan, kebajikan, kebersumaan, kesetinkawanan social dun
seterusnya, Nilai-nilai itu harus diinternalisasikan dalam din peserta
didik sejak usia dini. Sebagai pendidik yang juga ingin meruih kualitas
kecerdasan spiritual vang lebih tinggi. kita bisa memperoleh kecerdasan
spiritual itu melalui sikap keteladanan dalam megajarkan pendidikan
spiritualitas.

Kategon Politik.

Jika di antara kita tergabung dalam ‘“masyarakat politik *
(political sociery), mulai dari jajaran pengamat, pakar, wakil rakyat,
pemegang pemerintahan, sampai level lurah dan ketua RT, kecerdasan
spirttual dapat ditajamkan dengan menjadikan “jabatan politik™ sebagai
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amanat suci Tuhan" dan “amanat rakyat” schingga kita melaksanakan
segala sesuatu penuh dengan Kejujuran dan motivasi yang tinggi.

6. Kategori Lain.

Jika di antara kita berada di luar Katcgori-katcgori di atas,
kecerdasan spiritual dapat kita tajamkan dan kita efektifkan dengan
senantiasa berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan, seperti Kejujuran,
rendah hati, bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, memiliki
motivasi yang tinggi dan lain-lain*

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode meningkatkan kecerdasan spiritual
sangat berancka macam dan harus melalui berbagai tahap. Dari sekian tahap dari
penjabar di atas daput ditarik benang merah bahwa, tahap untuk mencapai
kecerdasan spiritual yang maksimal terdapal tiga pon cara utama, yaitu;

1. Kenali Diri Sendiri
Intropeksi diri

o

3. Menemukan keharmonisan dan ketengan hidup

Dari sckian miode kesemuanya pada hakikatnya bersumber dari diri dan
Jiwa manusia itu sendint sehingga manusia memiliki ksadaran diri yang mampu
membuatnya mengenal dirnya sendin. Kesadaran inilsh yang bisa mengenal

tujuan serta misi hidupnya.

Tabel 2.2 Ringkasan dan Kesimpulan tentang Metode Kecerdasan Spiritual

Menurut Para Ahli
No | Metode Kecerdasan Spiritual Refleksi Pendapat
I Kenali Din Sendiri Menyadari dimana | Danah  Zohar
sekarang | dan lan
- Marshall
Merenungkan Danah  Zohar
apakah pusat saya | dan lan
|

* Sukadi. " Kecerdasan Spiritual Mengapa SO Lebih Penting Daripada 10 dan EQ", (Jakorta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2004), him, 77
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sendiri dan apakah | Marshall
motivasi saya yang

paling dalam

Menggali  banyak | Danah  Zohar

kemungkinan | dan lan
untuk  melangkah - Marshall
maju

2 Lakukan Intropeksi Diri Merasakan dengan | Danah  Zohar
kuat bahwa saya | dan lan
ingin berubah | Marshall

Menemukan  dan | Danah  Zohar
mengatasi | ddan lan
rintangan - Marshall

3 Menemukan Keharmonisan dan | Menetapkan  hat Danah  Zohar
Ketenangan Hidup suya pada scbuah . dan lan
jalan - Marshall

Tetap  menyadan ' Danah  Zohar
bahwa ada banyak | dan lan
jalan | Marshall

D. Faktor-faktor Pendorong dan Penghambat Kecerdasan Spiritual.
1. Pendorong Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual secara firsh di miliki oleh manusia, namun ada
kalanya suara hati itu tertutup atau tidak berkembang. Inilah yang dikatakan tidak
cerdas secara spiritual yang disebabkan terbelenggunya kecerdasan spiritual
schingga mengakibatkan kegagalan atau tidak efektif serta tidak maksimalnya

suatu usaha. Kecerdasan spiritual seperti halnya kecerdasan lainnya. tetap
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membutuhkan pengolahan dan pengembangan oleh lingkungan keluarga,

pendidikan, sumber bacaan, kebiasaan, dan lainnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas kecerdasan spiritual adalah
Paradigma atau persepsi. Paradigma seperti kacamata. Kalau seseorang memiliki
paradigma yang tidak lengkap tentang din sendiri atau kehidupan pada umumnya,
itu sama saja mengenakan kacamata yung keliru vkurannya. Lensanya akan
mempengaruhi bagaimana dia melihat segalanya® Secara umum belenggu yang
terbentuk oleh persepst atau paradigma terbagi menjadi tujuh jenis, hal ini
dikemukakan Ginanjar: (1) prasangka, (2) prinsip-prinsip hidup. (3) pengalaman,
(4) kepentingan dan prioritas, (5) sudut pandang, (6) pembanding, dan (7)

literature '

Dengan demikian, dapat dijelaskan secara spesifik bahwa beberapa hul yang
menjadi pendorong dalam mengembangkan kecerdasan spiritual, yaitw: Perfama,
prasangka, Tindakan sescorang sangat bergantung dengan alam pikirannya
masing-masing. Dalam Islam mengenal prasangka baik  (husnuzzhan) dan
prasangka negatif (su’uzzan). Prasangka yang dapat membelenggu perkembangan
kecerdasan spiritual adalah prasangka negatif. Namun demikian, sctiap orang
diberikan kebebasan untuk memilih responnya sendiri-sendiri. la bertanggung
jawab penuh atas sikap vang ditimbulkan dari pikirmnya sendiri. Lingkungan ikut
serta  berperan  dalam  mempengaruhi  cara  berpikir  seseorang. Apabila
lingkungannya pahit maka ia pun menjadi pahit, selalu curiga, dan seringkali
berprasangka negatif kepada orang lain. Allah melarang hambanya untuk
berprasangka negatif kepada orang lain lewat firman-Nya:

S8 Yy el N3 A gl s b gl ox g s i il GG

O O @ ki O 52250 G asl o2 8% O ST LT O any Kait

|
S S
Hai orang-orang vang beriman, javhilah kebanvakan purba-sangka (kecurigaan),

karena sebagian dari prasangka ite dosa. dan janganlah mencaricari keburukan

“ Ary Ginunjar, Rohasia Sukses, him. 70
** Ibid. him. 74
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orang dan janganlaly menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamu vang suka memakan daging saudaranva vang sudah mati? Maka tentul ah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang (Q.S al-Hujurai [49]: 12)

Ayat di atas menggambarkan betapa celaka dan prasangka negatif sebagian
dari prasangka adalah dosa, sehingga memacu seseorang mencari-cari keburukan
orang lain Sebaliknyu, orang yang memiliki "prinsip” atau selalu berprasangka
baik, akan lebih mampu melindungi pikirannya. la mampu memilih respon positif
di tengah lingkungan paling buruk sekalipun. la akan tetap berpikir positf dan
selalu berprasangka baik pada orang lain dan kepada Allah, la mendorong dan
menciptakan kondisi lingkungannya untuk saling percaya, saling mendukung,
bersikap terbuka dan Kooperatif. Jadi, hindari selalu berparasangka buruk,
upayakan berprasangka baik kepada orang lain dan kepada Allah swt.™

Kedua, prinsip-prinsip hidup. Prinsip hidup yang menghasilkan berbagai
tindakan manusia vang begitu beragam. Prinsip hidup yang dianut dan diyakini itu
telah menciptakan berbagai tipe pemikiran dengan tujuannya masing-masing.
Sctiap orang terbentuk sesuai dengan prinsip yang dianutnya, Hasilnya bisa

dianggap hebat, mengerikan. bahkan menyedihkan.

Prinsip-prinsip yang tidak fitrah umumnya akan berakhir dengan kegagalan,
baik kegagalan lahiriah ataupun batiniah. Dunia telah membuktikan bahwa prinsip
yang tidak sesuai dengan svara hati ataw mengabaikan hati nurani, hanya
mengakibatkan kesengsaraan atau bahkan kchancuran. Hanya berprinsip pada
sesuatu yang abadilah yvang akan mampu membawa manusia ke arah kebahagiaan
yang hakiki. Berprinsip dan berpegang pada sesuatu yang lebih labil niscaya akan
menghasilkan sesuatu yang labil pula. Jadi, berprinsiplah selalu kepada Allah
Yang Maha Abadi. Scperti yang dijelaskan Allah melalul firman-Nya, melalui

perumpamaan lebah
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Perumpamaan orang-orang vang mengambil pelindung-pelindung selain Allah
adalah seperti laba-laba vang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah vang
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahu (QS. al-
"Ankabur [29]): 41).

Ayat ini, memberikan gambaran bahwa manusia yang tidak berprinsip dan
berlindung kepada Allah, maka mercka akan runtuh karena tidak memiliki
pondasi yang kuat, bahkan dapat menyebabkan kehilangan semua yang disayangi,
karena tidak dapat memaknai hidup dibalik semua kejadian.

Dasar menumbuhkan kecerdasan spiritual dalam jiwa sangat penting bila
dikembangkan dengan prinsip-prinsipketuhanan dan kemanusiaan. Prinsip-prinsip
ini adalah upayva penting uniuk memaksimalkan dan membuat pondasi spiritual
yung kuat dalam jiwanya. Misalnya penanaman prinsip Kejujuran, keadilan,
amanah, dan prinsip kemanusian lainnya sehingga kemampuan ini dapat dilatih
dan di kembangkan potensinva untuk melahirkan generasi yang kuat dan cerdas

spiritualnya **

Ketiga, pengalaman. Pengalaman-pengalaman hidup atau kejadian-kejadian
yang dialami juga sangat berperan dalam menciptakan pemikiran seseorang,
schingga membentuk suatu "puradigma” yang melekat di dalam pikirannya.
Seringkali paradigm itu dijadikan scbagai sebuah tolak ukur bagi dirinya sendiri,
atay untuk menilai lingkungannya, Padahal apa yang terjadi dohulu kala belum
tentu terjadi sekarang dengan tempo yang berbeda. Apabila hal ini jelas akan
sangat merugikan dirinya sendiri atau bahkan orang lain. Ini akan sangat
membatasi cakrawala berpikir, akibatnya ia akan melihat segala sesuatu secara
sangat subyekuf, ia akan menilai segalanya berdasarkan "frame" berpikimya
sendiri, atau melihat berdasarkan bayangan ciptaannya sendin, bukan melihat
scsuatu sccara il dan obyektif. la akan menjadi produk dari pikirannya. la akan
terkungkung oleh dirinya sendiri. Kadang 1a tidak menyadari sama sckali bahwa
alam pikirannya itu sudah begitu terbelenggu ™

" Ibid, him. BS
* Ibid. him. 91
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Keempat, kepentingan dan prioritas. Mengawali penjelasan ini, Allah
menjelaskan melalui firman-Nya dalam al-Quran surat al-Hasyr ayat 18, bahwa
manusia perlu memperhatikan semua yang telah dilakukan sebagai pelajaran. jika
baik akan ditingkatkan pada hani esok, tetapi apabila buruk. untuk diperbaiki
dikemudian hari.i

Kepentingan tidak sama dengan prioritas. Kepentingun cenderung bersifat
mikro (diri sendiri). sedangkan prioritas bersifat makro (universe) yaitu
mengarahkan untuk melaksanakan hal secara tepat. Prionitas juga lebih spesifik
daripada efisiensi, yaitu mengarahkan untuk melaksanakan sesuatu secara benar.io
Dengan demikian, prioritas menjadi sebuah hal vang esensial sekaligus menjawab
permasalahan sumber-sumber yang tidak mencukupi, manusia serta materi yang
sangat terbatas. Prioritas bermwarn dari prinsip, suara hati, kepentingan dan
kebijaksanaan.

Sebuah prinsip akan melahirkan Kepentingan, dan Kkepentingan akan
menentukan prioritas apa yang akan didahulukan. Mercka yang berprinsip pada
perkawanan, okan memprioritaskan  sesuatu  yang bisa  melanggengkan
persahabatan. Pada intinya, prinsip akan melahirkan prioritas. Dan orang yang
bijaksana akan mengambil suvatu keputusan yang mempertimbangkan semua

aspek sebagai satu kesatuan tauhid atau prinsip keesaan

Kelima, sudut pandang. Melihat sesuatu dari satu sudut saja dan kemudian
dengan mudah mengambil suatu kesimpulan, Hal ini memunculkan  klaim
kebenaran  masingmasing  dalam  perspektif masing-masing pula. Schingga
melahirkan konflik-konflik baru yang akan merusak potensi ilahiyah yang telah
diberikan kepada anak usia awal., Contohnya. adalah seorang buta yang
memegang belalai gajah dan berkata dengan yakinnya, bahwa bentuk gajah adalah
scperti ular. Scharusnya, untuk mengambil kesimpulan harus melihat semua sudut

pandang secara bijaksana dan mendengarkan suara hati nurani.

Al-Quran mengajarkan bahwa apabila terjadi perbedaan sudut pandang di

antara kamu, maka hendaklah mencari yang terbaik dengan jalan bijaksana,

* Ibid. Wim. 97
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dengan cara mengembalikan semua persoalan kepada ajaran Allah dan Rasul-Nya.
Hal ini sebagaimana firman-Nya.

\ . , . { - . r - % - "
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Hat orang-orang vang beriman, laatilah Allah dan taanlah Rasul (Nva), dan wlil
amri di amara kamu. kemudian jika kamu bertainan Pendapat rentang sesuati,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alguran dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian i lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibamya (Q.S. an-Nisa' [4]: 59).

Penekanan tentang pentingnya sudut pandang ini, maka perlu diluruskan
apabila terdapat pandangan yang “'salah™ yang tidak sesuai dengan fitrah manusia,
Misalnya pandangan tentang hakikat hidup manusia, yaitu sebagai makhluk yang
selalu dituntut untuk mengabdikan dirinya kepada sang Khalik.*

Keenam, pembanding. Yaitu membanding-bandingkan  segala  sesuatu
dengan persepsi pribadi. Biasanya sescorang sering menilai segala sesuatu
berdasarkan  perbandingan pengalaman vang telah dialami sebelumnya dun
bayangan yang diciptakan sendiri di alam pikirannya, Paradigma penilaian di
dalam pikiran begitu mudah berubah, hanya dalam hitungan sepersekian detik
saja. Bisa dibayangkan, betapa lingkungan dengan cepatnya menciptakan dan
mengubah  pikiran  setiap  saat. Aklimya menjodi korban  hasil  bentukan
lingkungan. Inilah yang harus dijaga, keteguhan pikiran dan prinsip sebagai tolak
ukur, bukan lingkungan.

Kaitannya dengan ini, Allah swt menjelaskan mercka yang suka
membandingbandingkan dalam perspektif sendiri, tanpa pengetahuan yang jelas
atau tanpa fakta dan data, mereka hanya dugaan-dugaan kosong yang dapat

membelenggu polensi manusia itu sendin.2o Jadi, seharusnya memeriksa pikiran

* Ibid. Wim 101
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terlebih dahulu sebelum menilai segala sesuatu, jangan melihat sesuatu Karena

pikiran sendiri, tetapi lihatlah sesuatu karena apa adanya.™

Ketujuh, literatur, Literatur yang dibaca serta dijadikan rujukan seseorang
banyak menekankan pentingnya skill pembentuk kepribadian sebagai penuntun
kesuksesan. Scbaliknya literatur juga dapat mengarahkan manusia untuk hidup
materialis, pemboros, hura-hura dan lain sebagainva. Sehingga kecerdasun
spiritual yang telah di berikan sejuk  dalam kandungan tidak mampu berkembang
dengan baik, karena “paradigma™ atau “persepsi” manusia akan hakekat makna
telah dikelabui oleh unsur-unsur materialis, hal disebabkan oleh refensi yang

soloed F s v e T T i
QA LS oiisy B s sl Sl
Artinya: dan Sesungguhnya svaitan-svaitan i benar-benar menghalangi

mereka dari jalan yvang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat
petunjuk (Q.S. az-Zukhruf |43): 37).

Dalam ayat lain Allah menegaskan bahwa setan selalu membisikkan ke

dalam ada manusia agar manusia jauh dari petunjuk-petunjuk-Nya.
A/ X ° “ . ¢ 3 > 1 ot
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Artinya: Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasal) manusia. raja manusia. sembahan manusia. dari kejehatan (bisikan)
svaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada

manusia, dart (golongan) jin dan manusia (Q.S. an-Nas |114]: 1-6).

Makna syaitan dalam ayat ini, berupa jin dan manusia, dengan Kata lain
manusia sendiri dapat menjadi penghalang perkembangan kecerdasan spiritual
dirinya sendiri.

Schingga dan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan spiritual sangan dipengerahui oleh faktor pendorong, antara lainnya

sebagai berikut: prasangkat. prinsip-prinsip hidup. pengalaman, prioritas, sudut

' Ibid. him. 107
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pandang dan literatur. Maka dari ketujuh faktor tersebut dapat memicu dan

meningkatkan Kualitas kecerdasan spiritual seseorang.

2. Penghambat Kecerdasan Spiritual.

Ada tiga sebab yang membuat seseorang dapat terhambat secara spiritual,
yaitu :

1. Tidak mengembangkan beberapa bagian dari dirinya sendin sama sekali.

2. Telah mengembangkan beberapa bagian, namun tidak proporsional.

3. Bertentangannya atau buruknya hubungan antara bagian-bagian™

Kecerdasun  ruhaniah  sangat  erat  kaitannya  dengan  cara  dirinya

mempertahankan  prinsip  lalu  bertangung  jawab untuk  melaksankan
prinsipprinsipnya itu dengan tetap menjaga keseimbangan dan melahirkan nilai
manfaat yang berkesesuaian, Prinsip merupakan fitrah paling mendasar bagi harga
diri manusia. Nilai wkwa atau tanggung  jawab merupakan ciri seorang
profesional. Mercka melangar prinsip dan menodai hati nurani merupakan dosa
kemanusiaan vang paling ironis. Scbagaimana yang dikemukakan oleh yang
membuat daftar tujuh dosa orang-orang yang menodai prinsip atau nuraninya
sebagai berikut: ¥

u) Kekayaan tanpa kerja (wealth Withowt work).

b) Kenikmatan tanpa suara hati (pleasure without conscience).

¢)  Pengetahuan tanpa karakter (knowledge without caracter).

d) Perdagangan tanpa ctika (moral) (commerce without morality).

¢) Hmu pengetahuan tanpa kemanusiaan (science without humanity)

£ Agama tanpa pengorbanan (religion without sacrifiee)

g) Politik tanpa prinsip (politic without principle)

Tujuh dosa itu dapat saja menjadi lebih panjang misalnya, mengaku

Islam tapi sikapnya tidak fIslami, tidak mendirikan salat, tidak ikhlas dalam
membantu sesame. Danah Zohar mengatakan kecerdasan spritual dan sudut

pandang keagamaan ialah suatu kecerdasan yang berbentuk dani upaya menyerap

N Zohar. Danah & lan Marshall, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Spiricuad ", (Jakarta: Penerbit Arga, 2005), him. 119
“ Ibid. 121
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kemahatahuan Allah dengan memanfaatkan diri sechingga diri yang ada adalah Dia
Yang Maha Tahu dan Maha Besar. Spiritual merupakan pusat lahimya gagasan,
penemuan, motivasi, dan kreativitas yang paling fantastik. Sementara dalam
kecerdasan ruhaniah, kecerdasan yang paling scjati tentang  kearifan  dan
kebenaran serta pengetahuan Ilahi. Kecerdasan ini dapat menimbulkan kebenaran
yang sangat mendalam terhadap Kebenaran, sedangkan kecerdasan lainya lebih
bersifat pada kemampuan untuk mengelola segala hal yang berkaitan dengan
bentuk lahinah (duniawi). Oleh sebab itu Mujib mendefinisikan kecerdasan
Spiritual scbagai “kecerdasan galbu vang berhubungan dengan kualitas batin

sescorang.

Kecerdusan ini mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih manusiawi,
schingga dapat menjangkau nilai-nilai luhur yang mungkin belum tersentuh oleh
akal fikiran manusia”. Olch karena itulah, dapat dikatakan bahwa sctiap niat yang
terlepas dari nilai-nilai kebenaran [lahiah, merupakan kecerdasan duniawi dan
fana (temporer), sedangkan kecerdasan ruhaniah qalbiyah bersifar autentik,
universal, dan abadh. Kecerdasan ruhaniah merupakan inti dari seluruh kecerdasan
yang dimilki manusia karena Kkecerdasan ruhaniah dapat  mempengaruhi

perkembangan berapa kecerdasan yang lain diantranya yait:™

1. Kecerdasan Intekal
2. Kecerdasan Emaosional
3. Kecerdasan Sosial

4. Keecerdasan Physical

Pada deskripsi di atas dapat terlihar bagaimana peran kecerdasan ruhaniah
dan kecerdasan spiritual dari Tasmara, menjadi pusat atau inti dari seluruh
kecerdasan yang dimiliki seseorang.

Sehingga dapat disimpulkan faktor penghambat Kecerdasan spiritual
sesorang antara lain: paradigm yang salah, tidak mengembangkan potens: pada
dirinya sendiri dan vang terakhir telah mengembangkan potensi dalam dirinya
nampun tidak proporsional. Sehingga potensi kecerdasa spiritualnya akan tekikis

dalam Jiwanya.

“ Ibid. 133
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METODE PENELITIAN

Dalam penilitian tesis ini penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(ltbrary research), vai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka. Menurut  Abdur Rahman Shaleh, penelitian
kepustakaan (library research) ialah pencliotian dengan menggunakan cara untuk
mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yangada di perpus,
seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisa-kisah sejarah®’ Atau penelitian
kepustakaan mumi yang terkait dengan obyek penelitan. Adapaun dalam
kaitannya ddalam hal ini, penulis memaparkan prosedur peclotian yang tersusun
sebagai berikut:

Pendekatan Jenis Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif kajian pustaka (library research). Bogdan dan Taylor,
sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Menurut Imron Arifin, penclitian kualitatif pada hakekanya mengamati
orung dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan  mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.**

Kirk dan Miller mendefinisikan, bahwa penelitian kuahtatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengerahunan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendini dan berhubungan dengan orang
tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya *

Mecnurut Bogdan dan Biklen, penelitian kualitatif mempunyai cir-ciri: (1)
mempunyai latar alami (natural setting) scbagai sumber data langsung  dan

peneliti merapakan instrument kunci (the key instrument), (2) bersifat deskriptif,

°" Abdur Rahman Shaleh. “Meiodologi Library Research”™, (Bandung: Agra: Press. 20006). hlm.,
41

“ Lexi J. Molkeong, “Metodologi Penelitiaan Kuafitatif™. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1989). him. 3,

“Imron Arifin (ed.), “Penciiion Kualitarff dalam Hmu-ilmu Sosiol dan Keogamean ™, (Malang
Kalimasahada, 1996), him. 22,

™ Le xy ). Moleong, “Meradologi Penelitian Kualitarif *, (Bandung: Remiga RosdaKarya, 2004),
him. 3
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yaitu memberikan situasi tertentu dan pandangan tentang dunia secara deskriptif,
(3) lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau produk semata, (4) cenderung
menganalisa data secara induktif,dan (5) makna merupakan hal yang esensial.®®

Penclitian kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data teoritis
sebagai penyajian ilmiah yang dilakukan dengan memilih literatur yang berkaitan
dengan penelitian *

Metode ini digunakan untuk menentukan literatur- literatur yang mempunyai
hubungan dengan masalah pendidikan sufistik dalam pandangan Ibnu Athaillah
as-Sakandari dalamkitab al-Hikamal-Ardivah

Sumber Data

Sumber data vang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari buku,
jurnal, dan karya ilmiah lain yung relevan dengan pembahasan. Dalam penelitian
karya ilmiah ini, peneliti menggunakan personal document sebagai sumber data
penelitian, yaitu dokumen pribadi yung berupa bahan-bahan tempat orang yang
mengucapkan dengan kata-kata mercka sendini

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu:
. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dan sumber aslinya, data yang
bersumber dari informasi yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Data
primer dari penelitian ini meliputi

a. Karya Imam [Ibnu  Athaillah  as-Sakandari, vaitu  al-Hikam

al‘Athaivah. Salinan kitab al- Hikamyang dipakai penulis dalam
penelitian ini adalah salinan yang diterbitkan oleh penerbit Dar al-
Kotob al-llmiyah, Beirut Lebanon pada tahun 2009, yang dicetak
bersamaan dengan buku komentar (syark)

b. Kitab Ib'ad al-Ghumam ‘an igad al-Himam, karya lbnu Ajibah al-

Hasani.

“ Roben C, Bogdan, dan Saci Knopp Biklen, “Riser Kualiiarif untuk Pendidikan, Pengantar
Teori dan Merode™, (Jakarta: Dirjen Diku Depdikbud 1982), him., 27-30.

™ Sutrisno Hadi, “Merodologi Research ™, (Yogyakarta: Andi Offset. 2000), juz- 1. him_ 9.

“" Anef Furqon, “Pengontar Metade Penelitian Kuahiranf”, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
him. 2324,
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2. Data Sekunder

Data sekunder vang digunakan yaitu mencakup kepustakaan yang
berwujud buku penunjang. jurnal dan karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan pemikiran yang dikaji, diantaranya Karya-karya Imam Ibnu Athaillah as-
Sakandari lainnya. scperti

a. Kitab Layaif ai-Minan
b. Kitab 74 al- Aris wa Uns an-Nufiis
Kitab Al-Tanwir fi Isqat al-Tadbir
d. Kitab'Unwan al-Taufiy fi Adab ai-Tharig
¢. Kitab Al-Quw! al-Mujarrad fi al-Ism al- Mufrad

z]
'

Juga syarh atau komentar beberapa tokoh terhadap kitab af- Hikam al-
Aratval, seperi:

a. Kitab al-Hikam al-Atgivah Svarh wa Tahlil karya Muhammad Said
Ramadan al-Bouti

b. Kitab fb'ad al-Ghumam ‘an igad al- Himam karya lbnu Ajibah al-
Hasam

c. Serta buku-buku tentang pendidikan tasawufl atau ilmu tasawul secard

umum, dan juga buku- buku yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual,

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Menurut Subarsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal- hal atau variabel vang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti. notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.™
Berkenaan dengan hal tersebut, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberepa tahap sebagai berikut:
I. Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang
memuat  pemikiran  pendidikan  karakter Imam Ibnu  Athaillah  as-
Sakandariserta pendidikan karakter di Indonesia.

2. Memilahbahan pustaka untuk dijadikan sumber data primer dan skunder.

™ Suharsimi Arikumo, “Prosedur Penelltian ™, (Jakara: PT. Rineka Cipta. 2002), him. 11-12
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3. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang subtansi pemikiran
maupun unsur lain. Penelaahan isi salah satu bahan pustaka dicek oleh

bahan pustaka lainnya.

4. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan rumusan masalah.
Pencatatan dilakukan scbaimana yang ditulis dalam bahan pustaka buakan
berdasrkan kesimpulan.

5. Mengklasifikasikan data dari tlisan dengan merujuk kepada rumusan
masalah

D. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah
dikumpulkan. Sctelah data  terkumpul, selanjutnya dianalisis  untuk
mendapatkan kesimpulan, bentuk analisis dalam penelitian ini adalah analisis isi

(comtent analisyy).

Tentang onalisis data, Sabarguna menyatakan bahwa analisis  data
merupakan upaya untuk: (1) menata, (2) menyusun, dan (3) membe n makna,
pada data penelitian kualitatif yang telah dikumpulkan sehingga dapat memberi
jawaban terhadap pertanyaan penclitian vang diajukan, tentunya agar dapat
mencapai tujuan yang diharapkan *

Sedangkan  Burhan  Bungin - menyatakan  buhwa  setelah  penelin
mengumpulkan data penelitian, proses sclanjutnya adalah reduksi data (data
reduction).” Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan
maknanyu dengan istilah pengelolaan data (mulai dari editing, koding, hingga
tabulasi  data) dalam  penelitian  Kvantitatif. Ta  mencakup  Kegiatan
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-
milahnya ke dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu,
Menurut Weber, coment analysis adalah metodologi yang memanfaatkan

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah

“ Boy S. Sabarguna, “Analisis Daia pada Penetivian Koalitarf™”, (Jakarty: Penerbit Universitas
Indonesia (UI-Press). 2006), him. 42,

™ Burhan Bungin," Anafisis Data Penelitian Kualitanif™, (Jakartic PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 70.
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dokumen.Lalu menurut Hodyvli, content analysis adalah teknik apapun yang
digunakan untuk menarik  kesimpulan melalui usaha untwk  menemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara obyektif dan sistematis. Noeng
Muhadjir mengatakan bahwa content anafysis harus meliputi hal- hal berikut:

objektif, sistematis dan general.

Analisis isi uatou  dokumen (comtent analisys) ditunjukkan unwk
menghimpun dan  mengunalisis dokumen-dokumen resmi. dokumen yang
validitas dan keabasahannya terjamin perundangan dan kebijakan maupun hasil-
hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan terhadap buku-buku teks. baik
bersifat teoritis maupun empiris, kegiatan analisis ditujukan untuk mengetahui
makna. kedudukan dan hubunga antara berbagai konsep, kebijakan, program,
kegiatan, peristiwa yang ada. Untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau
dampak dan hal- haltersebut,




BABIV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Syaikh Ibnu Athaillah dan Kitab al-Hikam

1. Biografli Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary a

Beliau bernama lengkap Tajuddin™ Abu al-Fadl” Ahmad™ bin Muhammad
bin Abdul Karim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin al-Husain
bin Athuillah al-Judami al-Maliki™ al-Iskandari atau as-Sakandari al-Qarafi as-
Sufi asy-Syadili™ Tidak ada keterangan pada tahun berapa beliau dilahirkan,
hanya saja perkiraan beliau dilahirkan pada periengahan abad Ketujuh hijriyah,
Beliau lahir di kota Iskandariah, Mesir dan wafat pada bulan Jumadal Akhirah
tahun 709 H/1309 M di Madrasah al-Manshuriyah, Kairo Mesir dan dimakamkan
diQurafah.™

Kehidupan Syckh 1bn Athaillah bisa dibagi ke dalam tiga fase: pertama dan
kedua, ketika dia hidup di Iskandariah, dan ketiga ketika dia hidup di Kairo. Fase
pertama ketika beliau berada di Iskandariah adalah sebelum 673 H. Saat i, kota
Iskandariah adalah pusat ilmu pengetahuan di Mesir. sehingga ia memiliki
kesempatan belajar ilmu- ilmu keislaman secara sempurna, seperti fikih, usul fikih,
tafsir, hadis. bahasa, adab, dan lain- lain.”’ Dalam bidang fikih beliau berguru
pada Nasir al-Din ibn al-Munir al-Judami al-Iskandari (w. 683 H). Dalam bidang
ilmu Nahwu beliau belajar kepada Syaikh al-Muhyi al-Mazuni al-Iskandariy. la
belujar hadis kepada Syaikh Shihab al- Din Abu al-Ma’ali Ahmad bin Ishag bin
Muhammad (w. 701 H). la belajar ilmu ushul fikih, ilmu kalam, mantig. dan
falsufah kepada Syaikh Muhammad bin Mahmud bin Ibad yang terkenal dengan
sebutan Syams al- Din al-Asbahani (w. 688 H) yang bergelar hujjah al-
Mutakallimin.

_.

' Nama gelar (alam lagab) vang diberikan setelah nama labir (‘alum isar) dan tanpa dimulal
dengan kata abu atau ibnu. Secara bahasa Tajuddin berarti mahkota agama.

T Nama gelar (Calam kunivah) yang diberikan setelah nama Labir (‘alam ism) dengan dimulai
dengen Kita abu atau ibpw. Secara bahasa abu al-Fadll adalah ayah dari kemulizan,

*) Nama lahir ( ‘alam tsm) belinu yang diberikan pasca kelahirannya,

™ Dinisbahkan pada magdhab Malikivah karena beliau adaloh salah satu tokoh ulama ma dhab
Malikiyah,

“ Thnu Ajibah, b @d el-Ghumam ‘an ydd ol-Himam [T Svarh al-Hikem (Beirut: Dar al-Kotob al-
limiyah, 2009), him. 10.

* tbnu Ajibah, /5 Gd al-Ghumam ‘an igad al-Himam fi Syark al-Hikam , him_ 10.

" al-Bouti, al-Hikam al-Ardivah Svark wa Tahlil, juz. 1. him. 89,

45
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gada’ periode ini Syckh Ibnu Athaillah belajar banyak ilmwu lahir, schingga
pada saat iy, beliau kurang sependapat dengan pandangan ilmu tasawuf. Tentang
hal ini beliau berpendapat, bahwa di luar hukum, tak ada lagi yang bisa dicari.
Barulah pada fasc berikutnya, ketika beliau belajar kepada Abul Abbas al-Mursi,
beliau mulai masuk ke dalam dunia tasawuf dan menjadi salah satu ahli tasawuf
terkemuka.™

Pada fase kedua, fase di mana Syekh Ibnu Athaillah mulai masuk ke dunia
tasawuf, Saat i, Syekh Ibn Athaillah masih tinggal di Iskandariah, ketika ia
bertemu dengan Syckh Abul Abbas, Ahmad bin Umar bin Muhammad al-Mursi
al-Andalusi al-Anshari (w.686 H/1288 M) Pertemuannya dengan al-Mursi
diawali dari keengganannya pada Kisah-kisah Karamah al-Mursi yang diceritakan
banyak orang, schingga Syckh Ibnu Athaillah pun berkata banyuk kritikan
mengenainya. Lalu Syekh berkata, “Biarlah saya pergi kepadanya, karena orang
yang benar pasti ada tanda-tandanya ™ Saat Syekh bertemu al-Mursi, beliau
sedang menjelaskan mengenai jiwa manusia dan tahapan menuju Allah SWT |
bahwa Islam terbagi menjadi tiga dimensi, Islam, Iman, dan Thsan. Islam adalah
dimensi ketaatan, kepatuhan, dan menjalankan svariat Tuhan. Iman adalah
dimensi saat manusia menyadari hakikat syariat dari sisi kehambaan dirinya.
Sedangkan thsan adalah dimensi saat manusia menyadan Tuhan dengan segenap
kesadarannya di dalam hati. Mendengar penjelasan al-Mursi, Syekh Ibnu
Athaillah pun terhenyak dan menyadari bahwa al-Mursi adalah orang yang benar-
benur mendalami dalam dumia keislaman dan nur ketuhanan, sehingga beliau pun
mulai mengikuti kajian-kajian yang diberikan al-Mursi *' Dari itulah. Syckh Ibn
Athaillah berguru kepada al-Mursi dan sclalu bersamanya sclama dua belas tahun

samapi gurunya wafat.

a

Selain kepada al-Mursi, Syckh Ibnu Athaillah juga belajar ilmu tasawuf
kepadn Syekh Abu al-Hasan Ali bin Abdillah as-Syadili (w. 656 H). Beliau
adalah tokoh nisbat pertama farigah syadilivah yang juga guru dari Abu al- Abbas

-
™ al-Bouu, al-Hikam al-Ardivah Syarh wa Tabdil, juz. 1. him. 9.

™ Bhnu al-Mulgin, Tabagds al-Auliyd ' (Maktabah Syamelah v.3.12), juz, 1. hlm. 69

“ Ibnu Ajibeh, /b ‘Gd al-Ghumam ‘an igad al-Himam fi Svark al-Hikam him_ 1 1.

" Ahmad Zarruq al-Fast, Svarh Hikam {bn Ataillah (Kairo: Muassasah Dar as-Sva"b, 1985),
him. 9
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!I- Mursi, Sehingga dua tokoh ini dikenal schagai orang yang paling berpengaruh
pada pemikiran Syckh Ibnu Athaillah as-Sakandari, khususnya di bidang
tasawuf.* Selain itu, beliau juga berguru kepada Syekh Yaqut al-Arsyi yang juga
merupakan murid dari Syckh Abual-Abbas al-Mursi **

Pada fase ketiga. yaitu masa di mana Syckh Ibn Athaillah pindah dari
Iskundariah ke Kairo. menjadi guru tasawuf dan mursyid tarigah syvadilivah di
sana. Hal it setelash gurunya, yaitu al-Mursi wafat pada 686 H/1288 M di
Iskandariah. Bahkan sebelum fase ketiga pun, Syekh Ibnu Athaillah juga telah
mengajar ilmu fikih di Kairo, karena memang beliau dikenal sebagai salah saw
pakar fikih mazhab Malikiyah. Semula ia menginginkan aktifitas mengajar hukum
dan kesibukan dunia lainnya, tetapi al-Mursi melarangnya, Karena tidak ada
halangan bagi pengikut Syadiliyah untuk tetap beraktifitas sosial di masyarakat. Ia
pun tetap mengajar fikih Mazhab Malikivah di Universitas al-Azhar Kairo dan
Madrasah al-Mashuriyah Kairo yang didirikan Sultan al-Mansur Sayf al-Din
Qalawun (678-689 H) di lingkungankesultanan.

Dari didikan Syekh Ibnu Athaillah, banyak lahir tokoh-tokoh dalam
berbagai bidang ilmu Keislaman, seperti Imam Tagqiy al- Din al-Subki (w. 756 H)
penulis kitab Tabagar al-Syafi ‘ivyah al-Kubrd Ahmad bin Idrs al-Qarafi {w.684
H) penulis kitab anwar al-buriig fi anwa’ al-furiiq dan al-yawagit fi ahkam al-
mawagit, dan Dawud bin Umar bin Ibrahim al-Syadili al-Iskandari (w. 733 H)
pengarang Kitab al-lafifah  al-mardlivvah  fisyarhdua’  al-syadifivyah  dan
mukhtasar at-talgin ™

2. Karya-karya Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary

Selain Kitab a/-Hikam yang akan penulis bahas secara tersendiri, Syekh Ibnu
Athaillah as-Sakandan juga menulis beberapa Karya lain yang semua menjelaskan
pemikirannya dalam ilmu tasawuf. Beberapa karya beliau — selain af- Hikam
adalah sebagai berikut:

-

= al-Bouu, al-Hikam al-Ardivah Svarh wa Taldil, juz. 1. him. 9.

** Thou Athaillah as-Sakandari, ai-Tamwir /7 Isgdp ar-tadblr (Kairo: Dar as-Salam al-Haditsah,
2007), him. 7

“ al-Boutt, al-Hikam al-Aavah Syarh wa Takiii, juz. 1, him. 9, Umar Ridla Kuhalah, Mie fam al-
Mualiiffin (Maktabah Syamelah v.3.1.2), juz. 4. him. 140,
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a. Lataif al-Minan fi Managib al-Syaikh Abi al-Abbas al-Mursi wa Syaikhih

Abi Hasan al-Svidili

Kitab ini berisi biografi dua gurunya. yaitu Syaikh Abu al-Husan al-
Syadili dan Syaikh Abu Abbas al-Mursi. Kitab tersebut juga bernisi kisah-
kisah hikmah tentang kedua gurunya. ungkapan dan pemikiran tasawuf
keduanya dan para ahli tasawuf lainnya, juga penafsiran al-Syadili terhadap
ayat-ayat al-Qur’an, hadis, seria kesaksian terhadap kewalian al-Syadili. Kitab
Lataif al-Minanini juga dilengkapi dengan bacaan zikir- zikir Syckh Abu al-
Hasan al-Syadili, don-doanya, dan diakhiri dengan pesannya kepada murid-
muridnya di Iskandariyah. Salah satu penerbit yang menerbitkannya adalah
Dar al-Ma'anif, Kairo, tanpa tahun

b.  At-Tanwir fi Isqit at-Tadbir

Kitab mi berisi tentang kebajikan dalam perspektif tasawuf, khususnya
tentang tawakal. Menurut Mubhammad Abdurmahman Asy-Syaghul dalam
sambutannya pada kitab ini cetakan al-Maktabah al- Azhariyah i at-Turats,
bahwa kitab ini menjelaskan bagaimana sescorang menata sifat tawakal
dengan menanggalkan ar-tadbir™, memasrahkan hasil akhir dalam rizki pada
Allah SWT . menerima segala ketentuan Allah SWT  dalam urusan rizki,
bagaimana mengelola rizki agar sesuai dengan tujuan dan anjuran dari Allah
SWT * Salah satu penerbit yang menerbitkannya adalah al- Maktabah al-
Azhariyah Ii at-Turats, Kairo pada tahun 2007,

* Yang dimaksud At-radbir dalam istilah Syckh Ibnu Athaillah adalah penlaku angan-angan,
banyak pikiron mengenai hasil akhir, dan terlalu menentukan hasil akhir karena susunan -
susunan perbuatan yang dio vpayakan. Hal ity berbeda dengan  as-sabab yang artinyn
adalahffinclakukan upaya-upayas untuk menggapai tujuan tanpa terlalu menentukan hasil akhir.
Lihat: al-Bouti, al- Hikam ai-Argivah Svark wa Tahlil, juz. 1, him. 73, Sedangkan Ibnu Ajibah
membag ar-tadhir menjadi nga. Pertama, ar-radbir yang dianjurkan, yakni mengatur dan
mengelola dengan baik hal- hal yang menjadi kewajiban atau sunah. Kedua, ar-tadbiv yang
boleh, yakni mengatur dan menata hal-hal duniawi dengan tetap memasrahkan pada kehendak
Tuhan, Ketiga, ar-tadbir yang tercela, yaitu mengatur dengan diiringi keyakinan memastikan
hasil akhir, baik vrusan dumiawi atau vkhrawi. Dan at-fadhir yang dikehendaki dalam al-
Bikom al-Awdiyah Syckh Ibnu Athaillah adalah yang ketiga. Lihat: Ibau Ajibah al-Hasani,
Ih'dd al-Ghuman ‘an Tgdd al-FHimam fT Syark al- Hikam (Lebanon: Dar al-Kotob al-Timiyah,
2009). him. 30.

" Muhammad Abdurrahman Asy-Syaghul, Ar-Tanwir fi Isgat at- Tadbir (Kairo: al-Maktabah al-
Azhariyah 1i at-Turats, 2007), him. 3.
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¢. Tajal- 'Aris wa Unsan-Nufis

Kitab ini juga berisikan kalam mutiara dengan berbagai tema  yang
disampaikan dengan buahasa sastra singkat. Menurut Abdurrahman Asy-
Syaghul dalam sambutannys pada kitab ini yang juga diterbitkan olch al-
Maktabah al- Azhariyah li at-Turats bahwa kitab 74/ al-Aris ini meski
disampaikan dengan bahasa ringkas — seperti juga karya Syekh Ibnu Athaillah
yang lain — namunjika diurai akan memberikan penjelasan yang sangat
panjang. Hal itu karena scbuah ungkapan yang disampaikan oleh Syckh Ibnu
Athaillah merupakan hasil perenungan yang mendalam dalam dunia tasawuf,
Maka dari itulah, kitab ini juga menjelaskan penyakit-penyakit hati dan
langkah untuk mengobatinya dengan secara seksama.*” Salah satu penerbit

yang menerbitkannya adalah Dar Jawami® al-Kalim, Kairo, tanpa tahun

d.  Miftah al-Faldh wa Misbah al-Arwah fiDikr Allah al-Karim al- Fattah

Kitab ini membahas tentang zikir, dalil keutamaannya dalam  Al-Quran
dan Hadis, prinsip-prinsip dalam berzikir, keutamaan berzikir secara
berjemaah, etika dalam berzikir, faidah berzikir, prinsip dalam memilih zikir,
dan zikir-zikir dalam wakt-waktu tertentu. Selain itu, dalam kitab ini juga
dijelaskan mengenai pembahasan zikir-zikir tertentu, seperti pembahasan
mengenai kalimat 4 % 4 ¥ keutamaannya. kajian linguistiknya, dan lain
sehagainya. Salah satu penerbit yang menerbitkunnya adalah Dar al-Kotob
al-limiyah, tanpa tahun,

e.  Al-Qawl al-Mujarrad fial-Ismal-Mufrad

Ini adalah sebuah kitab yang ditulis mengenai nama dan sifat Allah,
Khususnya nama 2 Pembahasan di dalamnya dibagi menjadi dua. Pertama,
membahas nama dan sifat Allah SWT | pembagiannya dan dalil-dalilnya.
Kedua. pembahasan mengenai nama & dalam bahasa Arab dan zikir- zikir
yang berkuitan dengannya, serta fadilah ketika istikamah membacanya.

f.  Unwin at-Taufig fi Adab at-Tariq

Y Muhammad Abdurrahmun Asy-Syaghul, 73/ al-Ariis wa Uns an-Nufits (Kairo: al-Maktabah
al- Azhariyah i ar-Turats, 2006), him. 4,
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Kitab ini merupakan karya komentar atas syair (gasidah) vang ditulis
oleh Syekh Syuaib bin Husain al-Anshari yang dikenal dengan Abi Madin al-
Ghauts (520 - 594 H). Karya ini menjelaskan tentang etika bertasawuf, fokus
pada introspeksi dir, dan langkah-langkahnya serta bagaimana bersosial
dengan orang- orang saleh. Salah satu penerbit yang menerbitkannya adalah
Dar al-Kotob al- [Imiyah, Kairo pada tahun 2004,

g. Karyavang Lain
Selain menulis beberapa karya-karya di ats, Syekh Ibnu Athaillah as-
Sakandari juga menulis beberapa risalah, seperti risalah tentang penafsiran
ayat:
e R L e S S A8 (M Wk sl i s
(54 pt) 2 ke Ul oy st S0 3 g g 8

Risalah ini diterbitkan oleh Penerbit Muassasah Dur as-Sya'b.

Juga ada risalah yang ditulis sebagai pesan dan wasiat kepada murid-
muridnya. Ada pula beberapa kalam hikmah yang dikenal dengan al-Hikam
as- sughrd berjumlah 60 buah. Risalah yang berisikan doa munajat berjudul
al- munajgah al-tlahival berjumlah 34 doa munajat. Beberapa nsalah tersebut
diterbitkan Dar al-Kotob al-Ilmiyah pada tahun 2003.

3. Kitab al-Hikam.

Secara bahasa al-Hikam artinva adalah kalam mutiara, kata-kata yang
mengandung  hikmah Hal it karena  al-Hikam oadalah  buku  kecil yang
mengandung Kata-kata hikmah yang berjumlah 264 buah. Nama kitab ini yang
banyak dipakai oleh para penulis komentar adalah ol-Hikem, namun sebagian
penulis komentar, seperti al-Bouti menggunakan istilah al-Hikam  al-Ardivah
yukni dengan menisbatkannya dengan penulisnya. Ibnu Athaillah dan v yang
dipakai oleh penulis dalam penulisan tesis ini.

Menurut beberapa penulis komentar (syarih), seperti Ibnu Ajibah, Zarruqg, al-
Bouti dan juga menurut asy-Syaghul bahwa al-Hikam al-Ataivah merupakan
karya terbaik dan paling komprehensif dari Syekh Ibnu Athaillah as-Sakandari
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jika dibandingkan dengan karya-karyanya vang lain.™ Keindahan dan kedalaman
kandungan makna al-Hikam al-Ataivak ini diakui oleh banyak kalangan ulama, al-
Bouti menjelaskan, “Saya tidak pernah melihat satu buku mini pun yang tersebar
di masyarakat scperti terscbamya Kitab al-Hikam, serta yang ditenima oleh banyak
kalangan seperti diterimanya kitab al-Hikam.™” Bahkan lebih lanjut al-Bouti
mengutip pendapat  beberapa ulama yang mengatakan, “Andai saat shalat
diperbolehkan membaca selain ayat al-Quran, maka tentu yang boleh adalah
dengan al-Hikam Ibnu Athaillah."™

Karena itulah. banyak kalangan ulama yang berlomba- lomba menulis
komentar terhadap kitab kecil ini untuk mendapatkan keberkahan dan sebagai
bagian dari upaya menambah Khozanah kajian Kkeislaman. khususnya ilmu
tasawul.

Dr. Asim Ibrathim al-Kayyali merangkum dan mengumpulkan nama- nama
penulis buku komentar al-Hikam al-Ataivah yang berjumlah 54 karya (selain buku
komentar vang beliau tulis sendiri berjudul al-Latdaif al-tlahivah fi syvark
mukhtarat min al-Hikam al-Adival). Buku-buku komentar tersebut ada yang
dalum bentuk Kalam prosa dan ada pula yang berbentuk syair (nagdm). hanya saja
tidak semua karya tersebut diterbitkan. Beberapa penulis Komentar tersebut di

antaranya:”!
Tabel 4.1 : Nama Pengarang Kitab Komentar al-Hikamal-Ataiyah
No|  Nama Penulis “Ti‘"'“" Nama Buku Koment
ama Penu «/Wafat ama u Komentar
I | Abu . Abdillgh. 733792 H / )S'quatls ql-nla\yuihih' al-
Muhammad bin Ibrahim 1333 - 1390 alivah bt svarh al-Hikam
Abdillah bin Malik yang M al- Agaivah
dikenal dengan Ibnu Ibad
2 | Ahmad bin Imad bin ‘ -
Yusuf al- Agfuhasi (w. 807 H)
3 | Khalaf bin  Muhammad
al-Misti yang dikenal | W-S74H |

a
" Lihat: Ahmad Zarruq, Svarbiik am lbn Arailleh, him, 10, al-Bowti, al-Hikam al-Apdivah
Syarh wa Tahfil, juz. | him. 9. Ibnu Ajibah al-Hasani, Ib'ad al-Ghumam ‘an fgad al-Honam fi
Syar@lafl- Hikam. hlm. 11, dan Asy-Syaghul, 78/ al-Ariis wa Uns an-Nuffis, him, 3.
" al-Bouti, @l Hikem al-Ardivah juz. 1, hlm. 9.
“ al-Boun, al-Hikam al-Ardivah. juz. 1, him. 8.
“' Ashim Ibrahim al-Kay yal, al-Lataif al-Hakivah fi Svarh Makhtarat min al-Hikam al-Atdiveh
(Beirut: Dar al-Kotob al-Timiyah. 2003), him, 204-206.
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dengan al-Musyali

Muhammad bin Ahmad
at-Tunisi dikenal dengan
Ibnu Zughdan

w.881 H

Muhammad bin
Muhammad az- Zawawi
al-Baja'i dikenal dengan
al-Farawidli

w.882 H

Shafiyuddin bin
Muhammad  asy-Syadili
dikenal dengan Abul
Mawahib

w.382 H

AbuhQasim ar-Rummah

887 H

z

Ali bin Mubammad al -
Basti al-Andalusi dikenal
dengan  sebutan @l
Qulshadi

Ww.891 H

Muhammad bin Ibrahim
al-Khatib  yang  dikenal
dengan al-Waziri

w.897 H

10

Abu al-Abbas Ahmad bin
Ahmad bin Muhammad
Zarruq al-Fasi

846 - 899 H /
1442 - 1493
M

Svarh  al-Hikam  al-

Ataivah

Abu tayyib Ibrahim bin
Muhmud al-Agshara’i
dikenal dengan al-
Muhawibi

w. 908 H

Ahmad bin Umar ad-
Damsyiqi al-Wafa'l
dikenal al-Jakfari

w.919H

Karyanya ini berbentuk
nagam  yang  beliau
cantumkan sctiap setelah
mengutip  satu hikmah
dari kitab al-Hikmah

Muhammad bin Ali as-
Sugh  yang  dikenal
dengan al-Burj

w. 960 H

Muhammad bin Ali yang
dikenal dengan sebutan
al- Kharubi

w.963 H

Radliyuddin Muhammad
bin Ihrahim al- Halbi
dikenal sebagai Ibnu al-
Hanbali

w.971 H

Alauddin Ali bin
Hisyamuddin al- Hindi
dikenal al-Muttagi

w.975H
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Al-Qasim bin
Abdurrahman
dikenal al- Halbi

yang

w.982 H

Muhammad  Abdurrauf
al- Munawi

w. 1031 H

Ahmad bin Ibrahim as-
Siddigi  yang  dijuluki
Ibnu Allan

w. 1033 H

Mubhammad bin  Yunus
al-  Fusyasyi al-Badn
yang dikenal  dengan
Abdun Nabi

w. 1070 H

Ahmad bin Muhammad bin
Yunus, putra dari

Abdun Nabi, dikenal
dengan nama al-Fusvasyi

w. 1071 H

adalah
Karya

Karyanya
rangkuman
ayahnya

dari

Muhammad bin
Abdurrahman al-Fasi
dikenal  dengan  Ibnu

w. 1144 H

Muhammad bin Hayatul
Madani as-Sindi

w. 1163 H

Hasan bin Ali al-
Mudabighi

w. 1170 H

Muhammad bin Qasim
vang dijuluki Jassus

w. 1182 H

Karyanya dikabarkan
sehagai Kitab komentar
terbesar dari al-Hikam

26

Al bin Hijazi al- Bayyumi

w. 1183 H

27

Muhammad bin Ubadah
dikenal dengan Ibnu Barri
al-Adawi

w. 1193 H

Karyanya merupukan

kumpulan dari  fagrirat
gurunya, Ali bin
Muhammad

al-Adawi

Muhammad at-tayyib
bin Abdul Majid dikenal
dengan Ibnu K iran

w. 1227H

Abdullah bin Hijazi bin
Ibrahim as-Svargawi

1150 - 1227 H

Muhammad Sa’di bin
Umar al-Azhari al-
Hamawi dikenal dengan
al-Kailani

w. 1241 H

3l

Ahmad bin Muhammad
bin al-Mahdi Ibnu Ajibah

1160 - 1224
H/

igad al-fumam Ji syarh al-

Hikam
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1747 — 1809
M
32 | Abu Bakar bin
Muhammad dikenal w. 1284 H -
dengan ar-Ribati
33 | Muhammad Nawawi al-
Bantani al-Jawi w. 1316 H -
34 | Abu Muhammad Abdul syarh hikam ibn ajaillah
Majid as-Syamubi 1348 - 1929 as-
M sakandari
35 | Muhammad Said al-Hikam al-Ataiyah
Ramadan al-Bouri 1929 - 2013 svarh
M wa Tahlil
36 | Mubammad led as-Syagili - -
37 | Hafid Ahmad Mahir al- kitab komentar berbahasa
Qasthamunali . Turki
38 | Muhammad Shaleh bin
Abdullah al-Furfuri 1318 - 1407 H | -
39 | Abdullah bin Ali bin
Yusuf al-Makki yang -
dikenal dengan al-Faris
40 | Ahmad bin Hisamuddin )
al-Muhtadi an-nahj as-tsamin
41 | Nuruddin al- Yamani al-minan al-Araivah
42 | Ibnu as-Shabuni” - -
43 | Ibnu Zakari”’ - -
44 | al-Karki - -
45 | at-Takruti - -
46 | Abdul Ghani Al-Madani - -

Selain beberapa karya di atas yang ditulis dalam bentuk prosa, juga ada
beberapa kurya dalam bentuk syair (nadm), di antaranya adalah:

a. Abu Abdillah Ibnu Ibad juga menulis karya komentar dalam bentuk syair,

Ahmad Zarruq menjelaskan bahwa jumlah syaimya adalah 801 buah.

b. Kamaluddin bin Abi Syarif (w.903H).

“ Ahmad Zurug menjelaskan bahwa ada seorung penulis komentar al-Hikam bemama Tbnu as

Shabuni. Lihat: Ashim Ibrahim al-Kayyali, af- Lapdif al-Rdhivah ff Svark Mukhidrar min al-Hikam
al-Araivai, him, 206
b Zokari, al-Karks, dan at-Takruti disebutkan di dalam karya o Kaurani, al-Munawi, al-
Hijazi. dan Tonu Alan,
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¢. Abdul Karim bin Muhammad bin Arabi,

d. Ibnu Ibrahim bin Malik.

e. Al Syihabuddinbin Muhammad bin Sa’duddin.

{.  Abdullah bin Alibin Yusuf al-Makki yang dikenal dengan al-Faris.

Selanjutnya ada pula beberapa karya komentar al-Hikam al-Ataivah yang
penulisnya tidak diketahui, di antaranya adalah:

a. Karya yang diterbitkan Dar al-Kotob berjudul al-anfas az-zakiywah yang tak
diketahui pengarangnya.

b. Karya komentar yang diterbitkan dalam bahasa Melayu yang  juga tidak
discbutkan siapa penulisnya

¢. Scbuah karya komentar yang ditemukan oleh Dr, Asim Ibrahim vang juga
tidak diketahui penulisnya karena hilang halaman di bagian awal dan
beberapa halaman di bagian akhir

Jumlah 55 karya di atas belum lagi jika ditambah karya-karya Ahmad
Zarruq yang lain, Menurut Abdul Halim Mahmud dalam sambutannya pada svarh
al-Ifikam menjelaskan bahwa jumlah buku komentar Ahmad Zarruq berjumlah 30
kuarya (dua di antaranya diterbitkan). Hal itu karena beliau senantiasa dan berulang
kali menulis Kitab komentar afl-Hikam al-Ataivah dengan berbagai model tlisan,
ada yang dengan bahasa padat dan jelas (al-faz) dan ada yang menggunakan
bohasa panjang dan penuh penjelasan (al-itndb). Zarmuq memulai penulisan
komentar tersebut pada tahun 870 H di Kota Fas (manuskripnya hilang karena
dicuri). lalu yang kedua di Kota Tunisia, dan selanjutnya hingga pada Kitab
komentar ke-17 yang diterbitkan oleh Penerbit Muassasah Dar as-Sya’b pada
tahun 1985 *

Para penulis komentar di atas berbeda-beda dalam menggunakan metode
dan tipologi pembahasan di kitab al-Hikam al-Araivah. Berikut penulis paparkan
beberapa di antaranya:

a. Ibnu Ibad dan asy-Syarqawi menggunakan metode Talliliy, yakni metode

* Abdul Halim Mahmud dalam Ahmad Zarraq al-Fasi. SyaritHik am Ibn Awailleh. him. 10
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yvang penjelasannya mengikuti Kitab primer (matn) lafad per lafad. lalu

memberikan penjelasan secara utuh mengenai tema pembahasan dalam
hikmah tersebut.

b. Ibnu Ajibah menggunakan metode penjelosan hikmah per hikmah sesuai

urutannya, dengan mengklasifikasinya menjadi beberapa bab. Secara umum
di bab pendahuluan, Ibnu Ajibah membagi pembahasan al-Hikam al-

Ataivalmenjadi empat hal:**

]

2)

3

4

naschat dan wejangan (ai-tadkiv wa al-wa'd). yakni menasehati dan
memberi arahan serta mengingatkan para pencari ilmu, Bagian pertama
ini lebih difokuskan bagi para pemula dalam dunia tasawuf.
menyucikan amal perbuatan dan menata kondisi psikologis dan mental
(tasfivah al-a'mal wa 1ashih al-ahwal) dengan carn menghias hati
dengan sifat baik dan menjaubkannya dari sifat buruk. Bagian ini
diperuntukkan Kalangan yang mulai serius menapaki jalan tasawuf (as-
salikin).

menata kondisi mental-psikologis lebih dalam  lagi. mengurai dan
memahami Kondisi dan situasi derajat kesufian diri (rahgig al- ahwal
wa al-magamat), serta menyadari hukum dan pandangan perasaan
kesufian (@hkam al-adwaq wa al-munazalat). Bagian ini diperuntukkan
bagi orang-orang yang telah lama menapaki jalan kesufian dan mulai

memasuki dunia kesadaran ruhani (makrifat).

kesadaran ruhani dan hal-hal yang bersifat intuisi (al-ma 'arif wa al-
whim al-ilhamivah). Bagian im dikhususkan bagi golongan yang telah
berada di dunia makrifat.

¢. Said Ramadan al-Bouti mengklasifikasi pembahasan al-thkam al- Ataivak

menjadi tiga tema besar, yakni 1) tema ketauhidan dan upaya menjaga hati

dari berbagai macam syirik, 2) tema akhlak dan upaya menyucikan hati, 3)

tema upaya menapaki jalan memuju Allah SWT (as- sufiak) dan berbagai

_.
7 Tonu Ajibah, J5ad al-Ghumam ‘an Tydd al-Himam ff Syark al-Hikam him. 21-22.
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hal yang berkaitan dengannya.™ Selanjutnya. al- Bouti menjelaskan kalam
hikmah satu per satu serta merangkai keterikatan antar hikmah yang saling
berkaitan.

d. Ashim Ibrahim berbeda dengan penulis yang lainnya, karcna beliau hanya
mengambil 30 kalam hikmah pilihan yang kemudian dijelaskan satu per
satu. Dalam karyanya itu, behiau lebih banyak menjelaskan klasifikasi dari
istilah- istilah yang ada di dalam al-Hikam al-Ataivah, seperti Klasifikasi ar-

tajrid. Klasifikasi al-ikhias. dan lain sebagainya.”

B. Kecerdasan Spiritual dalam Kitab al-Hikam
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual Perspektif Svaikh Ibnu Athaillah as-
Sakandary

Svaikh ?bnu Athaillah lebih banyak melihat manusia bukan dari sudut
pandang esensi™ (hakikatnya dalam lingkup dirinya sendiri), melainkan dilihat
dari sudut cksistensi vertikal, yakni hakikat manusia dalam kaitannya dengan yang
lain ~ dalam hal ini kaitannya secara vertikal kepada Allah SWT . Secara esensi,
substansi manusia tidaklah melebihi dari seonggok daging dan tulang serta
serangkaian unsur kehidupan di dalamnya. Secara ¢sensi ini manusia hampir tidak
ada bedanya dengan hewan. Hanya kemampuan kecerdasan lebih (nalar, nutg)
yang merupakan substansi pembeda antara manusia dan hewan, Dengan
kecerdasan. manusia mampu menyimpan data dan merangkainya menjadi data-
data baru, schingga dia mampu mclakukan scsuatu yang tak bisa dilakukan hewan
karena tingkat kecerdasan hewan memang lebih rendah.

Sedangkan secara cksistensi, manusia berada di skala tertinggi di antara
makhluk hidup lain di muka bumi, yang karena itulah membuatnya menjadi
khalifah (sang penguasa, sang pengemban amanah). Dalam eksistensi pula.

_.

“* al-Bouti, al-Hikam al-Arayah Syark wa Tahlil, juz. 1, him. 10,

Y Lihat: Ashim Thrahim al-Kayyali. al-Laaif ai-Nahivak {7 Svarl Mukktdrai min al-Hikam al-
Aok him, 44.91.

“ Menurut Paul Tillich dalam Musa Asy“arie. esensi adaluh alam potensial sedangkan eksistensi
adalah alam aktuahsas: dari potensi. Musa Asy"arie menambishkan bahwa cksistensi berada dalam
hubungan-hubungan kongkret, balk verikal maupun horizontal dan bersifat akwual, Likat: Musa
Asy"anie, Filsafat Islam; Sunnah Nabi dalam Berpikir (Yogyakarta: LESFL, 2002), him_50-51.
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a
manusia menjadi makhluk sosial, membentuk komunitas, dan bergerak dalam

organisasi besar dengan segala ragam dan perbedaan manusia itu sendiri. Manusia
juga merupakan bagian dan kosmik fisik alam semesta dan alam metafisik. Dari
cksistensi milah manusia bisa discbut baik-buruk, cantik-jelek, dan lain
sebagainya dengan melihat aktualitas dirinya saat bersinggungan dengan yang
lain.

Sekali lagi, Syekh Ibnu Athaillsh memandang manusia lebih kepada
eksistensi vertikalnya, yakni manusia adalah makhluk, yang Allah mulyakan
dengan akal kcccrdasimya. scbagai sarana dirinya untuk berfikir bahwa i1a
diciptakan oleh Allah Sang Pencipta, sebagai hamba dari Sang Maha Disembah,
sebagai makhluk yang diminta untuk kembali pada Sang Khalik.

Schingga sudah sangat jelas bashwa potensi kecerdasan yang Allah
unugrahkan kepada manusia ini, tiada lain sebagai saruna untuk kembali menuju
haqgigat tujuan manusia diciptakan. dengan demikian kecerdasan spiritual memang

menjadi kecerdasan puncak dari seluruh kecerdasan.

Karena iwlah, Syekh Ibnu Athaillah mengatakan: ™

el olE o3 0,0 B Gl o3l U lnaitd Jw g las

(238 2.54) 6352 Sl Sl 25kt
| - .

Al-Bouti menf‘ymeman' penjelasan Syekh Ibnu Athaillah di atas, beliau
menjelaskan bahwa manusia terdin dan dua substansi. Pertama, substansi fisik
yang terbuat dari lumpur dan unsur tanah, air, api, dan wdara. Kedwa, substansi
ruhani dengan memiliki potensi kecerdasan yang tidak dimiliki oleh makhluk
lainnya.Pada substansi kedua inilah manusia memiliki ruh dengan kelengkapan
kecerdasan yang berbeda dengan makhluk hidup lainnya. juga ada akal budi yang

-0
“ Tbnu Athailiah as-Sakandani, of-Hikem al-Ardlvah lampiran dalam Ahmad Zarug. Svarktik am
Ibn Agillah, hlm_ 435
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a
mampu membuatnya melakukan yang disebut al-fikr (berpikir) dan al-idrak

(menyadari) '** Potensi pertama adalah sisi jasad yang terbuat dari unsur-unsur
fisik yang itupun berbeda dari hewan lainnya jika dilihat dari perkembangan dan
kemampuannya. Scdangkan potensi kedua merupakan sisi yang mampu
berkembang menuju alam metafisik ruhani, karena ada ruh. kecerdasan. dan akal
budi serta rahasia-rahasia Tuhan yang ditanamkan di dalamnya """

Pengoptimalan  potensi kedua ini kemudian membuat manusia mampu
menjadi makhluk dengan strata tertinggi (Ahalifal) melalui mujahadah dan
musyahadah, tidak hanya di antara makhluk fisik 1api juga makhluk Tuhan yang
lainnya. Tanpa mujdhadah dan musydhadak, manusia akan lebih condong sisi
kehayawaniannya yang membuatnya masih berada dalam gelapnya lingkaran
dunia fisik. Sedangkan orang-orang yang mampu menyucikan hatinya, sisi
malakiit-nya lebih dominan dari sisi mulk-nya, maka dia akan menjadi manusia
yang dipenuhi cahaya. Merekalah orang-orang yang menapaki jalan menuju Allah
Swr

Syekh Ibnu Athaillah menyampaikan: '™

&3 ‘F: 3 mery sl Szes L e 4 A 5 00 o S
(237 .54)

Orang yang berada bersama makhluk yang ruang metafisik rubani tidak

terbuka untuknya, maka dia akan tertahan dalom lingkaran al-kaun (sisi
kemakhlukan) dan dia akan terpenjara dalam fisik dirinya sendiri.

Dengan demikian, manusia yang sisi fisik dan hewaninya lebih dominan,
maka dia, jiwa, pikiran dan kecerdasannya senantiasa berada dalam alam yang
rendah, alam duniawi yang fana. Sedangkan manusia yang menyadari hakikat
dirinya sccara sempurna dan mengoptimalkan sist rubani dan kecerdasannya, serta
mengendalikan sisi hewaninya, manusia tersebut akan menjadi pribadi yang mulia
di antara srkﬂian makhluk Tuban lainnya atan dalam istilah Syekh Ibnu
Athaillah: kau adalah mutiara di antara untaian lingkaran makhluk-Nya.

'™ al-Bouti, al-Hikam al- Apaivah Svark wa Tahlil, juz. 5. him. 221
1" Thnu Ajibah, 1h'ad al-Ghuman ‘an igad al-Himam fi Svarh al-Hikam, him. 330.
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Dari penjelasan di atas, pertanyaannya adalah apa yang harus dilakukan
manusia untuk mengoptimalkan kecedasan vang telah dianugrahkan kepadanya,
khusunya potensi kecerdasan spiritual dalam dirinya? Jawabannya adalah manusia
harus mengarah dan kembali pada Tuhannya. Syaikh [Ibnu Athaillah lalu
mengungkapkan:'™

(238 ah) e St EIE sl g oKah dgis f u ol s 2
Kau akan bersama makhluk, jika kau tak menyaksikan Sang Pencipta. Jika
kau menyaksikannya, maka makhluklah vang akan berada (tunduk) padamu
Pada hikmah tersebut dibedakan antara “kamu bersama makhluk” dan
"makhluk bersama kamu”., Ahmad Zamuq menjclaskannya lebih  gamblang.
Menurutnya  yang pertama (kamu bersama  makhluk) adalah sant manusia
senantiasy terikat pada makhluk, baik saat butuh atau tdak. Tiap saat, hati dan
jiwanya selalu menuju pada makhluk. sehingga segala upaya yang  dilakukan
untuk mewujudkan keinginannya, hanyalah upava yang langsung menuju pada
makhluk, karena memang hanya itulah vang dia lihat. Hal ini mencerminkan
potensi kecerdasan emosional manusia, Dimana kecerdasan emosional menurut
Salovey dan Mayer dalam Saphiro dikutip kembali oleh Sumiyarsih, Mujiasih dan
Ariati. menedefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan bagian dari
kecerdasan sosial vang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi
baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, emmilah-milah semuanya, dan
menggunakan informasi ini untuk mengembangkan pikiran dan tindakan. Definisi
tersebut menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berkaitan dengan pengarahan
tindakan sescorung dalam kehidupan pribadi maupun sosial. '™
Sedangkan yang kedua (makhluk bersama kamu) adalah manusia yang
‘menyaksikan’ Tuhan pada makhluk. Artinya dirinya berpaling dari makhluk, baik
saat ada atau tidak. karena dia senantiasa mengawali sudut pandang pikiran dan
potensi kecerdasannya pada Tuhan. Sehingga makhluk akan diarahkan padanya
untwk Kebaikan dirinya.'™ Ketika dia butsh sesuatu, pertama kali dia akan

menghadap Sang Pencipta untuk menuntunnya, memberinya Kesempatan, dan

™ libnu %Mm as-Sakandari, al-Hikmah al-Ataiyvah lampiran dalam Ahmad Zasrug, Syark
Hikam b Athaiilah. Wim 435

W Sumiyarsih.etal. 2012, Vol. 11, No. 1: 21

'™ Ahmad Zarrug, Svarfiflik am Ibn Araillah.hlm_274.
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menguatkannya untuk melakukan scbab-sebab terjadinya vang dia inginkan.
Ketika dia tidak mendapat apa yang diinginkan, dia akan senantiasa tetsp
menyaksikan bahwa itu adalah yang terbaik bagi dirinya, untuk akhiratnya.
Schingga manusia pada kelompok kedua ini sclalu mengoptimalkan potensi
ieccrdasan spiritual dalam dirinya untuk mengahdapi berbagai macam permasalah
dengan ,bercermin” pada Sang Maha Pencipta melalui sudut pandang vertikal,
Sudut pandang vertikal ini lnenjadi acuan utama untuk memahami konsep
kecerdasan spiritual berdasarkan pemikiran-pemikiran Syckh Ibnu Athaillah as-
Sakandari selanjutnya, baik mengenai pengertian kecerdasan spiritual, aspek-
aspek  kecerdasan si'n'lual maupun tentang faktor pendorong dan penghambat
kecerdasan spiritual, Sudut pandang vertikal dalam memaknai hakikat kecerdasan
manusia artinya kecerdasan manusia dilihat dan arah dia sebagai cipualh'l'uhan.
karena ity dia harus menerapkan kecerdasan tersebut untuk sarana dia kembali
pada Tuhan melalui tahapan yang Dia tentukan. Sehingga tujuan manusia adalah
menjadi pribadi yang benar-benar utuh sifat kehambaannya'™  pada Tuban —
istilah al-Quran discbut .sbad Allah as-silihin (hamba-hamba Allah yang baik).
Di dalam al-Quran dijelaskan:

(56 : oyl o3 ?! ;.-3‘;‘5 ;.i‘ Sals ug

Artinya, “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku." (QS. adz-Dzarivat : 56)

Menjadi pribadi yang utuh dan sempuma sifat kehambaannya merupakan
tujuan besar dan diciptakannya manusia dan jin. Dan dari itu, manusia hakiki
haruslah dilihat dari sisi cksistensinya sebagai sebush makhluk Tuhan yang
diciptakan  dengan ancka kelebihan dan fasilitas yang disiapkan  oleh-Nya,
termasuk kecerdasan yang dianugrahkan kepadanya.

—8
" Menurut Abul Abbas al-Mursi sifst kehambaan dibagi menjudi t iga: al-‘ibadah, al-
whiidiyah, dan al-‘ubiidah. Al-‘ihddak adalah sifat kehambaan dari sisi perilaku, yakni
dengan melakukan perintah dan menjauhi larangan, tinduk pada aturan syanat. Dalam bahasa
yang lan diistilahkan dengan isfdm atau syariah, Lalu al- ‘whidiyah adalah tahapan menyadan
hakekat syan dengan memahami konsckuensi sifat kehambaan din. Al- ‘whidivah adalab
sifut kehambaan dari sisi kesadaron dan keyokinan, Dalam istilah lain disebut gmdan dun
hagigah. Sedingkan al-‘ubidah adalah tahapan menyaksikan Allah Yang Maha Benar di
dalam hat. AL ‘ubiidah adalah sifat kehambaan dari sisi perasaan ruhani. Dalam istiluh lain
juga disebut thsdn don rahaqquq. Lihat: Ahmad Zarrug, Syark Hikam Ihn Agaillah, him. 9
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Secara garis besar. dari paparan di atas dapat kita tarik menjadi satu benang
merah, bahwa tidak ditemukan secara gamblang apa makna Kecerdasan spiritval
dalam pandangan Syekh Ibnu Athaillah secara spesifik. baik dalam al-Hikam-nya
atau dalam karya- karyanya yang lain. Hanya saja, dan penjelasan beliau
mengenai spritualisme, dapat dipaaami bahwa kecerdasan spiritual adalah
pengoptimalan kecerdasan manusia menuju Allah SWT  dengan meneguhkan
sifat-sifat kehambaannya dan meresapi sifat-sifat ketuhanan Allah SWT baginya.
Artinya upaya tanpa henti hingga ajal untuk menjadi scorang hamba yang baik di

isi-Nya, dengan mengoptimalkan potensi kecerdasan dalam dirinya untuk
mengokohkan diri sebagai manusia dan melakukan segala upaya (amal baik) yang
mungkin untuk dilakukan.

Schingga akhir pada penjelasan ini, dapat dikerucutkan bahwa menurut
perspektif  Syaikh  Ibnu  Ahaillah  bahwa  kecerdasan  spiritual - merupakan
kecerdasan yang bersumber dari hati sebagai pemikiran yang terilhami oleh
dorongan dan cfektivitas serta kehidupan yang penuh dengan prinsip Ke-llahian
untuk dapat memaknai setiap ibadsh dan setiap kehidupan dengun penuh
kebijaksanaan karena kecerdasan spiritual dapat mendidik hati menjadi benar dan
dengan dipenuhi  pemikiran-pemikiran yang hanif (suci) sehingga dapat

mengantarkan manusin pada puncak kesempurnaannya,

2. Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual Perspektif Syaikh Ibnu Athaillah as-
Sakandary
a. Mampu menguasai diri sendin dari hawa nafsu,
s el D s Ll g 055 ks (0
Ll G gl 4 dag
Induk segala maksiat, syahwat dan Kelalaian adalah rido terhadap

nalsu dan sumber segala taat, terpelihara diri (dari syahwat) dan
bangun (pada taat) adalah tidak rido kepada nafsu."™

|
1 as-Sakandari, Ibnu Athallah. gt Fanwir fi Iegar ai-tadbird Kan: Dar as-Salam al-Haditsah,
2007, him. 78
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Bersahabat dengan orang jahil yang tidak menurut hawa nafsu lebih
baik daripada bersahabat dengan orang alim yang tunduk kepada
nafsu. Ilmu apakah yang dapat dipanggil bagi orang alim yang
ditawan oleh nafsunya, sebaliknya Kkejahilan apakah vang dapat
disebutkan bagi seseorang yang sudah dapat mengekang nafsunya,'"”
Hikmat Syaikh Ibnu Athaillah diatas memaparkan sifat iblis vang
menyalahi ubudiyah. Hikmat ini pula akan menguraikan nafsu, yang biasa
dipanggil hawa nafsu. Terdapat perbedaan antara sifat iblis dengan hawa
nafsu, Sifat iblis adalah pendatang haram sementara hawa nafsu adalah tuan
rumah yang mengizinkan pendatang haram tinggal di rumahnya. Tiduk
mungkin ada sifat yang menyalahi ubudiyah jika tidak ada hawa nafsu.
Malaikat tidak mempunyai hawa nafsu, sebab itu mereka senantiasa taat dan
menjalankan tugas mereka dengan sempurna, malah mereka tidak tahu
berbuat derhaka kepada Allah SWT. Matahari tidak ada hawa nafsu, sebab
itu ia tidak menyimpang dari orbitnya. Manusia mempunyai hawa nafsu
sebab itu manusia berpotensi berbuat tidak taat dan boleh lan dari jalan
lurus yang dibentangkan kepada mercka.'™
Iblis vaitu syaitan bartindak memberi bisikan dan tipu muslihat tetapi
tidok berkuasa menggerakkan mana-mana  anggota manusia  supaya
melakukan sesuatu yang dia ingini. Tetapi, jika hawa nafsu menerima
bisikan dan tipu muslihat iblis itu maka hawa nalsu berkuasa memaksa
anggota tubuh badannya supaya berbuat sebagaimana yang disarankan oleh
iblis itu. Iblis menyalurkan sifat-sifat, dan hawa nafsulah yang menerima
serta memakai sifat-sifat tersebut. Satu perkara yang diarasakan adalah

saranan atau idea yang disampaikan oleh iblis dan syaitan kepada hawa

4
" as-Sukandan, Ibnu Athallah. arYaawir fi lsqas ar-tadbir{ Karo, Dar as-Salam al-Haditsah,
2007y, him. 117
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nafsu itu dirasai oleh hawa nafsu bahwa saranan itu datang dari dirinya
sendiri, bukan disalurkan kepadanya dari sumber lain. Hawa nafsu akan
mempertahankan pendapat iblis dan syaitan yang diterimanya itu separti dia
mempertahankan pendapatnya sendini bahkan dia mencpak dada mengakui
bahwa pendapat tersebut adalah pendapatnya sendiri. Karl Marx yang
menyebarkan fahaman tidak bertuhan tidak mengatakan fabaman itu sebagai
rencana iblis tetapi dia mengakui bahwa dialah yang menemui fahaman
terscbut. Peter yang menyebarkan fahaman Tuhan tiga dalam satu, tidak
mengatakan iblis yang mengajarnya tetapi mengatakan din menerima wahyu
dari Tuhan. Begitulah kebodohan dan kesombongan hawa nafsu yang tidak
sadar dirinya ditunggangi oleh iblis dan syaitan. Apabila dia menerima
bisikan dari iblis dan syaitan dia derhuka kepada Tuhan dan melakukan
syirik terhadap-Nya """

Hawa nafsu mampu menerima rangsangan dari iblis dan syaitan malah
dia sendiri berupaya merangsang dirinya sendiri tanpa dirangsang oleh iblis
dan syaitan. Rangsangan yang muncul dari hawa nafsu sendiri mengarah
kepada melakukan maksiat, memenuhi tuntutan syahwat dan asyik dengan
perkara yang melalaikan. Apabila iblis dan syaitan memberi rangsangun
yang sesuai dengan sifat nafsu itu sendin mudahlah dia melakukan maksiat
dan kemunkaran. Dia tidak merasa sedih bila berbuat kejahatan dan tidak
merasa rugi bila hanyut di dalam lautan kelalaian. Apa yang penting baginya

talah memenuhi apa vang dia ingini tanpa menghiraukan akibatnya.

Seseorang yang diistilahkan sebagai johil tetapi tidak menurut hawa
nafsu, tidak ada padanya sifat sombong, takabbur dan bodoh. Dia bisa
tunduk kepada kebenaran jika Kebenaran dibentangkan kepadanya. Dia bisa
juga menyampaikan kebenaran yang diketahuinya kepada orang lain. Jadi,
kebodohan apakah yang bisa dikatakan kepada orang separti ini yang
bersedia menerima dan menyampaikan kebenaran, Orang yang diistilahkan
scbhagai alim pula, bagaimana bisa dikatakan alim jika dia menurut hawa
nafsunya, memakai sifat bodoh dan sombong, menolak kebenaran jika

™ as-Sakandari, Ibnu Athailluh. Lataif al-Minan. Karo: Dar al-Ma"anf, .
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datang dari orang lain atau tidak sesuai dengan kehendak nafsunya. Orang
alim vang menurut hawa nafsu tidak mengajak manusia menyembah Allah
s.w.t sebaliknya mengajak mercka menyembah ilmunya. Manusia lain
menjadi alat baginya untuk menaikkan cgo dirinya sendiri. Oleh yang
demikian adalah lebih baik jika bersahabat dengan orang jahil yang tidak
tunduk kepada hawa nafsunya. Kejahilan tidak dapat menjadikan dirinya
mengenali kebenaran tetapi dia juga mampu memberi sokongan ke arah

kebenaran.' "

Sifat iblis adalah hijab diluar hati dan hawa nafsu adalah hijab di
dalam hati. Jika hijab diluar disingkapkan dengan tenaga kebenaran, maka
hijab di dalam ini juga perlu disingkapkan dengan tenaga kebenaran. Nafsu
mesti ditundukkan Kepada kebenaran. Pekerjaan ini bukanlah mudah karena
nafsu kita adalah diri Kita sendiri, Tidak ada beda pada hakikatnya diantara
nafsu, hati dengan diri. Memerangi hawa nafsu berarti memerangi diri
sendiri. Di dalam diri sendini v berkumpul kemauvan, cita-cita, ilmu
pengetiahuan dan lain-lain. Apabila mau berperung dengan din sendin tidak
boleh meminta pertolongan kepada diri sendiri. Ilmu tidak berdaya
menentang hawa nafsu karena ilmu adalah alamnyva dan alat akan patuh
kepada twannya. Perbahasan ilmu yang berlarutan akan menambahkan
kekelimman dan akan meneguhkan nafsu, Makrifat juga tidak boleh
digunakan untuk melawan hawa nafsu karena jika makrifat digunakan ia
akiun menarik ke dalam ilmu, maka terjadilah yang serupua. Oleh ity jangan
meminta olong kepada ilmu dan jangan meminta bantwan makrifat untuk
mclawan nafsu tetapi larilah kepada Allah SWT. Menjeritlah sckuat-kuat
hati, pintalah pertolongan-Nya. Istigamah atau tetap di dalam ubudiyah,
menunaikan kewajiban sambil terus berserah diri kepada-Nya. itulah
kekuatan yang dapat menumpaskan bhawa nafsu. Jangan sekali-Kali
menuntul kekeramatan Karena ia juga menjadi alat hawa nafsu, Tetaplah i
dalam ubudiyah, tidak berubah keyvakinan terhadap Allah SWT, kekuasan-
Nyva, kebijaksanaan-Nya dan ketuhanan-Nya baik ketika sehat atau sakit,

' An-Naisaburi. Abul Qasim Abdul Kanim Hawazin al-Qusyain. Risalah Qusyairivah: Sumber
Kajian mu Tasavwnf dan ar-Risatatal Qusyaivivah fi “Himi at-Tashawuf. (tery, Umar Farug, 2013),
hlm.210
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senang atau susah, kaya atau miskin, suka atau duka. Apabila wujud sifat
rido kepada ketentuan Allah s.w i, itu tandanya hawa nafsu sudah tunduk
kepada kebenaran, Dan keadaan demikian menujukkan indikator bahwa ia

telah mencapai potensi kecerdasan spiritual yang tertinggi.

b. Melakukan segala sesuatu dengan ikhlas hanya karena mengharap ridho
Allah SWT

Amal lahiriah digambarkan sebagai batang pohon dan ikhlas
digambarkan sebagai nyawa yang menghidupkan pohon itu. Sedangkan
kecerdasan spiritual sebagai buah yang akan muncul dari pohon tersebut,
Sehingga perlu Kita renungkan dengan mendalam apakah tubuh amal Kita
bernyawa atau tidak. Schingga mampu membangun potensi kecerdasan

spiritual yang maksimal.

Hikmat Syaikh Ibnu Athaillah ini menjelaskan bahwa ikhlas menjadi
persediaan yang penting bagi hati menyambut kedatangan sinaran Nur Hahi.
Apabila Allah SWT  berkchendak memperkenalkan Diri-Nya kepada
hamba-Nya maka dipancarkan Nur-Nva kepada hati hamba tersebut. Nur
yang dipancar kepada hati ini dinamakan Nur Sir atau Nur Rahasia Allah
SWT . Hati yang diterangi oleh nur akan merasakan hal ketuhanan atau
mendapat tanda-tanda tentang Tuhan. Setelah mendapat pertandaan dari
Tuhan maka hati pun mengenal Tuhan. Hati yang memiliki ciri atau sifat
begini dikatakan hati yang mempunyai ikhlas tingkat tertinggi. Dan secara
otomatis potensi kecerdasan spiritual orang tersebut sangat tinggi. Tuhan
berfirman  bagt menggambarkan  ikhlas  dan  hubungannya  dengan
makrifar:'"

38 4% Ol NS g Bug b Y gl 3 TIPTROV N

Galitl Gate 2 £ atesdlly

Dan sebenamya perempuan itu telah berkeinginan sangat kepadanya,

dan Yusuf pula (mungkin timbul) keinginannya kepada perempuan itu

' ag-Sakandori, Thrm Athaillah. at-Tanwir ff Isqdi ar-tadbir. Koiro: Dar as-Salam al-
Haditsah, 2007, Hlm (87
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kalaulah ia tidak menyadari kenyataan Tuhannya (tentang kejinya

perbuatan zina itu). Demikianlah (takdir Kami), untuk menjauhkan

dari Yusuf perkara-perkara yang tidak baik dan perbuatan yang keji,
karena scsungguhnya ia dari hamba-hamba Kami yang dibersihkan
dari segala dosa.( Ayat 24 : Surah Yusuf )

Nabi Yusuf as adalah hamba Allah SWT yang ikhlas. Hamba yang
ikhlas berada dalam pemeliharaan Allah SWT | Apabila dia dimngsang
untuk melakukan kegahatan dan kekotoran, Nur Rahasia Allah SWT akan
memancar di dalam hatinya sehingga dia menyaksikan dengan jelas akan
tanda-tanda Allah SWT dan sekaligus meleburkan rangsangan jahat tadi.
Inilah tingkat ikhlas yang tertinggi yang dimiliki oleh orang yang memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi. Mata hatinya senantiasa  memandang
kepada Allah SWT udak pada dirinya dan perbuatannya, Orang yang
berada di dalam makam ikhlas yang tertinggi ini senantiasa dalam keridhoan
Allah SWT baik semasa beramal ataupun semasa diam. Allah SWT sendini
yang memeliharanya. Allah SWT mengajarkan agar hamba-Nya berhubung
dengan-Nya dalam keadaan ikhlas.'"?

el Sy b a3 4 G 36 A Yyl 2

Dia Yang Tetap Hidup: tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)

melainkan  Dia; maka sembahlah kamu akan Dia  dengan

mengikhlaskan amal agama kamu kepada-Nyva semata-matn. Segala
puji  tertentu  bagi  Allsh, Tuhun yang memelihara  dan
menkehendakkan sekalian alam. ( Ayat 65 : Surah al-Mu"min )

Allah SWT Yang Maha Hidup. Dia yang memiliki segala kehidupan,
Dia jualah Tuhan sekalian alam. Apa saja yang ada dalam alam ini adalah
ciptaan-Nya. Apa saja yang hidup adalah diperhidupkan oleh-Nya. Jalan
dari Allah SWT adalah nikmat dan nikmat terbesar dari-Nya adalah ikhlas.
Hamba dituntut supaya mengikhlaskan segala aspek kehidupan untuk-Nya.

' as-Sakandari, Ibnu Athmllah. at-Tomwir fi Isgat at-tadbir. (Kairo: Dar as-Salam al- Haditsah,
2007), him 231
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Dalam melaksanakan tuntutan mengikhlaskan kehidupan untuk Allah SWT
ini hamba tidak boleh merasa takut dan gentar kepada sesama makhluk.

S0l 58 s 0 8§ Gali 13830
Oleh itv maka sembahlah kamu akan Allah dengan
mengikhlaskan ibadat kepado-Nya (dan menjauhi bawaan syirik),

sekalipun orang-orang kafir tidak menyukai (amalan yang demikian).
( Ayat 14 : Surah al-Mu"min )

Allah SWT telah menctapkan kode ctika kehidupan yang perlu
dijunjung, dihayati, diamalkan, disebarkan dan diperjuangkan oleh kaum
muslimin dengan sepenuh jiwa raga dalam keadaan ikhlas karena Allah
SWT, meskipun ada orung-orang yang tidak suka, orang-orang yang
menghina, orang-orang yang membangkang dan mengadakan perlawanan,
Keikhlasan yang diperjuangkan dalam kehidupan dunia ini akan dibawa

bersama apabila menemui Tuhan kelak.'"

4 Geald B3 st o e 2SSty 2l sl 5 A1 8
O3 81 118

Katakanlah: “Tuhanku menyuruh berlaku adil (pada segala

perkara), dan (menyuruh supaya kamu) hadapkan muka (dan hati)
kamu (kepada Allah) dengan betul pada tiap-tiap kali mengerjakan
sembahyang, dan beribadatlah dengan mengikhlaskan amal agama
kepada-Nya semata-mata; (karena) sebagaimana la telah menjadikan

Kamu pada mulainya, (demikian pula) kamu akan kembali (Kepada-

Nya)™. ( Ayat 29 : Surah al-A"raafl )

Sekali pun sukar mencapar peringkat ikhlas yang tertinggi namun,
haruslah diusahakan agar diperoleh potensi kecerdasan spiritual yang tinggi.
Orang vang telah twmbuh di dalam hatinya rasa ikhla, maka mata hatinya
melihat bahwa Allah jualah Tuhan Yang Maha Agung dan dirinya hanyalah
hamba yang hina. Hamba berkewajiban tunduk, patuh dan taat kepada

|
' as-Sakandari, Ibnu Athmllah. at-Tamwir fi Isgat ai-tadbir. (Kairo: Dar as-Salam al-Haditsah,
2007), him 71
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Tuhannya. Orang yang memiliki kesadaran tersebut, maka ia akan beramal
karena Allah SWT, sebab Allah SWT yang memerintahkan supaya beramal,
karena Allah SWT berhak ditaati, karena perintah Allah SWT wajib
dilaksanan, scmuanya karcna Allah SWT tidak karcna scsuatu yang lain.
Golongan ini sudah dapat menawan hawa nafsu yang rendah dan pesona

dunia.

Setelah kerohaniannya meningkat hatinya dikuasai sepenuhnya oleh
perlakuan Allah SWT, menjadi orang arif yang tidak lagi melihat kepada
dirinya dan amalnya tetapi melihat Allah SWT. Sifat-sifat-Nya dan
perbuatan-Nya. Apa saja yvang ada dengannya adalah anugerah Allah SWT
Sabar, rido. tawakal dan ikhlas yang ada dengannys semuanya merupakan
anugerah Allah SWT bukan amal yang lahir dan Kekuatan dirinya. Dan

inilah gambaran tertinggi dari kecerdasan spiritual sescorang.

¢. Tingkat kesadarang diri yang tinggi. Kesadaran untuk mengenali dirinya
sendiri secara mendalam. Yang didasarkan tentang bagaimana kualitas
hidup dan tujuan hidup yang pasti.
RO EC AT, R H e R J N RO

Jika kamu mau mengeiahui kedudukan kamu di sisi allah sw.,
lihatlah di mana kamu didudukkan.'™

Perkarn biasa sekiranya sescorang itu diganggu oleh keinginan mau
mengetahui kedudukannya. Keinginan yang baik tidak lahir dari perasaan
mau menunjuk-nunjuk atau mau bermegah-megah dengan pencapaiannya,
Sebenamya dia memerlukan pendorong bagi mendapat keyakinan yang
teguh. Keinginan yang bertujuan meneguhkan keyakinan tidak dianggap
tercela. Nabi ibrahim as pemah memohon kepada allah s.w.it agar
diperlihatkan kepadanya bagaimanakah mercka yang telah hancur menjadi
tanah dibangkitkan semulai. bagi menambah dan  memperteguhkan

keyakinan beliau a.s. Wali-wali allah dikumiakan kekeramatan sebagai

|
Y4 as-Sakandari, Ibnu Athmllah. at-Tamwir fi Isgat ai-tadbir. (Kairo: Dar as-Salam al-Haditsah,
2007), him.721
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menyokong dan memperkuatkan keyakinan mereka. Orang yang masih di
dalam perjalanan juga memerlukan penyokong bagi memperbarui semangat
juang dan memperkukuhkan keyakinannya. Salah satu caranya adalah
melihat kepada kedudukannya di sisi allah sowit. Allah s.w.t telah
menectapkan beberapa derajat dan memperlihatkan tanda-tanda bagi derajat
masing-masing. Rasulullah s.a.w bersabda yang bermaksud: “jika allal
st kasilt kepada seseorang hamba maka diwji-nva dengan bala, jika dia

sabar dipilih-nva dan jika dia rido diistimewakan-nva'". ( maksud hadis )

Lihatlah kepada dirl kita. Jika kita dikenakan bala itu tandanya kita
beradn di dalam golongan hamba-hamba yang dikasihi-nya. Hamba vang
dikasihi adalah hamba yang sabar dan rido. Jika tidak ada sabar dan rido itu
tandanya Kita terkeluar daripada kedudukan hamba yang dikasihi, bala yang
dikenakan kepada kita merupakan hukuman terhadap dosa yang Kkita
lakukan. Hamba yang sabar ketika menerima bala adalah hamba yang
dipilih oleh allah SWT, Karena hanys yang dipilih oleh-nya saja yang
diperteguhkan  dengan  Kesabaran, manakala hamba  yang  dijauhkan
dibiarkan hanyut di dalam keperitan bala. Jika hamba itu naik pula dari
sabar kepada rido, itu menunjukkan dia diistimewakan Karena hanya hambu
yang istimewa saja yang dikurniakan rido, sebab rido mencairkan kesakitan

dan keperitan.'"”
Bala lalu menukarkannya menjadi nikmat, Allah s.w.t berfirman:
2ls slog i 3508 ol 3t G
Sesungguhnya orang-orang  yang beriman ilu (yang sempurna
imannya) ialah mereka yang apabila disebut nama allah (dan sifat-
sifat-nva) gementarlah hati mercka: ( ayart 2 : surah al-anfaal )
. - &, ‘s Y P A ‘,’. . ,.-‘ -_’; "?
Yo ) e A 1S 1 S5 ) D Gl el
L g Waabeg U3 355 2360 aplial oo 135 S 05y

Zel.") 4

D3RIy 4

|
'Y as-Sakandari, Ibnu Athmllah. at-Tamwir fi Isgat ai-tadbir. (Kairo: Dar as-Salam al-Haditsah,
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Sesungguhnya vang sebenar-benar beriman kepada ayat-ayat
keterangan kami hanyalah orang-orang yang apabila diberi peringatian
dan pengajaran dengan avat-ayat itu, mereka segera merebahkan diri
sambil sujud (menandakan taat patuh), dan menggerakkan lidah
dengan bertasbih serta memuji tuhan mereka, dan mereka pula tidak
bersikap sombong takbur. Mereka merenggangkan dini dari tempat
tidur, (sedikit sangat tidur, karens mengerjakan sembahyang tahajud
dan amal-amal salih): mereka senantiasa berdoa kepada tuhan dengan
perasaan takut (akan kemurkaan-nya) serta dengan perasaan ingin
memperoleht  lagi  (keridoan-nya); dan  mereka selalu  pula
mendermakan sebagian dan apa yang kami beri kepada mereka. { ayat

15 - 16 : surah as-sajdah )

Allah SWT menerangkan dengan jelas tentang keadaan hamba-
hamba-nya yang berada dalam makam mukmin. Lihatlah kepada dini Kita
dan jawablah sendiri adakah tanda-tanda mukmin itu ada pada kita atau
tidak ada. Jika tidak ada, perbanyakkan sembahyang malam dan bersedekah.

Rasulullah s.a.w bersubda:
Lol I Dp s 8w R e gl O s
a2 XA .:',-4

Barangsiapu ingin mengetahui kedodukannya di sisi allah s
hendaklah in melihat (dalam hatinya) bagaimana keadaan allah s.w.t
pada sisinya, karena allah s.w.t mendudukkan hamba-nya menurut
ukuran si hamba itu mendudukkan allah s.w.t pada dirinya

Allah s,w.t berfirman dalam hadis qudsi:

i gy 2l e 2l B O

Aku adalah sebagaimana sangkaan hamba-ku, maka hendaklah

16

dia menyangka dengan apa yang dia kehendaki.
Perkara pokok dalam memahami Kedudukan Kita di sisi allah s.w.t
adalah dengan

Melihat bagaimana keadaan hati Kita terhadap allah s.w.t. Jika hati
kita lalai dari mengingati allah s.w.t maka kedudukan kita adalah hamba

1% al-Bouti, Muhammad Said Ramadhan, Al-Hikam al-Adaryah Svark wa Tahtil, (Suriah: Dar al-
Fikr, 2003), him.7 |
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yang lalai. Jika hati kita kuat bergantung kepada amal maka kedudukan kita
adalah ragu-ragu dengan jaminan allah s.w .t Jika hati kita kuat bertajrid it
tandanya kita didudukkan hampir dengan-nya. Jika kita sabar menghadapi
ujian bala itu tandanya kita didudukkan dalam golongan pilihan. Jika kita
rido dengan apa juga takdir allah s.w.t itu tandanya kita didudukkan dalam
kumpulan yang diistimewakan. Jika Kita merasakan dini Kita kosong dari
segala sesuatu, vang ada hanya allah s, w1, itu tandanya Kita berada di dalam
makam makrifat. Jika kita merasa senang dengan syariat yang dibawa oleh
nabi muhammad s.a.w it tandanya kita orang islam. Jika gementar hati kita
bila mendengar peringatan kepada allah s.w t dan mendengar ayat-ayat-nya
dibacakan itu tandanya Kita seorang mukmin, Jika sifat benar sebati dengan
kita dalam scgala keadaan itu tandanya kita scorang muhsinin, Jika Kita
menjalankan perintah alluh swi1 dengan tepat, bersungguh-sungguh
meninggalkan larangan-nya itu tandanya kita seorung muttagin. Jika Kita
merasa akan kehadiran allah s.wit pada setiap ketika itu tandanya Kita
scorang muqarrabin. Jika kita merasakan wujud diri kita lebur di dalam
wujud mutlak itu tandanya kita scorang ariffin. Jika kita gemar menangis
dalam mengingati allah s.w.t di samping melihat bala dan nikmat, senang
dan susah. schat dan sakit, penolakan dan penerimaan dan segala perkara
yang bertentangan tidak lagi berbeda pada penglihatan mata hati Kita itu
tandanya Kita dikuasai oleh cinta allah SWT Jika apa saja yang Kita hadapi
memperlihatkan wujud allah SWT itu tandanya kita baqa atau kekal
bersama-sama allah SWT. Lihatlah di mana kita didudukkan, di situlah
kedudukan kita di sisi allah SWT

3. Metode Kecerdasan Spiritual Perspektif Syaikh IThnu Athaillah as-
Sakandary
Para ahli dan penulis-penulis  buku Kkecerdasan  spiritual  banyak
menawarkan langkah-langkah  untuk  meningkatkan  kecerdasan  spiritual.
Meskipun secara sepintas terlihat berbeda, pada dasarnya semua mengarah pada
hal yang sama. yakni menjadikan hidup ini lebih bermakna, sukses dan bahagia.
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Di dalam kitab al-hikamnya, meski tidak disampaikan secara sistematis,
Syaikh Ibnu Artha’illah mengungkapkan beberapa carn untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual, antara lain sebagai berikut:

a. Taubat

Aspek pertama. taubat misalnya dengan membersihkan diri dari dosa-
dosa dan memohon pengampunan  sekaligus komitmen untuk  tidak
mengulang dosa-dosa tersebut. Inmi bisa dilihat dari aporismanya sebagai
berikut:
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“Di antara tanda-tanda akan kematian hati ialah tidak adanya rasa

sedih atas hilangnya kesempatan untuk taat kepada Allah dan tidak

adanya penyesalan atas perbuatan (lalai dan maksiat) yang telah anda
lakukan...™).""”

Aporisma ini mengandung celaan atas Ketidakmavan seorang manusia
untuk bertaubat atas dosa-dosanya yang dilukiskan sebagai bentuk kematian
hati (mawt al-galhi) karena ketiadaan penyesalan atas hilangnya kesempatan
bertemu Tuhan dan kelalaian untuk sclalu  berbuat salah. Namun
menyangkut taubat atas dosa besar, Ibnu Atho'illah kembali menyampaikan
aporisma bernada penuh pengharapan dan perlunya bersangkabuik terhadap
Allah Yang Maha Pengampun pada aporisma selanjutnya:
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Jangan dirimu berputus asa akan besarnya dosa-dosa yang telah kamu
lakukan sehingga menjadi penghalang bagimu bersangka baik kepada
Allah. Sesungguhnya bila kamu mengenal Tuhanmu, tentu la akan
memandang kecil dosa-dosa (mu) bila dibandingkan dengan sifat-
sifat-Nya, Yang Maha Pemurah dan Maha Pengampun).

YT Syarh Muhammad bin Ibrahim lbn “Ibbad an-Nufari ar-Rundiy, Svark al-Hikam Ii Abi al-
Fadhi Ahmad bin Muhammad bin "Aixd ai-Karim bin Atha Hiak as-Sekandari. Surabaya:
Maktebah Imaratuliah, Juz 1., h. 42
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Menurutnya, Laa shoghirata idzaa qaa balaka “adlubu wa laa
kabiirara idzaa waajahaka fadhiuhuTidak ada dosa kecil jika keadilan-Nya
menghadapmu, dan tidak ada dosa besar kemurahan-Nya menemui-Mu.™)' ™
Scbagai  perbandingan,  Al-Qusyairni  mendefinisikan  taubat  scbagai
kekembalian dari (sifat atau tindakan) yang dibenci syariat kepada yang
disukai syariat. Pengertian ini didasarkan pada pengertian etimologis tawbar
dari akar kata raaba ‘kembali'.""? Definisi yang sama disampaikan Isa,
bahwa taubat merupakan kekembalian dar segala sesuatu yang tercela
dalam pandangan syariat kepada vang terpuji menurut pandangan tersebur,
Taubat dari perbuatan dosa menjadi bagi setiap mukmin, terutama para
penempuh jalan spiritual. Tingkatan taubat seorang sufi berbeda dengan
kalangan awam, dimana taubat kalangan terakhir semata bertobat dari
maksiat sedangkan tobat seorang salik adalah mencakup juga taubat dari

segala sesuatu yang menyibukkan hatinya dari Allah,'™

b. Zuhud

Syaikh Ibnu Atho'illah juga berbicara tentang aspek spiritual lainnya,
zuhd Pada beberapa ahli tasawuf, secara umum zwhd didefinisikan sebagai
mengosongkan hati dari cita kepada dunia dan keindahannnya, pada saat
yang bersamaan hati diisi dengan cinta kepada Allah dan makrifat kepada-
Nya. Ibnu Jalla misalnya mendefinisikan zuhdsebagai memandang dunia
dengan memicingkan mata sehingga menjadi tampak lebih kecil (tak
berharga) atau berpalingnya jiwa dari dunia tanpa beban."'

" Sywrh Muhammad bin Tbrahim Ibn ‘Ibbad an-Nafazi ar-Rundiy, Svarh al-Hikam Ii Abi al-Fadhl
Abmad bin Muhammad bin “Abd al-Karitm bin Atha'illah as-Sakandart. Surabaya: Makubah
Imarstullsh, Juz 1., h. 42-43 ini seperti dissmpaikan Nabi SAW @ “Seorang vang ianhat dari
berbuar dosa seperti ovang vang tdak punya dosa, dan jika Allah mencimen seorang hamba, pasti
dosa tidak akan membahavekannva,” HR lbnu Majah dan lbou Mas'ud dalam Al-Jum'ush
Shagir. Lihat Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi An-Nuisaburi, ter). Umar Farvg.
2013, Risalah Qusyairiyah: Sumber Kajian Hma Tasawaf dan ar-Risalatul Qusyairivah fi “fTmi al-
Tashawuf. h. 116,

'™ Lihat Abul Qasim Abdul Karim Huwazin al-Qusyain An-Nuisaburi, terj. Umar Farug, 2013,
Risalaly Qusvairivah: Sumber Kajian Ilmu Tasawuf dari ar-Risalatul Qusyaivivah fi ‘llmi ar-
Tashawnuf h, 115117

'3 Syaikh *Abdul Qadir Isa, ter). Khaiul Amru Harahap don Afnizal Lubis, 20011 Hakekar
Tasawuf darifaga 'ig at-Tashawwuyi. Jakarta: Qisthu Press, b, 196-197

3 Svuikh ‘Abdul Qadir Isa, wrj. Khairul Amru Harahap dan Afrizal Lubis, 2011, Hakekar
Tasawuf daritlaqa ‘ig ar-Tashawwif, Jakarta: Qisthi Press. h, 240
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Pendapat senada disampaikan Al-Qusyairi dengan mengutip pendapat
Ahmad bin Hanbal yang membagi zuhd ke dalam tingkatan, yakni
achdkelompok awam yang meninggalkan hal yang haram, wuhdkhawash
yaitu sikap dan perilaku meninggalkan yang halal, dan zwhdma’rifat ini
adalah tingkatan :zuhddengan meninggalkan segala hal yang menyibukkan
diri sehingga jauh dari Allah.'”

Terkait zuhd, Syaikh Ibnu Atha'illah menyodorkan aporisma seperti
berikut:
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Sesungguhnya Allah telah menjadikan dunia ini sebagai tempat

kerusakan dan sumber kerusakan, hanyalah dimaksudkan agar Anda
jemu dan membencinya.”).'>

Karena dunia bagi Syaikh Ibnu Atha'illah :
aatg el A 540G pazd B a3 e oy &Y Z5

Sesungguhnya bangunan alam (dunia) ini pasti rusak binasa sendi-
sendinya, Dan, semua kesenangan dan barang berharganya pasti akan
binasa.”)."*%(69/478)

Untuk itu, dalam konsep kecerdasan spiritual perspektif Syaikh Ibnu
Athaitlah tidak akan lepas dari aspek :whd. Karena orang yang berusaha
membentuk kecerdasan spiritualnya ia harus:
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Kosongkan hatimu dari segala sesuatu selain Allah, maka Allah akan
memenuhinya dengan pengetahuan dan rahasia.

Zuhd dengan menghindarkan diri dari ikatan duniawiah, jelas Syaikh

Ibnu Athoillah, karena perkara duniawi menyebabkan manusia menjadi

' Lihat Abul Qasim Abdul Karim Hawazin ol Qusyain An-Naisaburi, ter, Umar Farug, 2013,
Risalah Qusyairivah: Sumber Kajian limu Tosawuf dan ar-Risalatwl Qusyairiyeh fi 'Imi at-
Tashawuf, H.153-158

' Syarh Muhammad bin Tbrahim Ibn ‘Thbad an-Nafazi ar-Rundiy, Svarh al-Hikam li Abi al-Fadh!
Abhmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Karim bin Atha'lllah as-Sakaendari . Suraboyvee Makiabah
Imaratullah, Juz 2 h, 428

1% Syarh Muhammad bin Ibrahim Ibn *Tbbad an-Nafazi ar-Rundiy, Svarh al-Hikam I Abt al-Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin “Abd al-Karim bin Avha'illah as-Sakandart. Surabaya. Maktabah
Imaratulluh, Juz 2 h, 86
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budak (‘ebdan) dengan menarik seluruh perhatiannya kepada hal-hal
tersebut. la mengungkapkannya dalam aporisma berikut, :

-
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Tidaklah engkau mencintai sesuatu kecuali bahwa bahwa engkau akan
menjadi budak scsuatu, sementara Dia (Allah) tidak  berkenan
sekiranya engkau menjadi budak dari selain- Nya).

Syaikh Ibnu Athaillah juga mengingatkan bahwa kecintaan berlebihan
dalam bentuk kerakusan (thama ) menjadi penyebab munculnya kehinaan
seseorang.
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Tidak tumbuh dahan-dahan kehinaan kecusli dari benih ketamakan). '**

c.  Sabar
Aspek ketiga. shabr, dengan indah disebutkan Syaikh Ibnu Atho'illah

dalam aporismanya
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Pedihnya ujian bisa diringankan dengan pengetahuanmu bahwa Allah-
lah sang pemben ujian, Yang mendatangkan ujian-takdir kepadamu

adalah Dia (Allah) yang juga bisa menganugerahkan pilihanpilihan
terbaik buatmu.”).'*

Di bagian lain, ia juga mengingatkan, :
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* Syarh Muhammad bin Torahim Ibn ‘Thbad an-Nafazi ar-Rundiy, Svarh al-Hikam 1i Abi al-Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Karim bin Atha'lllah as-Sakandari . Suraboyee Maktabah
Imaratullah, Juz 1 h, 46
1% Syarh Muhammad bin Ibrahim Ibn “Ibbad an-Nafazi ar-Rundiy, Svarh al-Hikam Ii Abi al-Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin “Abd al-Karim bin Avha'lllah as-Sakandart. Surabaya: Maktabah
Imaratulluh, Juz 1 h.77
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Janganlah kamu merasa heran akan adanya rintangan dan cobaan
(yang dapat mengeruhkan jiwa), selama kamu masih hidup di dunia.
Karcna hal itu sudah menjadi sifat dan karakternya).'”’

Melalui aporismanya, Syaikh Ibnu Athaillsh sepertinya ingin
mendefinisikan kesabaran sebagai sikap teguh atau komitmen yang kuat
dalam melaksanakan scluruh perintah Allah dan meninggalkan segenap
larangannya, termasuk kukuh dalam menghadapi ujian yang diberikan
Tuhan kepada dirinya. Bahkan di bagian lain, Syaikh Ibnu Athaillah
mengingatkan kesabaran diperlukan Karena bisa saja, suatu musibah

diberikan scbagai ujian sekaligus kemungkinan pemberian jalan terbaik.

d.  Tawakkal
Aspek Keempat, berpasrah semata kepada Allah atas segala takdir
yang telah ditentukan (rawakkal), menyebutkan kepasrahan terhadap-Nya
sejak  awal urusan merupakan  penanda  keberhasilan  perjalanan. la
mensiratkan hal ini dalam aporismanya,
Gy S0 A g & ) st wE o P B 2
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Di antara tanda keberhasilan pada ujung perjuangan adalah berserah
diri kepada Allah semenjak permulaan.

Barang siapa yang tersinari di awalnya, maka akan tersinari pula
akhirnya).! *Allah SWT merupakan pusat scorang salik berserah dir, tidak
ada tumpuan yang lain selain Allah,

Ao accy 2N ot 1 218 25 S.c4
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Janganlah cita-cita atau harapanmu ditujukan pada selain Allah, sebab
harapan sescorang tak akan dapat melampaui Yang Maha Pemuruh).

' Syarh Muhammad bin Thrahim Ibn ‘Thbad an-Nafuzi ar-Rundiy. Syarh ai-Hikam 1i Abi al-Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Karim bin Atha'lllah as-Sakandari . Suraboyee Makiabah
Imaratullah, Juz 1 h.24
13 Syarh Muhammad bin Ibrabim Ibn “Ibbad an-Nafazi ar-Rundiy, Svarh al-Hikam Ii Abi al-Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin “Abd al-Karim bin Avha'illah as-Sakandart. Surabaya: Maktabah
Imaratulluh, Juz 1 h.25
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Sebab segala sesuatu, katanya, berjalan berdasar prinsip dan

perencanaan-Nya,

.i
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Segala sesuatu bertumpu  pada kehendak Allah, dan kehendak Allah
tak bersandar pada apa pun).
e. Ridha
Aspek kelima, ridha (kerelaan), keridhaan merupakan penerimaan
dengan puas dan rela atas apa yang sudah diberikan Allah SWT | baik
menycnangkan maupun tidak. Bagi sang Salik, penerimaan juga dibarengi
dengan upaya mengambil hikmah atas pemberian  tersebut.  Ini
mengingatkan,
SE 3P Wy aeh hth O 5 WY @i . B2V ) A SN
O
Jangan anda serta merta mengulurkan tangan menerima  suatu
pemberian dari makhluk, kecuali bila dirimu berkeyakinan bahwa
pemberian itu berasal dari Allah SWT _ Jika kamu berperasaan seperti

itu, terimalah pemberian itu sesuai dengan ilmu yang kamu miliki.'**

3.  Faktor Pendorong dan Penghambat Kecerdasan Spiritual
a. Faktor pendorong kecerdasan spiritual
1) Faktor lingkungan yang dapat membangkitkan semangat kepada
Allah.
Lingkungan yvang dapat membangkitkan semangat kepada Allah
SWT, sangat mendorong dun membantu meningkatkan kecerdasan
spiritual. Hal ini sesuai dengan ungkapan Syaikh Tbnu Athaillah as-
Sakandary dalam Kitabnya al-Hikam, scbagaimana berikut:
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1 Syarh Muhammad bin Ibrahim Ibn ‘Ibbad an-Nafazi ar-Rundiy Svarh al-Hikam li Abi al-Fadh!
Ahmad bin Muhammad bin “Abd al-Kavim bin Atha'lllah as-Sakendari. Surabayva: Maktabah
Imaratulluh, Juz 2. h 21
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Jangan menjadikan sahabat (teman hijrah) akan orang vang tidak
membangkitkan semangat kepada allah s.w.t dan perkataannya tidak
memimpin ke jalan allah s.w.t.
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Kemungkinan engkau keliru tetapi menganggapkan engkau benar
lantaran persahabatan engkau dengan orang yang lebih rendah halnya
(keadaan rohaninya) dan kamu.

Orang yang melakukan perjalanan cenderung membawa sahabat
bersama-samanya. Ada sahabat berfungsi sebagai khadam. Ada sahabat
yang berguna untuk berbicara dan ada sahabat yang boleh menjadi
penunjuk jalan. Muhajirin (orang vang berhijrah) kepada Allah swt
dan Rasul-Nya tidak memerlukan khadam. Dia mungkin memeriukan
sahabat berbicara, tetapi yang sangat diperlukannya ialah sahabat yang
boleh menjadi penunjuk jalan. Sescorang haruslah berhati-hati dalam
memilih sahabat penunjuk jalan. Orang yang hendak dijadikan
pembimbing itu  hendaklah  scorang yang boleh  membangkitkan
semangat untuk bersungguh-sungguh mendekatkan diri kepuda Allah
s.w.t dan perkataannya mengandungi hikmah yang menggerakkan hati
agar menghadap Allah s.w.t.

Orang vang layak membimbing orang lain pada jalan kerohanion
adalah orang yang telah menempuh sendiri jalan tersebut dan telah
mengalami  hal-hal (hakikat-hakikat) serta memperolehi  makrifat.
Mungkin sukar untuk kita mengetahui hal sebenar orang yang demikian
namun, sekiranya diperhatikan, pengalaman dan pencapaiannya
terbayang pada perbuatan  dan  pertuturannya. Perbuatannya
membangkitkan  semangat  orang  di sekelilingnya  agar  beramal
bersungguh-sungguh  bagi mendekatkan  dir kepada  Allah saw.
Perkatasnnya pula mengandungi nasehat dan  tunjuk ajar  yang
menggerakkan hati supaya menghadap kepada Allah saw.t. Apabila
orang vang sedang menjalani jalan kerohanian bersahabat dengan orang
arif yang demikian, dia akan dapat menghilangkan kekeliruan yang

mungkin dialaminya semasa pengembaraannya. SekKiranya si salik
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memilih sahabat dari kalangan orang yang tidak permah mengalami
zauk hakikat dan makrifat dan kedudukan kerohanian orang tadi jauh
lebih rendah daripadanya. si salik itu tidak akan mendapat bimbingan
yang diharapkannya. Kehadiran sahabat yang demikian mungkin tidak
membangkitkan semangat untuk berbuat taat kepada Allah s.wt dan
ucapannya tidak melahirkan keghairahan menghadap Allah s.w.t. Lebih
bahaya lagi jika dia memberi petunjuk yang salah kepada si salik.
Kemungkinan terjadi s1 salik melakukan kesalahan tetapi dia tidak
menyadari akan kesalahan tersebut, dan sahabamya juga ridak
menyadarinya. Si salik itu terus berpegang pada pendapat yang salah
dan sahabatnya memberi sokongan. Dia menganggap benar apa yang
scbenarnya salah. Sekiranya perkara vang salah ity melibatkan soal
akidah kemungkinan salah iktikad itu membawa kepada kekufuran,

Bertambuah jauh perjulanan bertambah banyak perkara pelik yang
dialumi dan kekeliruan yung dihadapi menjadi bertambah sulit. Hanya
sahabat yang terdiri daripada orang arif dapat menerangkan setiap
pengalaman kerohanian yang dilalui dan menyingkap segala kekeliruan
yang dihadapi.

Syaitan akan senantiasa mencari jalan untuk menujung  dan

menyesatkan orang yang coba berjalan di atas jalan yang lurus.

Gusly g Gl e 435 0y Y5 RS Y L o 038 1 3230 0
nah* - . 8 Z..» 3 ) - At e-a -‘2

Ji B3l Sl d o 20 G M i (sAE
H i 3 « 5 O » x

Gl S e Gl B 3 B 1 Gy S i

Karakaniah: “Patutkah kita menveru serta menvembah vang lain
dart Allah, sesuam yanyg tidak memberi manfaar kepada kita dan tidak
dapat  mendatangkan mudarat kepada kita; dan (patutkah) kita
dikembalikan undur ke belakang (menjadi kaftr musyrik) setelah kita
diberi ldavah peunjuk oleh Allah (dengan agama Islam), separti
orang vang telah disesatkan oleh svaitan-syaitan di bumi (di tempat
yang lengang) dalam keadaan bingung, sedang ia pula mempunyai
sahabat-sahabat yang mengajaknva ke jalan yang lwrus (dengan
berkata kepadanya): |, Marilah bersama-sama kami”. Katakanlah:
“Sesungguhnya petunjuk Allah itulah sebenar-benar petunjuk, dan kita
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diperintahkan supava berserah diri kepada Tuhan vang memelihara
dan menkehendakkan sekalian makhluk ™ ( Ayat 71 : Surah al-An’am)

Orang yang dikelirukan oleh syaitan tidak dapat mengenali sahabat
yang benar-benar mengajak kepada petunjuk. Syaitan membuainya
menjadi bingung, lalu dia menyangka bahwa dia sudah berada di atas
Jalan yang lurus sedangkan dia telah tersalah jalan. Sahabat memainkan

peranan yang penting dalam membantu seseorang mencari yang hak,

2)  Beretika sesuai dengan asus ketakwaan

Sikap dan prinsip dalam mengoptimalkan kecerdasan spiritual
yang dikehendaki oleh Syekh Ibnu Athatllah adalah prinsip kecerdasan
yang dilandasi asas ketakwaan kepada Allah SWT . Prinsip kecerdasan
dengan asas ketakwaan itu merupakan gambaran dari sifat kehambaan
diri sendin kepada Tuhan, dengan mengoptimalkan kecerdasan untuk
pengjambaan kepada Yang Maha Pencipta, maka kecerdasan terscbut
akan mampu mengungguli berbagai  kecerdasan-kecerdasan  yang
lainnya.. Artinya dengan mendalami sifat kehambaan diri, maka akan
muncul potensi kecerdasan yang harus dimiliki seseorang untuk
mengoptimalkan  sifat  kehambaannya tersebut. Karena itu  Syekh
menjelaskan:'

L)

) a2 At Sl by Ul i Sl 1F
(122
Jadilah dirimuo berpegang erat dengan sifat-sifat Ketuhanan-Nya
atasmu, dan berperang kuat dalam sifat-sifat kehambaanmu pada-

Nya.
Etika yang muncul dari asas ketakwaan dan kehambaan diri
sangatlah beragam dan boleh jadi ada yang tidak sama tergantung
situasinya. Dengan etika-ctika ini, potensi kecerdasan sesecorang akan

semakin sempuma. Berikut akan dijelaskan satu per satu perinciannya.,

—8
'™ Ibnu Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Awdiyeh lampiran dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam
Ibn Agaillah, him 429,
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Hanya saja, secara global, Syekh Ibnu Athaillah menyvebutkan beberapa

di antaranya yang merupakan pokok dan penting, vaitu:

a) Tawadhu'

Tawaduk atau rendah hati adalah sebuah prinsip pemikiran
yang membuat seseorang merasa tidak  memiliki  kemuliaan
dibanding orang lain. Al- Bouti menjelaskan bahwa orang
mukmin yang tawaduk adalah orang yang tidak merasa memiliki
kelehihan dibanding orang lain, karena hal-hal vang ia miliki
tidak lain adalah rahmat dan anugersh dari Allah SWT | yang dia
lihat dari dirinya hanyalah kelemahan dan kekurangan atas
amanah yang Allah berikan padanya. "™'Orang yang tawaduk akan
menganggap segala kemuliaan dan Keistimewaan yang ada
padanya adalah sebagai amanah yang harus dioptimalkan sesuai
dengan anjuran Tuhan SWT . Dengan landasan inilah. secara
otomatis orang tersebut akan semakin berusaha meningkatkan
kualitas pemikirannya. Schingga potensi kecerdasan yang ia
miliki akan semakin meningkat, Terlebih khususnya kecerdasan
spiritualnya,  Jika dia  memiliki kecerdasan,  dia akan
memanfaatkannya untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya. Jika
dia kaya., dia akan menggunakannya sebaik mungkin demi
kebaikan dirinya dan orang lain. Tentang hal tersebut, Syekh Ibnu
Athaillah menjelaskan:' "'

ho (Jhy saki S50 1 6 O 5 sk Lol
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Tawaduk sejati odalah yang timbul dari rasa kesadaran pada

keagungan- Nya dan kejelasan sifat-Nya.

b) Bersyvukur

-8
" Tbnu Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Awdiyeh lampiran dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam
{bn Agaillah, hlm 435,
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Syukur adalah rasa berterima kasih di dalam hati yang
terwujud melalui ungkapan maupun perbuatan. Karena itu Syekh
membagi syukur menjadi tiga. Perrama. syukur dengan lisan
dengan mengungkapkan dan menceritakan nikmat- nikmat Allah
SWT (tahadduts bi an-ni'mah). Kedua, svokur melalui perbuatan
dengan  cara  melaksanakan  Kketaatan  dan  menggunakan
kenikmatan dalam kebaikan. Ketiga, syukur melalui hati dengan
cara mengakui bahwa scgala kenikmatan yang dirasa adalah
berasal dari Allah SWT **

Jika karakter syukur terpatri dalam hati seseorang, maka
tentu dia akan senantiasa meluapkan segala nikmat yang dirasa
untuk  menuai  Kebaikan, balk  melalui  vcapan  maupun
perbuatannya, dia juga akan merasa bahwa kebaikan yang
dilakukan sejatinyn tak lebih dari pemberian Allah SWT | bukan
muncul dari dirinya sendirni.

Di dalam al-Quran terdapat aturan main mengenai nikmat-

syukur dan adab-Kufur. Al-Quran menjelaskan
Gadd e Oy B oy SN B o G Sy
(7 : pe2t))
Artinya, “Dan (ingatlah  juga), rakala  Tuhanmu
memaklumkan: Sesungguhnyva jika kamu bersyukur, pasti kami

akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari

(nikmar-Ku), Maka Sesungguhnya azab- Ku sangat pedih".

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa jika seseorang mau
bersyukur atas nikmat yang ia terima, maka Allah SWT akan
menambahnya dengan nikmat-nikmat yang lain. Dan jika ia
enggan bersyukur (kufur yang merupakan kebalikan syukur),
maka Allah SWT  mengingatkan bahwa adab-Nya sangatlah

' Tbnu Athaillah as-Sakanduri, Laraif al-Minan (Kairo: Dar al-Ma"anf, tt), hal. 175,




pedih. Boleh jadi, sejak itu, nikmat yang sejak awal diterima akan

sirna begitu saja. Karena itu Syekh menjelaskan:'**

z cgs ® oz . Q B L Y 2 ;
Blay WIS A8 558 fas ¢ Bigd (255 Al Sy 1 s
(62 .54)
Siapa tak mensyukuri nikmat-Nya, berarti dia mengarah pada
kehilangan nmikmat ituDan siapa mensyukurinya, berarti dia
mengikat nikmat itu dengan erat,

¢) Berprasangka baik

Termasuk karakter yang harus tertanam pada diri seorang
pelajar adalah sifat berprasangka baik, utumanya berprasangka
baik kepada Allah SWT . Menurut Ahmad Zarrug, seorang
manusia bisa berpegang teguh pada Allah dan senantiasa
menghaturkan segala hajat hidupnya pada Allah serta selalu
mengembalikan segala musibah kepada-Nya, itu karena dia
memiliki prasangka baik kepada-Nya."** Karena itu, Syekh Ibnu
Athaillah menjelaskan betapa pentingnya karakter prasangka baik

it
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Bila kau tak bisa berprasangka baik pada-Nya melalui sifat-sifat-
Nya, maka sctidaknya berprasangka baiklah pada-Nya karena Dia
sudi  berinteraksi denganmu. Bukankah Dia senantiasa
menyediakan yang baik untukmu, dan bukankah Dia senantiasa
menyiapkan segala anugerah padamu

b. Faktor Penghambat Kecerdasan Spiritual
Telah Kita fahami sebelumnya, bahwa Konsep pemikiran Syaikh

'T.lbnu Athadlah as-Sakandari, al-Hikam af-Ataiyal lampiran dalam Ahmad Zarmog, Syarh Hikam
{bn Agarllah, hlm 426,

' Abhmad Zarrug, Svarh Hidaun 1bn Ataillah. hlm. 87.

' Tbnu Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Awdiyeh lampiran dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam
lbn Agaillah, hlm 425.
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Ibnu Athaillah seceara keselururuhan mengarah pada tujuan untuk
membentuk pribadi manusia yvang memiliki sikap dan pikiran yang teriuju
kepada Allah SWT | dan hal ini sangat sejajar lurus dengan definisi dani
kecerdasan spinitual islam yang mengarah kepada terbentuknya jiwa dan
sudut pandang manusia untuk memahami segala permasalah hidup
dengan acuan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT .

Untuk membami lebih lanjut konsep pemikiran Syaikh [bnu
Athaillah, scorang manusia sclain harus memahami apa yang baik dan apa
yang harus dilakukan, juga wajib mengenal apa yang buruk dan apa yang
harus dihindari. Karena hanya dengan demikianlah dia mampu
memperbaiki dirinya sendiri secara terus menerus, hingga akhimya
menjadi pribadi yang dekat pada Allah SWT .

Prinsip pengenalan dualisme baik-buruk tersebut menjudi dasar
yang digunakan oleh Syekh Ibnu Athaillah pada al-Hikam-nya dalam
menjelaskan konsep Kecerdasun spintual, karena itu dalam beberapa
penjelasan, beliau mengurai hal- hal negatif yang harus dihindari olch
sescorang dalam upayanya menjadi pribadi yang cerdas dan dekat pada
Allah SWT ,

Selanjutnya, terdapat dua prinsip mendasar tentang hal-hal negatif
yang dipaparkan oleh Syckh Ibnu Athaillah. Pertama, mengenal hal- hal
negatif pada diri sendiri jauh dimtamakan dari pada mencari ilmu entang
hal- hal yang gaib (rahasia-rahasia Allah SWT ). Syekh berkata:'*

Ui Lot G J) S855 1 55 3 e B3 ey b ) B35
(32 wsd) o 2
Antusiasmu pada meneliti aib dan kekurangan dirimu sendiri, lebih

utama dari pada gairahmu tentang hal- hal gaib yang tersingkap
untukmu

Kedua, interaksi dengan orang tidak baik akan dapat berdampak besar

pada din. Selain karena menjadi inspiras: buruk, hal itu juga akan membuat

—a
'* Tbnu Athaillah as-Sukandan, al-Hikam al-Adiveh lampiran dalum Ahmad Zarug, Syvark
Hikam lhn Apaiilah hlm 424
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silau untuk melihat kekurangan diri sendiri. Tentang hal ini, Syekh

menjelaskan: '

: 4. Ti AN ii® s ek asie iy pis ndac
A s fal 3h s §) Sl S1E Sty 3 i X6
(43 ws5H)
Bisa jadi kau berbuat salah, lalu pertemananmu pada yang lebih buruk
darimu justru menampakkan padamu seolah itu baik
Dari kedua prinsip di atas, sangat jelas bahwa Syekh meme ntingkan
upaya bercermin diri, yakni upaya untuk senantiasa meneliti kesalahan diri
sendiri dan lalu mengupavakan evaluasi diri tahap demi tahap. Karna
seseorang yvang tdak dapat melihat kesalahan dirinya sendiri, justru akan
berakhir buruk pada dirninya. Hal itu didasarkan ayat al-Quran:
' »2 . EEe . . 3/ . . 2. #
sy Cu sk g s 4% il Yuel s3eall 188 s
(104-103 : 2 w2 322 & Gpes
Artinya, “Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan kepadamu
teniang orang-orang vang paling merugi perbuarannya?” Yaitu orvang-
orang yang telah sia-sta perbuatannyva dalam kehidupan dunia ini,

sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.”

Orang-orang terscbhut di dalam al-Quran disebut sebagai orang yang
paling merugi, karena mereka tidak bisa melihat kesalahan perbuatan mercka
sendiri lantas menganggapnya sebagai kebaikan.

Selain juga didasarkan pada Hadis maugif™ pada Muhammad bin
Ka'b yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah:'"

2% Dees PF . 2LET e

046 e Sy G o 208 0 o S e s sty

Artinya, “Jika Allah menghendaki baik pada seseorang, meka Dia

' Ibnu Athallah as-Sukandan, al-Hikam al-Ardiyah lampiran dalam Ahmad Zarug, Syvark
Hikam thn Apaitlah, him 424

" Yaitu hadis yang diriwayatkan dari sahabat, baik berupa ucapan. perbuatan, maupun
penctapan, buik sanadnya bersambung atoo tidak. Lihat: Jalaluddin ad-Dimasyqgi, Oawe id al-
Tahdits min Funiin Mustalah al-Hadies (Maktabah Syamelah v.3.1.2), juz. 1. him. 99,

' Ibny Abi Syaibah al-Kufi, Musamnafl nu Abt Syaibal (Makrabah Syamelah v.3.1.2), juz. 11,
hlm. 237,
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akan membuatnya paham agama, zuhud di dunia, dan mampu melihar
kekurangannyva sendiri. Maka barang siapa vang relah diberi hal it semua,

sejatinva dia telah diberi kebaikan dunia dan akhirat.”

Selanjutya dalam paparan Syekh Ibnu Athaillah di af-Hikam-nya hal-
hal negatif dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dapat diklnsifikasi
menjadi tiga hal: hal negatif pada pikiran, hal negatif pada hati, dan hal
negatif pada sufuk (proses mendekatkan diri pada Allah SWT ).

1) Faktor penghambat pada pikiran
a)  Menganggap diri telah baik.

Anggapan bahwa diri telah baik sangatlah tidak dibenarkan
dalam mengasah potensi kecerdasan spinitual pada din manusia,
karena anggapan ini membuat sescorang terhenti berjalan (berusaha
memperbaiki diri). Padahal perjalinan menjadi orang baik sangatlah
panjang dan melelahkan, jika dia techenti di satu titik, itu artinya dia
berhenti mengoreksi diri.Selain itu, bisa jadi dia terbuai anggapan itu
karena yang dia lihat selalu saja orang yang lebih buruk darinya.
Karena itulah, Syekh menjelaskan:'*

T1& o] . Yetot 2% 2,0 ¢ . o RN. . 0 0% a5t 1te e
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Termasuk kebodohan seorang murid, Ketika dia berbuat tdak baik
dan teguran ditangguhkan, lantas dia pun berkata: Kalau ini
memang tidak baik. maka tak akan ada pertolongan dan pasti aku
akan dijauhkan. Memang kadang gagal diberikannya pertolongan
Tuhan bisa saja dan cara yang tak diduga. Bolch jadi balasan
keburukannya berupa dihentikannya pertolongan dan dijauhkan,
dan boleh jadi balasannya adaluh kau dibiarkan berbuat semaumu
(tanpa Allah pedulikan).

b)  Menunda- nundakebaikan

—8
'* Tbou Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Aidiyeh lampiran dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam
Ibn Asaillah, hlm. 425
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Dalam konsep kecerdasan spiritual, menunda kebaikan
merupakan  salah  satu hal yang harus dihindari, karena it
menunjukkan bahwa hati tidak segera bangkit dan haus untuk

melakukan kebaikan. Syekh memaparkan:
(18 1) 43 o323 20 prdl 3383 e it sy

Jika kau menghindan amal baik di saat-sast longgar waktu, itu
termasuk tanda kusamnya jiwamu '

Y B e G el e sl g e
(73 aLL)

Resah karena ketidaktaatan tanpa diikuti upaya untuk bangkit,

hanyalah pertanda terpedaya.'*

Karena itu, keinginan untuk menjadi orang baik haruslah diikuti
oleh upaya dan tidak terhenti hanya pada keinginan, jika tidak, maka
hal itu hanyalah angan-angan belaka yang justru tidak baik bagi
seorang pencari (murid). Syckh menjelaskan: '

(75 ) Tl 38 Y15 ez Gou s

Harapan adalah jika itu ditkuti aksi, jika tidak, maka itu hanyalah
angan- angan belaka.

¢) Mengikuti Hawa Nafsu
Secara mendasar, Allah SWT menciptakan manusia dengan dua

ujian utama, yaitu setan sebagai penggoda eksternal dan nafsu sebagai
penggoda internal. Yang harus dilakukan manusia dari setan adalah
tidak mengikuti ajakannya (QS. Al- Baqgarah [2]: 208). Sedangkan
dari naf'su yang harus dilakukan adalsh mengendalikannya, sehingga
yang awalnya nafsu senantiasa meminta dan cenderung pada hal

buruk (QS. Yusuf [12]: 53) dapat menjadi nafsu yang muhmainnai,

-
4 Thou Athaillah as-Sakandari, al-Hikam al-Adivakh lampiran dalam Ahmad Zarmg. Syari Hikam
{ba Al lak, him. 427
' Thou Athaillah as-Sakandari, al-Hikam al-Ajdivah lampivan dalam Abmad Zaroug, Svark Hiken
lbn Apaillah, him, 427,
' Tbou Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Awdiyeh lampiran dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam
lbn Agaillah, him._ 427
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stabil, tenang, dan terkontrol (QS. Al-Fajr [89]: 27-28). Karena itu
Syekh Ibnu Athaillah menjelaskan:'*
US| 1330 D ST B25 ) o SAB,N B0 SN s
(227 1.$54) e
Dia menjadikannya (setan) musuh untukmu, agar kau merasa
tidak  nyaman hingga berlindung kepada-NyaDan Dia
menggerakkan nafsu untukmu, agar kau senantiasa menghadap
kepada-Nya.

Syekh Ibnu Athaillah menjelaskan banyak hal mengena hawa
nafsu, betapa menjaga din dar dorongan nafsu sangatlah berat dan
sangat penting untuk dilakukan. Penjelasan-penjelasan tersebut di
antaranya:

(192 2y Juadh 230 g8 I 2 i 3900 G

Ketenangan pada nikmatnya hawa nafsu di hati adalah penyakit
puhng berbahaya.'*

il 1. ale S G e ,ﬁ)z a5 O ade Sy
(1(.)4 ) akle g

Tak ada khawatir kau akan bingung jalanmu, yang justru khawatir
adalah kau terbawa olch hawamu™*®

i o2 S ol i ) Beah gd o wtke
(185 asd) wiidy

Di antara tanda ikut nafsu, yaitu semangat dalam kebaikan yang
sunah (sekunder), tapi lalai dan malas dan kebaikan yang wajib

(pﬁm) 14
R e - P (A AT G U P

(184 asd) s 281 Y) ke
Jika ada dua pilihan membingungkanmu, maka lihat yang paling

—8
' Ibau Athaillah as-Sakandari, al-#Hikam af-Aidivah lampiran datam Ahmad Zarrug. Syarf Hikam
thn Ajatllah, him. 435,

" Tbonu Athaillah as-Sokandan, al-Hikam al-Araivah lampiran dalam Ahmad Zarmug., Svark
Hikam thn Ataillah hlm. 433

"“Ibou Athuillah as-Sakandari, al-Hikam al-Ataiyeh lampiran dalam Ahmad Zarug. Svark
Hikam ton Agaitlak, him. 428,

'? Ibnu Athaillah as-Sakandan, al-Hikam al-Afdiveh lampiran dalum Ahmad Zarmug. Svark
Hikam lbn Araiilah, him. 432




berat pada nafsu dan pilihlah, karena tidaklah itu berat bagi nafsu
kecuali itu adalah benar'™

Dan selanjutnya Syckh menjelaskan tentang langkah-langkah
vang dapat ditempuh untuk mengendalikan nafsu agar tak liar dan
dapat terkontrol oleh diri. Syekh menjelaskan:'*

(193 ) i Gy 3l 2eit Das §) I a3t £ 28

Tak ada dapat mengeluarkan nafsu dan hati selain ketakutan yang

dahsyat (atas siksa Allah) atau Kerinduan yang berat (pada rahmat
Allah).

d) Terlalu mengandalkan upaya

Dalum konsep kecerdusan spiritual, saluh satu yang harus
dipahami adalah Kkeseimbangan antara upaya diri sendiri  dan
keyakinan atas ketentuan  Allah SWT . Di satu sisi, manusia dituntut
untuk  ber-ikhrivar, mengerahkan kehendak. pemikiran  dan
kecerdasannya sekuat tenaga menjadi upaya agar terwujudnya suatu
hasil tertentu. Di sisi lain, manusia juga harus tahu bahwa Allah SWT
Maha Pengatur dan menentukan segala sesuatu, Karena itu, tidak
dibenarkan jika seorang manusia hanya mengandalkan upayanya
sendiri tanpa mau kembali kepada Allah SWT | padahal Dialah yang
memiliki segala bentuk upaya itu. Bukankah dalam Islam diajarkan
kalimat:

R R R

Artinva, "Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali pada Allah

Di antara tanda bahwa seseorang terlalu mengandalkan upayanya
sendirt dalam perjalanannya untuk menjadi baik, adalah saat dia
melakukan kesalahan atau kemaksiatan dia menjadi pupus harapan

"4 Ibnu Athaillah as-Sukandan, al-Hikam al-Afaiveh lampiren dalam Ahmad Zarug, Svark
Hikam ton Agaitlak, him. 432,
' Tbnu Athaillah as-Sukandan, al-Hikam al-Adiveh lampiren dalum Ahmad Zarug. Svark
Hikam lhn Agaiilah, hlm. 433,
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vang pada akhirmya menyebabkan putus asa. Karena itu Syekh
menjelaskan: =0
S a3 Ao s Slad adl o sl ol L
(1)
Di antara tanda mengandalkan upaya adalah hilangnya harapan
baik saat ada kesalahan.
2)  Faktor penghambat pada hati
a)  Keras hati.

Keras hati atau mati hati adalah hati yang membatu sehingga
enggan untuk menerima nasehat atau kebenarman dari orang lain. Hati
yang keras juga enggan untuk bangkit karena tdak menuliki
kemampuan untuk melihat kekurangan dirinya sendiri. Menurut Ahmad
Zarruq, penyebab matinya hati ada tiga: cinta dunia, lalai akan
mengingat Allah SWT | dan membiarkan tubuh dalam Kemaksiatan.
Sedang penycbab hidupnya hati juga ada tiga: zuhud pada dunia,
senantiassy mengingat Allah SWT | bersandingan dengan orang-orang
saleh (wali Allah).'"

Mengenai mati hati dan hidupnya hati, Rasulullah saw bersabda:'™

. _ L A . R ..
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Artinya, “Perumpamaan orang yang berdikir (mengingat Allah)
dengan orang yang tidak berdikir tak ubahnva seperti orang hidup

dan orang mari. "

Di antara tanda bahwa hati seseorang telah mati adaluh tidak susah
saat kesempatan berbuat baik terlewatkan atau saat dia telah melakukan
keburukan. Syekh Ibnu Athaillah menjelaskan:'*

™ Ibnu Athaillah as-Sakandart, al-Hikam al-Agaivah lampiran dalam Ahmad Zarruq. Svark Hikam
1bn Athailla . hlm. 423,

5 Ahmad Zarmug, Syark Hikam 1bn Ataillah, him. 98

2 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari (Maktabah Syamela v.3.1.2), juz, 16, hlm.
|

' Thou Athaillah as-Sakandari, al-Hikam al-Awdiyeh lampivan dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam
{bn Aaillah, hlm_ 425,
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Di antara fanda gelapnya hati, tidak susah saat lenyapnya

kesempatan berbuat baik dan tidak gelisah ketika melakukan

keburukan,

Ahmad Zarrug menambahkan bahwa tanda jika hati seseorang telah
mati ada tiga. Pertama, tdak susah saat kesempatan berbuat baik
terlewatkan. Kedua, tidak resah saat melakukan suatu Kesalahan.
Ketiga, senantiasa bersandingan dengan orang-orang yang lalai kepada
Allah SWT '* Penjelasan tersebut didasarkan atas hadis Rasulullah

saw; '

w 00 0% i, L Lt o M s
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Artinya, “Siapa yang merasa bahagia atas kebaikannya dan

resah atas kesalahannya, dialah seorang mukmin.”

b) Tidak ikhlas

Ikhlas adalah salah satu poin utama di dalam ajaran agama Islam.
Ikhlas artinya murni, ibadah dan amal apapun yang dilakukan murni
hanya untuk Allah SWT semata, bukan didasarkan atas motif apapun
sclain keridaan-Nya, Didalam al- Quran discbutkan:

(41 : &) ‘;...aJ iadaloh
Artinya, “Dan aku menciptakanmu untuk-Ku™’
Karena itu, Syckh menjelaskan bahwa motif di lvar jalur awal (rida
Allah SWT ) merupakan bentuk penyimpangan dari kemurnian sifat
hamba yang ada pada dirinya. Syekh menjelaskan:'**

'S Ahmad Zarmug, Syark Hekam Iba Ataillah, him. 98

"' Abul Faraj Ibnu Rajab, Jami' af-Ulim wa al-Hikem (Maktbah Syamels v.3.1.2), juz. 1,
31

™ Tbou Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Awdiyeh lampivan dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam

dbn Aaillah, hlm. 427
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Orang yang menyembah-Nya Karena imbalan yang diharapkan atau
dengan ketaatannya agar dihindarkan dari keburukan, maka dia
belum melakukan kewajiban sejatinya sebagai seorang humba.
Salah satu benwk tidak ikhlas adalah riya. Menurut Ahmad Zarrug
riva artinya mengharapkan sebuah kedudukan dalam perbuatan yang
dilakukan'*" Begitu samamya riya menjadi motif di dalam sebuuh
perilaku, Karena itu Syckh Ibnu Athaillah mengingatkan bahwa bolch
Jadi riya muncul dari arah vang orang lain tidak sangka. Misalnya,
seseorang yang beribadah dalam kesendirian pun masih tetap bisa riya
karena ada motif ingin disebut orang yang . uzlah di mata masyarakat.

Muka Syekh menjelaskan:'™

(157 ain) oy sl sl Sos 1 3ude g 25 G

Bisa jadi nya merasukimu dari arah yang orang lain tak melihatnya

danmu.
Faktor Penghambat pada suluk
4)  Lemah motvasi

Seperti telah  dijelaskan di  atas, bahwa mengasah  potensi
kecerdasan merupakan perjalanan yang sangat panjang hingga ajal
menjelang, di mana dalam perjolanan it akan banyak rintangan-
rintangan yang melintang dan menghadang, yakni nafsu diri dan
godaan  setan. Maka dalam  perjalanan  panjang ini  benar-benar
dibutuhkan motivasi besar untuk senantiasa bangkit dan semangat
dalam memaksimalkan potensi kecerdasan spiritual dalam jiwanya,
serta senantiasa memanfaatkan waktu luang untuk meraup kebaikan dan
kembali  berjalan menuju rahmat Allah SWT . Syekh

mengungkapkan,'

-
7 Ahmad Zarrug, Svarh Hikom 1bn Afaillah, him. 160,
™ fpau Athaillah as-Sukandan, al-Hikam al-Ardivak lampican dalam Ahmad Zarrug. Svarh Hikam
'™ Tbnu Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Awdiyeh lampiran dalam Ahmad Zarruy, Syark Hikam
1bn Agaillah, hlm. 436.
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Rugi benar-benar rugi, kau kosong dari kesibukan, tapi tak lantas

menghadap pada-Nya, kau sedikit dari kerumitan, lantas tak

kembali berjalan menuju-Nya.
b)  Terpedaya keistimewaan (karamah, mukasyafah. dan pujian
arang lain)

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa riya merupakan
penyakit dalam beramal baik. Riva mengakibatkan orang memiliki
motif’ yang keluar dari jalur awal, yakni mengharap rida Allah SWT .
Termasuk pula mengharap keistimewaan, baik istimewa di sisi-Nya atau
di mata masyarakat. Keistimewaan sejatinya adalah baik, tetapi tidak
bolch dijadikan tujuan dari amal perbuatan. Karena boleh jadi scorang
pengelana  menjadi  terpedayn untuk  mengejar  Keistimewaan-
keistimewaan tersebut, sehingga fokus utama dalam pengamalamannya
adalah mencan keistimewaan, bukan mendekat pada Allah SWT .

Karena itu Syaikh mengingatkan:
(172 2sy) Lk 8 & 4 o K01 Gy G

Bisa jadi ada orang dikaruniai karamah tapi dia sendiri belum

istikamah.'™

(108' gl‘).. :,!': ;u_(u : ‘.'s'—--::r‘:h{;.-;i
Tidak tiap orang yang jelas  Keistimewaannya telah
sempurmna keikhlasannya.'!

' Thou Athaillah as-Sakondari, al-Hikam al-Apdivah lampivan dalam Ahmad Zarvug, Svark Hikem
lon Aillah. him. 428,
' Tbou Athaillah as-Sakandari, al-Hikam af-Awdiyeh lampiran dalam Ahmad Zarrug, Syark Hikam
Ibn Asaillah, hlm_ 432
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PEMBAHSAN

A. Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual menurut Syaikh Ibou Athaillah as-
Sakanadary dan Ulama Lain
Paparan Syekh Ibnu  Athaillah as-Sakandari mengenai  aspek-aspek
kecerdasan spiritual  tidak jauh berbedn dengan pandangan banyak ulama lain.
Secara umum, aspek-aspek kecerdasan spiritual menurut Syaikh Ibnu Athaillah
meliputi:
1. Mampu menguasai diri sendini dari hawa nafsu
2. Melakukan segala sesuatu dengan ikhlas hanya karena mengharap ridho
Allah SWT

3. Tingkat kesadarang diri yang tinggi. Kesadaran untuk mengenali dirinya
sendiri secara mendalam. Yang didasarkan tentang bagaimana kualitas
hidup dan tujuan hidup yang pasti.

Sedangkan aspek-aspek kecerdasan spiritual menurut M. Quruish Shihab
meliputi: memiliki landasan iman yang Kukuh dan rasa kepekaan yang mendalam
baik terhadap diri sendiri maupun kepekaan sosial. Kecerdasan seperti inilah vang
menegaskan wajud Allah yvang dapat ditemukan di mana-mana. Kecerdusan yang
melahirkan Kemampuan untuk menemukan makna hidup, memperhalus budi
pekerti dan juga melahirkan indra keenam bagi manusia.'

Imam al-Qusyairi dalam Dian Dinarni, menjelaskanaspek-aspek kecerdasan
spiritual meliputi: keharmonisan hubungan manusia yang terkait terhadap Tuhan,
diri sendiri. sesama manusia, dan lingkungannya, yang terintegrasi melalui
pendidikan nafs (Jiwa), galh (hati), syahwat, akal, jasmani, dan rohani, sehingga
menjadi insdan kamil '

Lalu Jalaluddin Rahmat dalam Nasiruddin, menyimpulkan bahwa aspck-
aspek  kecerdasan spiritual meliputi: penckanan pada aspek ruhani dari pada

aspek jasmani atau usaha manusia untuk membawa orang lain  unk lebih kot

" M. Quraish Shihab. Dia Ada di Mana-mana: Tangon Tuhan Dibalik Setiap Fenomena, (Jakart,
Lentera Hati, 2004), 136

W Dian Dinarni, Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf; Snefi Analisis Kitab ar-Risalah al-
Qusyairivah [T Im ai-Tasawwuf (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. 31,
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pada Allahswt,'™

Dari beberapa argument dan pendapat valama® di atas mengenai aspek-
aspek kecerdasan spiritual bahwa tidak ada kontradiktf pemahaman secara

umumnya.

Kemudian, Habib Lutfi bin Yahya menyampaikan aspek-aspek kecerdasan
spiritual meliputi dengan  beribadah  sesual tuntutan agama dalam  keadaan
bagaimanapun, baik ketika  berhadapan  dengan musibah, keberuntungan,
perlawanan orang lain, tantangan hidup. kekayaan, kemiskinan. pengendalian diri,

dan pengembangan potensi diri. '**

Tabel 5.1 : Perbandingan Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual antara Syekh
Ibnu Athaillah dan Ulama Tasawuf Lain

No Ulama’ S Persamaan
kecerdasan spiritual
I | Syaikh 1. Mampu menguasai  diri | Fokus mengenai wujud
Ibnu sendiri dari hawa nafsu dari aktualisasi
Athaillah 2, Melakukan segala sesuatu | penghambaan manusia
as- dengan ikhlas hanya karena | kepada Tuhannya.
Sakanadary mengharap ridho Allah SWT

3. Tingkat kesadarang diri yang
tinggi. Kesadaran  untuk
mengenali  dirinya  sendiri
secara mendalam.  Yang
didasarkan tentang
bagaimana Kualitas  hidup
dan tujuan hidup yang pasti.

M. Quraish | Aspek-aspek kecerdasan | Lebih  membicarakan

Shihab meliputi: landasan  iman yang | tentang pusat

kukuh dan rasa kepekaan yang | kecerdasan  spiritual

()

™ Nasivaddin, Pemikiran Sufistik Jalalwddin  Rohunai dan  Impitkasinva pada  Dunia
Pendidikan Islam (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2(007).

% Muhammad Isbig, Pesmikiran Pendidikan Sufistik KH. Habib Lutfi bin Yohva dan Respons
Jamaah Kanzus Salawat di Pekalongan (Tesis: TAIN Walisongo, 201 1), him, 38,
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mendalam. Kecerdasan seperti
inilah yang menegaskan wujud
Allah yang dapat ditemukan di
mana-mana. Kecerdasan yang
melahirkan  kemampuan  untuk
menemukan  makna  hidup,
memperhalus budi pekerti dan
Juga melahirkan indra keenam

bagi manusia,

adalah keimanin

3 Jalaluddin
Rahmat
dalam

Nasiruddin

kecerdasan
spiritual lebih menekankan pada
aspek ruhani dari pada aspek

atau  usaha  manusia

Aspek-aspek

Jasmani

untuk membawa orang lain

untuk lebih takut pada Allahswrt.

Jika dibandingkan
dengan pendapat M,
Quraish Shihab,
pendapat Jalaluddin
Rahmat lebih  tinggi
digtas keimunan, yaitu
kevendasan  spintual
berpusit dengan
ketagqwaan seseorang.
ketxpwasn
termasuk  hasil  dan

Dimana

4 | Habib Lutfi
bin Yahya

Aspek-aspek kecerdasan

spiritual tuntutan
berhadapan

dengan musibah, keberuntungan,

mengikuti

agama, ketika

perlawanan orang lain. tantangan
hidup, kekayuaan, Kkemiskinan,
diri,

pengendalian dan

pengembangan potensi diri.

Menunt - pendapat
Habib Yahya, bahwa
kecerdasan  spintual
lebih difokuskan pada
AJaran agama.

Sehingga dari

beberapa ragam dari pendapat ulama’ mengenai aspek-
aspek  kecerdasan spiritual. Maka, dapat ditarik benang merah bahwa aspek
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kecerdasan spirirtnal tidak terlepas dari konsep keimanan, ketagwaan dan
kesesuaian dengan ajaran agama islam, tida lain kesemua ini berdasarkan dari
ajaran Rasulullah SAW. Yang dalam hal ini, untuk kita mampu menghayatinya
salah satu caranya dengan mengkay karya para ulama’ salafu al-sholil,
diantaranya adalah karva Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary dalam kitab al-
hikam ini.

Kemudian jika pengertian-pengertian  diatas  disinambungkan  dengan
pendapat Syaikh Ibnu Athaillah as-Skandary. dapat kita fahami bahwa tidaklah
jauh berbeda. Jika menurut pendapat Syaikh Ibnu Athaillah as-Saknadary aspek-
aspek kecerdasan spiritual meliputi:

1. Mampu menguasai diri sendiri dari hawa nafsu
2. Melakukan segala sesuatu dengan ikhlas hanya karena mengharap ridho
Allah SWT
3. Tingkat kesadarang diri yang tunggi. Kesadaran untuk mengenali dirinya
sendiri secara mendalam. Yang didasarkan tentang bagaimana kualitas
hidup dan tujuan hidup yang pasti,
ctiga aspek di atas merupakan wujud pengoptimalan kecerdasan manusia
menuju Allah swit dengan meneguhkan sifat-sifat kehambaannya dan meresapi
sifat-sifat ketuhanan Allah swt baginya. Maka jika dikaji lebih dalam lagi, poin
pengertian kecerdasan dari para ulama’ diatas adalah sama, Yaitu kecerdasan yang
berpusat pada keimanan, ketagwaan dan kesesuaian dengan ajaran agama. Ketiga
point tersebut sebagai wujud dari aktualisasi penghambaan manusia Kepada

Tuhannya,

. Metode Kecerdasan Spiritual menorut Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary

dan Ulama lain

Mcngenai metode  kecerdasan spiritual, Syckh Ibnu Athaillah menawarkan
konsep swlitk yang di dalamnya terdapat dua konsep: konsep penanaman dan
konsep penyebaran. Selain itu, ada tign konsep wtama, yaitu al-ilal, al-akhlaq, dan
al-ma’arif, ditambah juga dua konsep lain: al-ahwai dan al-a'mal.

Sedangkan Syckh Abdul Qadir al-Jailani menawarkan metode kecerdasan

spiritual meliputi tahalliy, takhalliy dan tajalliy yang merupakan aspek utama
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yang membangun konsep kecerdasan spiritual.'® Ar-rakalliy artinya menghias diri
dengan sifat-sifat baik. at-rahalliy berarti menghindar dari sifat-sifat buruk, dan
akhimya adalah ar- tajalliy artinya saat di mana seseorang telah mendapatkan

anugerah dari Allah swt untuk ditampakkan kebenaran dan kabaikan pada dirinya.

Jika dibandingkan dengan Konscp swlik Syckh Ibou Athaillah, maka ada
persumaannya, yakni sama-sama menjelaskan tentang pentingnya  penanaman
nilai- nilai baik dan menjauhi karakter buruk. Hanya saja. Syekh Ibnu Athaillah
menjelaskan lebih spesifik mengenai metode kecerdasan spiritual  yang harus
ditempuh  oleh  scorang pelajar,  karakter buruk  apa  saja serta
pengklasifikasiannya. Selain it, karakter- karakter baik tadi harus disandingkan
dengan konsep al-ahwal agar perilaku (amal) yang dilakukan benar-benur sesuai
dengan tuntutansaat itu.

Kemudian Taufik yang merumuskan konsep razkivah an-aafs Imam Ghozali
schbagai metode utama kecerdasan spiritual menjelaskan bahwa metode
kecerdasan spiritual terpenting adalah razkivaeh an-nafs yaitu upaya pembersihan
jiwa ada empat langkah. Pertama, pembersihan badan dari segala hadas dan
kotoran serta benda-benda menjijikan  lainnya. Kedua, mensucikan badan dari
perbuatan dosa dan salah. Ketiga, mensucikan jiwa dari akhlak tercela. Keempar,
mensucikan anggota sirr (batin‘hati, fikiran, angan-angan) dari segala sesuatu
selain Allah. Dari empat di atas, dapat terlihat dengan jelas bahwa razkivah an-

167

nafs adalah upaya penyucian jiwa lahir dan batin,

Sccara gans besar, metode kecerdasan spiritual yang ditawarkan tazkiovah
an-nafs al-Ghazali dalam upaya membersihkan jiwa yaitu: 1) meliputi rakhalliy,
tahalliy dan rajalliy, 2) selain itu melalui rivadiah dan mujahadah, 3) langkah
berikutnya yaitu dengan cara berbuat dan bertindak seperti apa yang diajarkan
olch Rasulullah saw yang sikap ini hampir dilupakan olch pelaku pendidikan saat

ini.'™

Jika metode tazkivah an-nafs al-Ghazali disandingkan dengan metode sulitk

' Hafid Khairuddin, Pendidikan Sufistik Svekh Abdul Qadir ai-Jailani dan Relevansinva
terhadap Pendidikan Isiom; Telaah Kitab al-Fark ar-Rabbani wa al-Fayd ar-Ralmani (Tesis,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), him. 139,

% Tuufik, Fazkivah Nafs; Konsep Pendidikan Sufistik | him, 206

"™ Taufik. Tazkivah Nafs: Konsep Pendidikan Sufistik . him. 211-213.
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Svekh Ibnu Athaillah, maka dapat ditemukan bahwa razkivah an-ngfs merupakan
salah satu bagian dari Xonsep sufiik. Karena dalam konsep Tazkivah an-nafs
hanya dijelaskan upaya untk menyucikan hati dan karakter buruk, dan kotoran
Jasmani maupun rohani. Sedangkan sulik, sclain bicara mengenal upaya
menyucikan hati dari sifat buruk. menghiasi hati dengan sifat baik. juga
membicarakan pengetahuan filosofis yang harus diketahui, dan konsep al-ahwal
serta prinsip-prinsip dalam berperilaku (amal).

Juga ada Selanjutnya Muhammad Arsyad al- Banjan merumuskan metode
kecerdasan  spitival melalui  magdmdt as-sulik (tahapan dalam perjalanan
mendekatkan diri kepada  Allah).'™ Menurut al- Banjari, untuk mencapai
kecerdasan spiritual yang hakiki seseorang harus mengenal dirinya, dan untuk
mengenal dirinya, dia harus melalui tiga hal. Pertama, mengenal kejadian dirinya,
yaitu Nur Muhammad saw. Kedua, mematikan dinnya (keluar dan sifat-sifat
rendah kemanusiaan) sebelum dia mati yang sebenarnya (hilangnya ruh). Ketiga,
fana dalam qudrah Allah (kemahakuasaan), fddak Allah (maha memiliki
kehendak ), dan ilmu Allah (maha mengetahui).'™

Jika dibandingkan dengan konsep suhik Syekh Ibnu Athaillah as- Sakandari,
maka konsep magamat sulik al-Banjari lebih spesifik membicarakan mengena
metode kecerdasan spiritual berupa  makrifat melalui tahapan-tahapan tertentu,
yukni 1) pengenalan dirinya, 2) penyucian diri dari sifat buruk dan meningkatkan
diri dari sifat-sifat rendah kemanusiaan, 3) kehampaan diri dan larut dalam sifat-
sifat Allah swt.

Sedangkan metode kecerdasan spiritual menurut Syekh Ibnu Athaillah as-
Sakandari terdiri dari dua konsep yaitu: konsep penanaman dan  konsep
penyebaran. Artinya dalam magamat sulak al- Banjari tidak  dijelaskan secara
detail mengenai bagaimana scorang murid mengamalkan kebaikannya dalam
aplikasi sosial, sedangkan sulik Syekh Ibnu Athaillah menjelaskan bahwa pada
fase selanjumya seorang murid akan memasuki fase aplikasi dalam kehidupan

sosialnya. Selain itu, dalam konsep suliik Syekh Thnu Athaillah juga dijelaskan

" Bayani Dahlm, Pemikiran Syekh Muhammad Arsvad Al-Banjari (Yogyakarta: Pustakn mu,
2015), him. 109,
"™ Bayuni Dahlan, Pemikiran Syekit Muhammad Arsyad Al-Banjari. him, 109.
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konsep al-alwdl dan prinsip-prinsip amal yang mengikuti konsep al-alwal.

Tabel 5.2 : Perbandingan Metode Kecerdasan Spirirual antara Syekh Ibhnu
Athaillah dan Ulama Tasawuf Lain

No

Nama

Ulama’

Pendapat Mengenai Metode

Kecerdasan Spiritual

Persamaan dan Perbedaan

Syaikh
Ibnu
Athaillah
as-
Sakandary

Svekh Ibnu Athaillah
menawarkan  Konsep  swlik
vang di dalamnys terdapat
Konsep:
penanaman

dua konsep
konsep

penyebaran. Selain itu. ada

dan

tiga konsep utama, yaitu al-

ilal, al-akhlag, dan al-
ma ‘arif, ditambah juga dua
konsep lain: al-ahwal dan al-

a’'mal,

Terpusat dengan aktualisasi
cara meningkatkan
kesadaran din yang
mendalam pada
hubungannya kepada Allah

SWT.

"~

Imam

al-Qusyairi

Beliau hanya menjelaskan

nilai- nilai  Karkater  yang
terdin dari nilai-  nilai
pendidikan karakter terhadap
Allah SWT, terhadap diri
sendiri,

MAnus L,

terhadap  sesama
dan  nilai-nilai

terhadap lingkungin

Hanya menjelaskan tentang

milai-nilai Karakter

Imam
al-Ghozali

Konsep tazkival  an-nafs,
yaitu:
|. Takhally,

Tahally dan

Tajally
2. Riyadhoh dun

mujahadak

Terpusat pada penyucian
hati dan pengamalan ajaran

rasul
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3. Berbuat dan bertindak
sesuai apa yang diajarkan
oleh Rasulullah SAW

Muhammad
Arsvad
al-Banjari

2. keluar

3, fana

Metode kecerdasan spiritual
meliputi - magdmar as-sulivk
(tahapan dalam perjalanan
mendekatkan  din kepada
Allah) dengan cara:

1. Mengenal kejadian
dirinva,
dari  sifat-sifat

rendah kemanusiaan,

dalam  qudrah,
iradah, dan ilmu Allah

Terpusat pada hubungan
dengan Allah swt(makrifar)

Syekh
Abdul
Qadir

al-Jailani

Metode kecerdasan spiritual
meliputi
|. Tahalliy,

Arinya menghias  dini
dengan sifat-sifat baik,
Takhallty

Artinya menghindar dari

3

sifat-sifat burnk,
3. Tajalliy

Artinya saat di  mana
sescorang tclah
mendapatkan  anugerah
dari  Allah swt untuk
ditampakkan kebenaran

dan  kabaikan  pada

Jika dibandingkan dengan
kecerdasan
menurut  Syekh  Ibnu
Athaillah, maka  ada

persamaannya, yakni sama-

metode

suma menjelaskan tentang

pentingnya

nilai-

penanaman

nilai  baik  dan
menjauhi  karakter buruk.
Hanya saj, Syekh [Ibnu
Athaillah
lebih

metode

menjelaskan
spesifik  mengenai

kecerdasan
spiritual yang  harus

dan

saja

ditempuh Karakter

buruk serta

apa
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dirinya. pengklasifikasiannya.

C. Faktor Pendorong dan Penghambat Kecerdasan Spiritual menurut Syaikh
Ibnu Athaillah as-Sakandary dan Ulama lain.

Pada penjelasan ini bukan hal yang mudah untuk menyajikan sebuah
rumusan vang ringkas dan sistematis mengenai faktor pendorong maupun faktor
penghambat kecerdasan spiritual mnurut berbagai kalangan ulama’. Oleh karena
itu, penulis akan mengajikannya secara garis besarnya. Agar memudahkan dalam

memahaminya.

Berangkat dari Paparan Syekh Ibnu Athaillah as-Sakandani mengenai faktor
pendorong dan penghambat kecerdasan spiritual - pada pembahasan sebelumnya,
jika disandingkan dengan pendapat ulama'-ulama’ vang lain tidaklah jauh
berbedadan tidak ada kontradiktif vang menonjol dinatara semuanya. Secara
umum, faktor pendorong kecerdasan spiritual menurut Syaikh Ibnu Athaillah antara
lain adalah terdin dan beberapa faktor antara lain, beretika sesuai dengan asas
ketagwaan Syckh Ibnu Athaillah menyebutkan beberapa di antaranya yang
merupakan pokok dan penting, vaitu pertama tawadhu’ adalah sebuah prinsip
pemikiran yang membuat seseorang merasa tidak memiliki kemuliaan dibanding
orang lain, kedua bersyukur adalah rasa berterima kasih di dalam hati yang
terwujud melalui ungkapan maupun perbuatan, ketiga berprasangka baik, keempar

zihud atau enggan duniawi.

Sedangkan faktor penghambatnya menurut Syaikh Ibnu  Athaillah as-
Sakandary antara lain, terbagi menjadi beberapa kelompok. Pertama faktor
penghambat pada pikiran. Terdin dari beberapa macam, yaitu menganggap diri
telah  baik. menunda-nunda  kebaikan, mengikuti  hawa nafsu. terlalu
mengandalkan upaya. Kedua faktor penghambat pada hati, yaitu keras hati dan
tidak ikhlas. Keziga Faktor penghambat pada sufuk, yaitu lemah motivasi dan
terperdaya keistimewaan.

Setelah kita mengetahui perspektif Syaikh Ibnu Athaillah selanjutnya kita
fahami menurut pandangan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Adapun faktor
pendorong Kecerdasan Spiritual menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailain biasa
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disebut dengan tujuh pilar pendorong kecerdasan spiritual sescorang, yakni
mujahadah (keinginan), rawakkul (ketergantungan mutlak terhadap Allah), husn
al-khulg (memiliki karakter dan perilaku yang baik), syukr (rasa bersyukur), sabr
(kesabaran), ridha (kepasrahan/kepuasan) dan sidg (kebenaran),'”!

Sedungkan faktor penghambat kecerdasan spiritual menurut Syaikh Abdul
Qadir al-Jailuni adalah matinya ruh, jiwa dan akal yang disebabkan empat faktor
diantaranya banyak makan, banyuak bicara, banyak tidur dan banyak bermalasan.
Ke empat faktor tersebut merupakan penyebabnya matinya jiwa akal dan ruh yang
dapat menjadikan kualitas dan potensi kecerdasan spiritualitasnya stagnan bahkan

terkikis.'”

Dari kedun pendapat tersebut selinias kerungka pemikiran antara Syaikh
Ibnu Athaillah dengan Syaikh Abdul Qadir Jailanai tdak terdapat kontradikuf
yang signifikan, Keduanya memiliki persamaan yaitu Klasifikasi pada faktor
pendorong keduanva menyebutkan faktor vang sama. Yaitu pada keduanya
menyebutkan faktor pendorong berupa syukur. Adapaun persamaan pada faktor
penghambat yaitu keduanya menyebutkan poin yang sama yaitu faktor
penghambat berupa matinya akal. Jika pada pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah dari
bebermpa pembagian ada salah satu dari klasifikasinya menycbutkan kerasnya hati
yung disebabkan matinya akal. Sedangkan pada pemikiran Syaikh Abdul Qadir
Juilany justru matinya akal menjadi faktor utama dalam menghambat Kualitas
kecerdasan spiritual sesseorang, yang dalam pembahasan ini oleh Syaikh Abdul
Qadir Jailany diklasifikasi menjadi empat faktor, sebagaimana vang dijelaskan
puada pembahasan sebelumnya.

Sedangkan menurut  Syaikh Jalaluddin  Rumi  merupakan  Keturunan
Sayyidina Ali bin Abi Thalib yaitu Khalifah keempat. Sedangkan ayahnya
bernama Muhammad atau lebih dikenal dengan nama Bahauddin Walad, scorang

I7s

tokoh ulama dan guru besar di negerinya waktu itu.'”’ Menyatakan mengenai

7" Humiza Malik. The Life and Teaching of Svaikk ‘Abd al-Qadir al-Jailani. (Boston: Brill 2018),
hlm. 176

M. ), Ja'far. Wastar dan Naschar Syaikl Abdul Qadir al-Jailani, (Yogyakaruy: Lafal, 2014),
him. 271

M Nurhasan, “Konsep Tawakkal Menurut Jalaloddm Rumu.” Pancawahama: Jurnal Studi 1slam
Vol. 14 No.2 (Desember 2019), h. 102
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faktor utama pendorong kecerdasan spiritual adalah af-mahiabbah, Bahwa Syaikh
Jalaluddin Rumi memahami bahwa obvek cinta rohani adalah Keindahan Tuhan
yang merupakan satu aspek dan ketakterbatasan Tuhan. dan melalui obyek ini
rasa cinta menjadi terang. Dan jelas sckali bahwa dan kesemua ciptaan Tuhan
hanya manusia lah yang telah disempumakan dengan akal dan kecerdasan. Maka,
menurut Syaikh Jalaluddin Rumi faktor pendorong kecerdasan manusia tiada lain

adalah konsep mahabbah (cinta),

Dari paparan berbagai argumen ulama’ mengenai faktor pendorong dan
penghambat kecerdasan spiritual di atas dapat difahami bahwa anatara Syaikh
Ibnu Athaillah dengan Syaikh Abdul Qadir Jailani tidak ada perbedaan mendasar.
Namun jika disandingkan dengan pendapat Syaikh Jalaloddin Rumi terdapat
perbedaan. Karena focus pemikiran Syaikh Jalaluddin Rumi lebih difokuskin
dengan konsep mahabbah nya.

Tabel 5.3 : Perbandingan Faktor Pendorong dan Penghambat Kecerdasan
Spiritual antara Syekh Ibnu Athaillah dan Ulama Tasawuf Lain

Pendapat Mengenai Faktor

No e Pendorong dan Penghambat PRI Ge
Ulama’ Perbedaan
Kecerdasan Spiritual
Faktor Pendorong: Dan kedua pendapat
1. Faktor lingkungan yang dapat | terscbut terdapat
membangkitkan semangat persamaan yaitu
kepada Allah SWT. keduanya
Syaikh 2. Beretika sesuai dengan asas menyebutkan faktor
Ibnu ketaqwaan. pendorong yang sama
| | Athaillah Faktor Penghambat: vaitu: Svukr dan pada
as- 1. Penghambat pada Pikiran faktor penghambat
Sakandary Menganggap diri telah baik, keduanya
menunda kebaikan, menycbutkan faktor
mengikuti hawa nafsul dan penghambat yang
mengandalkan upaya SAMA, yailu mayinya

2. Penghambat pada Hati akal. Sedangkan
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Keras hati dan tidak ikhlas perbedaan dari
3. Penghambat pada Suluk keduanya bahwa pada
Lemah motivasi dan faktor pendorong
terpedaya keistimewaan pembagian yang lebih
Faktor Pendorong; komprchensif
1. Mujahadal berdasarkan argument
2. Tawakkul Syaikh Ibnu Athaillah
3. Husnu al-Khulg as-Sukandary. Dengan
4. Svukr mengklasifikasinya
Syaikh 5. Sabr menjadi 3 macam
: Abdul 6. Ridha berdasarkan tempat
Qadir 7. Sidg dan jenis
Jailany Faktor Penghambat dikarenakan penghambatnya.
matinva akal, discbabkan:
1. Banyak makan
2. Banyak tidur
3. Banyak bicara
4. Banyak Bermalasan
Menurut pemyataan
Syaikh Jalaluddin
Syaikh Rumi sangat sentral,
Faktor pendorong utama adalah
Jalaluddin Yaitu berupa faktor al-
al-mahabbah
Rumi mahabbah. Hanya

terfokus dengan

konsep af-mahabbah.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

o

Aspek-aspek  kecerdasan  spiritual  adalah  unsur-unsur  penting  yang
membangun konsep kecerdasan spiritual. Adapun aspek-aspek kecerdasan
spiritual perspektif Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakndary antara lain scbagai
berikut, yakni perrama mampu menguasai diri sendiri dari hawa nafsu, kedua
melakukan segala sesuatu dengan ikhlas hanya karena mengharap ridho Allah
SWT, dan keriga Tingkat kesadarang dint vang tinggi. Kesadaran untuk
mengenali dirinya sendint secara  mendalam. Yang didasarkan teatang

bagaimana kualitas hidup dan tjuan hidup yang pasti.

Mengenai metode  Kecerdasan spiritual, Syekh Ibnu Athaillah menawarkan
beberupa langkah yang harus ditempuh oleh  sesorang agara Kualitas
kecerdasan spiritualnya meningkat dan berkualitas, antarara lain, meliputi:
pertama taubai yaitu membersihkan din dari dosa-dosa dan memohon
pengampunan sekaligus komitmen untuk tidak mengulang dosa-dosa tersebut,
kedua  zuhud  yaitu mengosongkan hati dari cinta kepada dunia dan
keindahannnya, ketiga sabar yaitu sikap teguh atau Komitmen yang kual
dalam melaksanakan seluruh perintah Allah dan meninggalkan segenap
larangannya. termasuk kukuh dalam menghadapi ujian yang diberikan Tuhan
kepada dirinya, keempat rawakkal yaitu berpasrah semata kepada Allah atas
scgala takdir yang tclah ditentukan dan kelima ridha yaitu penerimaan
dengan puas dan rela atas apa vang sudah diberikan Allah SWT | baik

menyenangkan maupun tidak.

Faktor pendorong kecerdasan spiritual menurut Syaikh Ibnu Athaillah as-
Sakandary terdini dan beberapa faktor antara lain, faktor lingkungan yang
membangkitkan semangat kepada Allah SWT dan beretika sesuai dengan asas
ketaqwaan. Adapun Faktor penghambat kecerdasan spiritual menurut Syaikh
Ibnu Athaillah as-Sakandary terbagi menjadi beberapa kelompok. Perrama
faktor penghambat pada pikiran. Terdinn dari beberapa macam, yaitu
menganggap diri telah baik. menunda-nunda kebaikan, mengikuti hawa nafsu,
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terlalu mengandalkan upaya. Kedua faktor penghambat pada hati. yaitu keras
hati dan tidak ikhlas. Ketiga Faktor penghambat pada suluk, yaitu lemah

motivasi dan terperdaya keistimewaan.

Implikasi

Dari penelitian yang ditulis oleh peneliti mengenai konsep kecerdasan
spiritual pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary dalam Karyanya berjudul
al-Hikam akan memberikan kontribusi pemikiran alteratif mengenai konsep
kecerdasan spiritual berdasarkan pemikiran tokoh islam. Menginat konsep
kecerdasan  spiritual maih  berjibaku  berdasarkan tokoh-tokoh barat  yang
notabenenya cenderung tudak scjalan dengan asas islam. Terlebih objek
masyarakat Indonesia mayoritas Islam. Schingga agur memiliki dasar konsep
kecerdasan spiritual berlandaskan pemikiran islam. maka secara prakts hasil
pentlitian ini bisa menjadi sebuah pandangan baru mengenai konsep kecerdasun

spiritual islam,

Saran

Penulis menyadari dalam penyusunan dan analisis konsep kecerdasan
spiritual berdasarkan pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary ini, masih
jauh dari kesempurnaan untuk dapat dijadikan sebagai representasi satu-satunya
tentang pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary yang masih sangat luas.
Menginat beberapa konsepsi pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary vang
padat dan penuh perumpamaan dan penulisan yang tidak sistematis.
Mengakibatkan penulis agak kesulitan untuk memahami kehendak teks secara
komprehensif. Oleh sebab itu, bagi peneliti sehmjutnya yang mengangkat tokok
Syaikh Ibnu Athaillsh untuk memperhatikan secara serius.,

Namun terlepas dari hal tersebut, dengan segala keterbatasan, penulis telah
berusaha sebaik-baiknya dan semaksimalmungkin untuk memberikan penjelasan
tentang konsepsi secara rinci pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah as-Sakandary
tentang konsep kecerdasan spiritual.

Dengan demikian, penulis sangat mengharapkan kritikan yang membangun
untuk dapat menyempumakan sekaligus membenahi krtidakiepatan yang terdapat

di dalam penilitian ini.
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